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ABSTRAK 

Imam Arif Munandar Al Khariri, D91217100, 2021. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Buku Lockdown 309 Tahun Karya Emha Ainun Nadjib. 

Fenomena akhir-akhir ini tentang mewabahnya Virus Coronoa atau 
COVID-19 membuat semua orang seakan-akan terkena ledakan besar disertai 
dentuman keras yang memekakkan telinga yang dapat membuat luka goresan 
hingga kematian. Krisis dalam segala bidang juga terasa berubah dengan drastis 
pada sisi yang negatif. Sebagaimana bidang yang lain,bidang pendidikan juga 
terkena imbasnya. Penulis melihat bahwa terdapat nilai pendidikan Islam yang 
dapat digali melalui fenomena ini. Ditambah dengan terbitnya buku dengan judul 
Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib bersamaan dengan meledaknya 
kasus Virus COVID-19 di Indonesia yang memuat refleksi, kritik dan nilai-nilai 
positif dalam menyikapi fenomena mewabahnya Virus COVID-19 membuat 
semakin tergugah dalam menganalisa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 
buku tersebut. 

Menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 
mengambil sumber yang memiliki keterkaitan tema dengan judul menggunakan 
teknik Content Analysis atau analisis isi dan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriftif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dengan cara 
mencari dan mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam buku Lockdown 
309 Tahun ini. 

Analisis nilai-nilai pendidikan Islam memuat nilai akidah, nilai ibadah serta 
nilai akhlak yang terkandung dalam buku Lockdown 309 Tahun dengan 
menguraikannya secara runtut dengan diiringi setiap kutipan lalu diklasifikasikan 
dalam bentuk tabel dengan lebih rinci. Memperoleh kesimpulan akhir pada aspek 
akidah dengan sikap menjaga keimanan dan kepatuhan kepada Allah SWT., pada 
aspek ibadah dengan sikap konsisten dalam beribadah dan mengaitkan segala 
sesuatu agar bernilai ibadah serta aspek akhlak dengan sikap menjaga sikap dan 
perilaku terhadap Allah SWT., orang tua, diri sendiri dan sesama makhluk. Dari 
kepenulisan ini terdapat pelajaran untuk membiasakan diri untuk terus 
menumbuhkan nilai mutu sebagai seorang hamba di mata Allah SWT. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Buku Lockdown 309 Tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak awal manusia mendesain kehidupannya sedemikian rupa 

sehingga lambat-laun mereka dapat mengerti arus dunia dan gelombang alam 

di mana cara hidup mereka dari bergantung pada alam menjadi berubah 

semakin lama dapat memanfaatkan alam dengan bergantung pada daya 

pikirnya. Dengan bekal daya pikir tersebut manusia dapat berkembang 

membentuk lingkungan yang baru melalui fenomena-fenomena yang telah 

dipahami secara kompleks dan mendalam. Dalam hal ini, rasa ingin tahu pada 

manusia lah yang mendorong mereka untuk selalu menemukan, mempelajari, 

mengelola dan menemukan jawaban dari berbagai macam persoalan yang telah 

mereka temukan.1 

Berasal dari tingkah-laku tersebut dapat menjadikan manusia disebut 

sebagai makhluk yang paling unggul dengan dilengkapi perangkat pendukung 

berupa berbagai anggota badan seperti, mata, mulut, gigi, telinga, hidung, 

tangan, kaki dan sebagainya dapat memberikat isyarat bahwa tidak ada 

makhluk lain yang bisa mengatasi kemampuannya sehingga tidak heran jika 

manusia diutus oleh Tuhan menjadi seorang khalifah dengan tugas memimpin 

dan mengelola segala sesuatu di muka bumi.2 Manusia telah dianugerahi fitrah 

                                                 
1 Tasmuji, et al., Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar (IAD-ISD-IBD), 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2017), cet. Ke-7, h. 13-14. 
2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 
cet. Ke-3, h. 9-10. 
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yang telah diberikan oleh Allah SWT sehingga dapat direpresentasikan melalui 

beebagai potensi diantaranya naluri (emosional), indrawi (fisikal), akal 

(intelektual), dan spiritual (agama).3 

Profil manusia dalam pandangan Islam. Pertama, sebagai hamba Allah 

dengan mengabdi dan taat kepada Allah karena dari Allah lah manusia 

diciptakan dan kepada Allah lah manusia menyembah. Kedua, sebagai Bani 

Adam yaitu dengan memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dengan cara 

menitikberatkan pembinaan hubungan persaudaraan antar sesama manusia 

tanpa memandang apapun sebab berasal dari keturunan yang sama. Ketiga, 

sebagai khalifah dengan diberikannya amanah sehingga memiliki wewenang 

dalam mengelola dan smemanfaatkan alam dan seisinya untuk memenuhi 

kebutuhan manusia secara keseluruhan tanpa menafikan tanggung jawab yang 

mengiringinya demi membuat alam tetap terjaga kelestarian dan 

keseimbangannya. Keempat, sebagai makhluk biologis yang terdiri dari bentuk 

jasmani yang tetap terikat dengan kaidah umum makhluk biologis seperti 

berkembang biak dan lain sebagainya. Kelima, manusia sebagai al-insa >n yakni 

memiliki banyak potensi sehingga hal ini menjadi pembeda bahwa manusia 

berbeda dengan makhluk yang lain seperti kemampuan berbicara, mengingat, 

berpikir dan menguasai ilmu pengetahuan melalui proses tertentu. Keenam, 

sebagai al-na>s dengan konsep yang lebih cenderung mengacu pada status 

manusia yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya.4 

                                                 
3 Jalaluddin, Teologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindopersada, 2003), h. 34-36. 
4 Siti Khasinah, “Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam Dan Barat”. Jurnal-Jurnal Ilmiah 
DIDAKTIKA. Vol. 13, No. 2, 2013, h. 302-305. 
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Deskripsi manusia sebagai al-na>s merupakan sebagian refleksi dari 

fitrah manusia yang termasuk dalam makhluk sosial. Dengan terpeliharanya 

hubungan sosial yang terus dipererat menjadikan diri kita sebagai manusia 

untuk saling membantu hingga memenuhi kebutuhan kita karena 

sesungguhnya dengan profesi yang berbeda-beda masyarakat mampu 

menutupi segala kekurangan masing-masing individu. Tidak heran jika 

seorang pengacara tidak bisa merancang jembatan atau seorang nelayan yang 

kurang cakap memberikan pembelajaran formal dan lain sejenisnya. Untuk 

menyiasati hal itu sudah pasti kita mempercayakan segala hal untuk dikerjakan 

oleh ahlinya, yaitu orang lain yang lebih kompeten untuk meng-handle 

pekerjaan tersebut. Kondisi sosial seperti itu mampu membuat roda ekonomi 

pada suatu kelompok masyarakat bisa terus berputar sebab di tengah-tengah 

masyarakat secara tidak langsung tidak hanya terdapat konsumen tetapi juga 

produsen seperti petani, nelayan dan sejenisnya. 

Belakangan ini, ritme masyarakat mulai kacau, bukan hanya Indonesia 

saja akan tetapi seluruh masyarakat di dunia. Perubahan sosial, politik dan 

ekonomi terjadi secara serentak sehingga persoalan ini menjelma menjadi 

momok yang menakutkan bagi masyarakat dunia. Keadaan seperti ini 

disebabkan karena merebaknya suatu wabah penyakit berupa virus, yang kini 

kita kenal dengan nama Corona Virus Disease 19 atau yang disingkat dengan 

COVID-19. Penularan virus ini terbilang sangat cepat dan dapat menjangkit 

siapa saja. 
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Awalnya virus ini berasal dari Wuhan, Propinsi Hubei, China pada 

Bulan Desember 2019. Kasus pertama terjadi di Wuhan, sejak itu terjadi kasus 

tersebut meningkat di seluruh daratan China kemudian menyebar ke berbagai 

negara di Benua Asia, Eropa, Amerika dan merambat hingga ke seluruh dunia. 

Negara Indonesia pun akhirnya terjangkit virus ini tepatnya pada tanggal 2 

Maret 2020. Per 30 Maret 2020 dunia sudah mencatat ada 693.224 kasus dan 

33.106 kematian. Eropa dan Amerika Utara yang menjadi pusat pandemi 

COVID-19 hingga kasus dan kematian di kedua benua tersebut sudah 

menungguli China.5 Jumlah ini semakin lama semakin meningkat secara 

drastis dan benar-benar menyebar hampir ke seluruh negara di dunia. Menurut 

perkembangan, pada saat penelitian ini disusun, Indonesia sudah mengalami 

penurunan kasus dan masih belum terlihat secara signifikan apakah kasus ini 

sudah benar-benar menurun atau masih ada peningkatan lagi di kemudian hari.6 

Memang dalam lingkungan pedesaan yang jauh dari perkotaan saat ini sudah 

mulai terlihat keadaan yang lebih terkontrol. 

Dari peristiwa ini, semua orang seakan-akan terkena ledakan besar 

disertai dentuman keras yang memekakkan telinga yang dapat membuat luka 

goresan hingga kematian. Setiap orang menjadi ketakutan karena khawatir 

tertular dan lebih memilih tetap berada di rumah. Untuk menyikapi hal ini, 

pemerintah mulai tegas menyeru masyarakat untuk tetap berada di rumah dan 

                                                 
5 Adityo Susilo, et al., “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini”. Jurnal Penyakit 
Dalam Indonesia. Vol. 7, No. 1, 2020, h. 45-46. 
6 Wikipedia. 2020. “Template: COVID-19 Pandemic Data”. Lihat di 
https://en.wikipedia.org/wiki/Template:COVID-19_pandemic_data. Diakses pada 17 November 
2020. 
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menjalankan aktivitasnya dari rumah. Seruan lockdown di setiap daerah 

terdampak COVID-19 bagaimanapun juga harus diindahkan oleh setiap orang 

supaya penyebaran wabah virus tersebut cepat berakhir Hal inilah yang 

membuat sebagian orang yang profesinya hanya bisa dijangkau dari luar rumah 

mulai kesulitan. Efeknya keadaan ekonomi pun mulai melemah. 

Sektor pendidikan juga terkena imbasnya, alhasil para pelajar juga 

mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran dari rumah dengan memanfaatkan 

gadget dan akses internet sebagai media belajar. Akan tetapi hasil yang 

didapatkan masih jauh dari kata cukup karena banyak kendala yang 

mengakibatkan proses belajar-mengajar menjadi terhambat, seperti 

ketersediaan sinyal internet yang sulit dijangkau, kuota akses internet yang 

terbatas karena keadaan ekonomi orang tua pelajar/siswa yang pas-pasan 

ditambah lagi dengan keadaan pandemi Virus COVID-19 membuat para orang 

tua kewalahan memenuhi kebutuhan keluarganya yang harus terus dipenuhi 

bahkan bertambah karena efek dari pandemi tersebut. 

Untungnya pemerintah tidak tinggal diam dan mulai mencoba untuk 

memperbaiki keadaan dengan membuat peraturan tentang protokol kesehatan 

agar masyarakat tidak mudah terpapar oleh virus ini ketika beraktivitas di luar 

rumah dan hanya untuk kepentingan yang mendesak saja seperti kepentingan 

akan pekerjaan dan lain sebagainya. Para pelajar juga mulai mendapatkan 

bantuan akses internet untuk menunjang kegiatan belajar termasuk juga tenaga 

pendidik dalam memberikan pembelajaran. Intinya seluruh masyarakat 

terdampak COVID-19 sudah mulai mendapatkan perhatian dari pemerintah. 
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Tetapi peristiwa ini akan tetap melekat kuat pada diri setiap orang baik itu 

anak-anak usia pelajar hingga orang dewasa serta yang terpenting bahwa 

pandemi ini masih belum berakhir. 

Jika kita amati sekali lagi ada banyak hal yang dapat dipetik dari 

terjadinya peristiwa ini sehingga kita semua benar-benar bisa mengambil 

pelajaran di dalamnya. Cara kita untuk merefleksi dan mengevaluasi diri dalam 

menyikapi adanya pandemi ini merupakan salah satu jalan terbaik untuk tetap 

menjalani kehidupan dengan baik, yaitu dengan memikirkan alasan dibalik 

adanya wabah COVID-19 ini. Sejalan dengan hal tersebut, Allah SWT 

berfirman di dalam Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat ke-269: 

راً ۗ   يُّـؤْتِى الْحِكْمَةَ مَنْ يَّشَاۤءُ ۚ  راً كَثِيـْ ذَّكَّرُ اِلآَّ اوُلُوا وَمَا يَ  وَمَنْ يُّـؤْتَ الْحِكْمَةَ فَـقَدْ اوُْتِيَ خَيـْ
 الاْلَْبَابِ 

Artinya: “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali 
orang-orang yang mempunyai akal sehat”. (QS. al-Baqarah (2) : 269).7 

Dengan begitu, kita akan menemukan sisi-sisi positif dari hal yang 

menurut kita dan kebanyakan orang lain merupakan hal yang negatif. Sebab, 

tidak melulu segala hal yang membuat susah yang menyebabkan kerugian 

sekalipun semata-mata terlihat seperti itu. Di dalamnya pasti terdapat sesuatu 

yang bisa dipetik untuk dijadikan bekal menjalani kehidupan mendatang. Hal 

ini berlaku untuk semua kalangan, baik kaya, miskin, tua, muda, orang dewasa, 

anak-anak, hingga masyarakat perkotaan atau pedesaan. Utamanya lagi, 

                                                 
7 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/269. Diakses pada 18 November 2020. 
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dengan adanya pandemi ini bisa dijadikan bahan untuk mendidik karakter 

sebagai bentuk upaya dalam menjadikan diri sebagai insan yang berkualitas. 

Ditambah lagi pada saat ini masih dibelakukannya masa new normal pasca 

membeludaknya kasus COVID-19 di Indonesia, masyarakat sudah harus lebih 

siap melewati rintangan ini. 

Pendidikan tidak melulu menjadi makanan bagi anak-anak usia pelajar, 

orang dewasa pun juga masih perlu untuk mendapatkan pendidikan. Artinya 

semua orang masih memerlukan perhatian akan pendidikan. Bedanya, jika 

anak-anak diberikan materi yang sudah di-cover dalam setiap mata pelajaran 

maka orang pendidikan untuk orang dewasa diorientasikan pada masalah, 

karena orang dewasa dalam belajar berorientasi pada pemecahan masalah yang 

dihadapi dalam hidupnya.8 Meskipun demikian, kebutuhan pendidikan pada 

anak tetap tidak boleh dikesampingkan. 

Dengan menjadikan peristiwa Pandemi COVID-19 sebagai sumber 

belajar tentu akan banyak juga hal yang didapatkan. Karena dalam setiap 

masalah pasti terdapat hikmah dibaliknya untuk dijadikan pelajaran dan sarana 

dalam proses muhasabah sebagai upaya untuk meningkatkan ketakwaan 

seorang hamba kepada Tuhan pencipta alam semesta. Nilai-nilai pendidikan 

yang diambil dari adanya pandemi ini telah disampaikan dalam berbagai forum 

diantaranya seperti guru di sekolah yang menyampaikan kepada siswanya 

hingga pakar, mubalig atau ulama yang menyampaikannya di tengah lingkup 

masyarakat seperti seminar, pengajian umum secara langsung atau virtual 

                                                 
8 I Nengah Martha, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 61. 
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dengan tujuan untuk tetap membimbing umat tetap fokus menjalankan 

aktivitasnya dengan baik dengan tetap menyerahkan diri dan mengembalikan 

segala sesuatu yang terjadi kepada Allah SWT. Selain hal tersebut didapatkan 

di dalam forum juga bisa didapatkan melalui media lain seperti buku dan lain-

lain.  

Sebagaimana mengenai buku yang dikarang oleh salah satu tokoh 

intelektual muslim Indonesia yakni Emha Ainun Nadjib yang mana beliau kita 

kenal dengan panggilan Cak Nun, yakni buku yang berjudul “Lockdown 309 

Tahun”. Beliau menyampaikan gagasan pemikiran dan refleksi atas munculnya 

wabah penyakit berupa Virus Corona (COVID-19) yang telah menguasai dunia 

dengan mengambil berbagai pelajaran yang dapat dipetik dari peristiwa ini. 

Nilai pendidikan, filsafat dan tasawuf di bahas dalam buku ini sehingga 

pembaca akan merasa terbimbing dan tergugah untuk mengevaluasi serta 

merefleksi diri sehingga pemikiran kita bisa terbuka atas permasalahan yang 

hampir dirasakan oleh semua orang di dunia yaitu pandemi COVID-19 yang 

merupakan topik utama dalam buku “Lockdown 309 Tahun” ini. 

Nilai pendidikan dapat diperoleh dari gagasan pendapat, temuan, dan 

observasi yang telah dikaji oleh ilmuwan dan ulama, terlebih juga bisa berasal 

dari pengalaman hidup seorang tokoh. Sehingga, dengan membaca apa yang 

dituangkan oleh seorang tokoh dalam berbagai bentuk seperti jurnal atau buku 

yang disusun olehnya juga merupakan salah satu cara untuk mengetahui garis 

besar dari apa yang telah dikaji olehnya meskipun kita tidak pernah bertatap 

muka atau bahkan mendengar secara langsung gagasan atau suatu pemikiran 
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yang mereka sampaikan atas tema yang bersinggungan dengan fenomena-

fenomena yang ada, misalnya pada masa pandemi COVID-19 sedang melanda. 

Dalam gagasan atau pemikiran seorang tokoh tersebut sudah jelas mengandung 

berbagai informasi, penjelasan yang komprehensif, tanggapan, kritik dan solusi 

sehingga kita bisa mendapatkan jawaban tentang apa yang membuat kita 

selama ini bertanya-tanya serta menangkap inti sari dari padanya untuk 

dijadikan pelajaran hidup serta sumber pendidikan bagi anak-anak sebagai 

penerus bangsa hingga orang dewasa sekalipun. 

Terlebih lagi nilai-nilai pendidikan Islam bisa kita peroleh dari hal-hal 

tersebut di atas. Sebab, Islam adalah agama yang mendorong manusia menjadi 

masyarakat madani yakni dengan menunjung tinggi nilai, norma dan hukum 

yang berlandas pada iman dan ilmu serta akhlak dalam upaya untuk memaknai 

setiap kehidupan manusia dan membangun masyarakat yang beradab. Karena 

secara fungsi, agama Islam adalah membuat manusia tetap berada pada fitrah, 

kebutuhan, martabat dan kehormatannya.9 Dengan memperhatikan hal tersebut 

tentunya di balik fenomena mewabahnya Virus COVID-19 pasti tersembunyi 

nilai-nilai pendidikan Islam di baliknya. Terutama dalam buku yang berjudul 

“Lockdown 309 Tahun” yang berfokus pada masalah/kasus COVID-19 di mana 

terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam pemikiran atau gagasan yang 

dituangkan untuk menyikapi keadaan yang sedang heboh saat ini. Ditambah 

lagi terdapat kausalitas antara pandemi yang terjadi dengan terbitnya karya ini 

                                                 
9 Aminuddin, et al., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), cet. Ke-1, h. 36.  
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sehingga membuat Mbah Nun terdorong dalam melahirkan tulisan-tulisan 

dalam buku berjudul “Lockdown 309 Tahun”. 

Oleh karenanya, penulis merasa tertarik dengan buku Emha Ainun 

Nadjib dengan judul “Lockdown 309 Tahun” dan perlu diangkat untuk 

dijadikan bahan penelitian dengan judul “NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM BUKU LOCKDOWN 309 TAHUN KARYA EMHA 

AINUN NADJIB”. Penelitian ini bukan merujuk pada aspek lockdown ataupun 

hal-hal yang berkenaan dengan unsur biologis dan penanganan Virus Corona 

atau COVID-19, lebih tepatnya yaitu menggali latar belakang terbitnya buku 

tersebut serta menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di 

dalamnya dalam upaya untuk menyikapi adanya pandemi COVID-19 sebagai 

sarana dalam memperbaiki kualitas hidup manusia. Mengapa demikian, karena 

di tengah-tengah keadaan seperti ini setiap orang perlu memperbaiki diri 

dengan menyiasati setiap kebutuhan hidupnya dalam kondisi yang tidak 

terkontrol dan yang lebih penting lagi ialah mengubah serta meluruskan pola 

pikirnya terhadap bencana yang terjadi karena pandemi seperti ini tidak hanya 

menyerang fisik saja tetapi juga menyerang pola pikir serta kondisi mental 

setiap orang. Maka dengan adanya penelitian ini diharapkan setiap orang dapat 

bangkit dari keterpurukan dengan memperoleh muhasabah dari turunnya 

wabah penyakit berupa COVID-19 yang telah menimpa kita akhir-akhir ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis 

mencoba untuk membuat rumusan masalah yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam penyusunan karya ilmiah ini. Adapun rumusan masalah tersebut 

adalah: 

1. Bagaimana konsep tentang nilai-nilai pendidikan Islam? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku 

“Lockdown 309 Tahun” karya Emha Ainun Nadjib? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka 

penelitian ini memiliki tujuan. Tujuan penelitian dalam karya ilmiah 

merupakan target yang hendak dicapai melalui serangkaian penelitian yang 

akan dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep tentang nilai-nilai pendidikan Islam. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

buku “Lockdown 309 Tahun” karya Emha Ainun Nadjib. 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan dari penyusunan karya ilmiah ini mampu memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan manambah wawasan 

keilmuan dan memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib dan 
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relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam di tengah pandemi Virus 

Corona atau COVID-19 yang sedang terjadi, serta dapat dijadikan 

tambahan referensi yang berhubungan dengan topik yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan wawasan keilmuan 

dan pemahaman kepada peneliti sendiri terkait objek yang diteliti guna 

penyempurnaan dan bekal di masa mendatang, sekaligus dapat 

dijadikan tambahan pengalaman baik dalam menyusun penelitian 

pendidikan maupun dalam segala penulisan karya ilmiah. 

b. Memberikan wawasan ilmu mengenai nilai-nilai pendidikan Islam 

yang dianalisis dari buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun 

Nadjib serta relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam di tengah 

pandemi Virus Corona atau COVID-19 yang sedang terjadi sehingga 

dapat dijadikan pelajaran dan muhasabah bagi setiap orang yang 

terkena dampak wabah Virus Corona. 

c. Diharapkan melalui adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 

atau referensi yang relevan sehingga dapat digunakan untuk menyusun 

penelitian di masa mendatang. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai informasi bahwa 

penelitian yang dilakukan saat ini memiliki bahasan topik yang hampir sama 

sehingga memiliki kaitan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dengan tujuan untuk menghubungkan penelitian dengan literatur-

literatur yang ada serta dapat dijadikan penyempurna terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya. Dari penelitian terdahulu, maka penelitian ini bisa 

dijadikan tolak ukur untuk mempertegas pentingnya penelitian tersebut yang 

dibandingkan dengan penemuan-penemuan yang lain atau penemuan yang 

berbeda dengan keadaan saat ini.10 

Untuk mengetahui penelitian yang memiliki keterkaitan pembahasan 

dengan penelitian ini, maka penulis menelusuri penelitian-penelitian terdahulu 

di web perpustakaan digital Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya dan 

menemukan beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian-penelitian 

kepustakaan (library research) tentang nilai pendidikan Islam di masa 

lockdown atau pandemi. Meskipun demikian banyak sekali penelitian yang 

objek kajiannya sama di mana objek kajiannya berfokus pada nilai-nilai 

pendidikan Islam, di antaranya yaitu: 

1. Skripsi Surya Angga Pratama (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019) yang 

mengangkat judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Siapa 

Penerus Saya ? Memoar Kehidupan Ustadz Jeffry Al Buchori Karya Yusuf 

                                                 
10 Kusaeri, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 67. 
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Mansur”. Menyimpulkan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam buku “Siapa Penerus Saya ? Memoar Kehidupan Ustadz 

Jeffry Al Buchori” karya Yusuf Mansur dan relevansi nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam buku tersebut dengan konsep pendidikan Islam dewasa ini. 

2. Skripsi Ufi Bahrul Hikam (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) yang 

mengangkat judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Tasawuf 

Sebagai Kritik Sosial Karya Said Aqil Siroj”. Menyimpulkan tentang nilai-

nilai pendidikan tasawuf yang terdapat dalam Buku “Tasawuf Sebagai 

Kritik Sosial” Karya Said Aqil Siroj dan implementasi nilai-nilai 

pendidikan Islam (aswaja) pada lembaga pendidikan Islam atau kehidupan 

sehari-hari dalam buku tersebut. 

F. Definisi Operasional 

Sekiranya perlu penjelasan lebih lanjut terhadap kata kunci yang terkait 

dengan judul penulis tentang “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku 

Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib” agar mudah untuk dipahami. 

Maka dari itu, penulis akan menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Nilai, adalah ukuran derajat mengenai tinggi atau rendahnya segala sesuatu 

dalam berbagai objek yang bersifat konkret maupun abstrak yang mana 

ukuran/kadar tersebut dapat diperhatikan, diteliti atau dihayati.11 Dengan 

adanya nilai manusia bisa melakukan pertimbangan mengenai objek yang 

                                                 
11 Riyah Hidayatullah dan Agung Kurniawan, Estetika Seni, (Yogyakarta: Arttex, 2016), h. 9. 
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sedang dinilai.12 Fungsinya ialah membuat seseorang atau suatu kelompok 

menjadi memiliki kepercayaan untuk bertindak atau menghindari sesuatu 

yang pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan.13 Nilai dipandang oleh 

setiap orang sebagai sesuatu yang dipandang baik dan/atau benar. 

Sehingga, jika seseorang merasa suatu hal yang dipandang itu bernilai 

maka orang tersebut akan memiliki kecenderungan terhadapnya yang 

direpresentasikan melalui sikap dan perilaku atau tindakan.14 

2. Pendidikan Islam, disusun dari dua kata yakni pendidikan dan Islam. 

Pendidikan ialah suatu usaha atau proses yang dilakukan dengan tujuan 

membina kualitas sumber daya manusia secara utuh supaya mampu 

melaksanakan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. 

Sedangkan Islam ialah nama suatu agama yang ajaran dan tuntunanya 

berasal dari Allah sebagai Tuhan semesta alam yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan-Nya untuk disampaikan kepada 

umat manusia.15 Sehingga bisa ditarik pengertian bahwa pendidikan Islam 

adalah usaha atau proses untuk membina dan mengasuh manusia agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara utuh sekaligus 

mengamalkannya dengan menjadikan Islam sebagai pedoman hidup 

sehingga kehidupannya sesuai dengan cita-cita agama Islam.16 Yaitu untuk 

                                                 
12 Muhammad Zamroni, Filsafat Komunikasi: Pengantar Ontologis, Epistemologis, Aksiologis, 
(Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), h. 224. 
13 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 60 – 61. 
14 Maslikhah, Ensiklopedia Pendidikan, (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2009), h. 109. 
15 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 338 – 339. 
16 Raudlatul Jannah, “Upaya Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. 
Madrosatuna: Journal of Islamic Elementary School. Vol. 1, No. 1, 2017, h. 48. 
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meraih konsep rahmatan li al-‘a >lami >n berupa keselamatan dan 

kebahagiaan hidup di dunia terlebih di akhirat.17 

3. Buku “Lockdown 309 Tahun” karya Emha Ainun Nadjib, di dalamnya 

bukan berisi kumpulan tulisan yang bermuatan ilmu tentang seluk beluk 

Virus Corona atau COVID-19, entah itu seperti unsur biologis, efek 

terhadap kesehatan manusia, data asal dan sebarannya atau cara 

pengendaliannya, apalagi prosedur formasi lockdown pada masing-masing 

daerah untuk menekan penyebaran virus tersebut. Jumlah 309 tahun yang 

mengacu pada kisah asha >b al-kahfi juga bukan fokus utama dari isi buku 

ini. Melainkan, buku ini berisi tentang refleksi kecemasan terhadap situasi 

nasional dan internasional yang diakibatkan oleh adanya wabah COVID-

19 dengan sasaran menjadikan kasus ini sebagai bahan atau keberangkatan 

baru untuk memperbaiki hidup manusia baik dalam skala umat sedunia, 

warga negara, masyarakat suatu wilayah, lingkup keluarga, atau bahkan 

diri sendiri. 

Dari definisi-definisi yang telah diuraikan di atas maka yang dimaksud 

dan dituju oleh peneliti dalam judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku 

Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib” adalah untuk mengetahui 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam buku Lockdown 

309 Tahun dan mengaitkannya dengan nilai-nilai pendidikan Islam di tengah 

pandemi Virus Corona atau COVID-19 yang sedang terjadi dengan menjadikan 

                                                 
17 Imam Suprayogo. 2016. “Cita-cita Orang Beragama”. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Lihat 
di https://uin-malang.ac.id/r/160501/cita-cita-orang-beragama.html. Diakses pada 18 November 
2020. 
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peristiwa pandemi ini menjadi bahan refleksi, evaluasi dan muhasabah untuk 

memperbaiki kehidupan ke arah yang lebih baik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah bagi pembaca dalam mengetahui alur 

pembahasan yang terkandung dalam karya ilmiah terutama dalam skripsi ini 

maka dapat diketahui melalui sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar, 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, memuat tentang kajian teori tentang tinjauan umum nilai-

nilai pendidikan Islam yang meliputi pengertian nilai, pengertian pendidikan 

Islam, dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam dan macam-macam 

nilai pendidikan Islam. 

Bab Ketiga, memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data. 

Bab Keempat, memuat tentang hasil penelitian yang membahas tentang 

gambaran umum buku yang bahasannya meliputi identitas buku, biografi 

penulis dan latar belakang penulisan buku Lockdown 309 Tahun serta analisis 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku Lockdown 309 Tahun 

karya Emha Ainun Nadjib di tengah pandemi Virus Corona atau COVID-19 

yang sedang terjadi. 
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Bab Kelima, memuat tentang penutup yang di dalamnya terdiri dari 

simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata nilai secara 

etimologi memiliki arti yang bervariasi, bisa berarti harga, kadar, mutu, 

taksiran, biji, bisa juga berarti hal yang penting atau hal yang berguna.1 

Dari artian tersebut, nilai dapat disebut sebagai suatu bentuk interpretasi 

yang memiliki indikator, maknanya melalui indikator tersebut kita bisa 

melihat besar kecilnya kualitas dan/atau kuantitas dari suatu hal yang 

mendasarinya. 

Nilai disebut Al-Qi<mah dalam bahasa Arab.2 Sedangkan dalam 

bahasa Inggris, nilai disebut dengan value. Bentuk kata value diserap dari 

kata velere yang berasal dari bahasa Latin dan/atau dari kata valoir dari 

bahasa Prancis kuno. Value secara literal berarti harga.3 

Secara umum kita menerjemahkan value dengan artian sebagai nilai 

sehingga harga ataupun nilai memiliki makna yang sama dalam ulasan ini. 

Ketika makna value dipersepsikan dengan perspektif yang beragam maka 

bisa memiliki penafsiran yang berbeda-beda. Contohnya dapat kita temui 

dalam kacamata ekonomi, sains, sosial, budaya, psikologi, pendidikan dan 

                                                 
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2020. “KBBI Daring”. Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Lihat di https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nilai. Diakses pada 21 
Desember 2020. 
2 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 1. 
3 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Ilmu, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), h. 191. 
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lain sebagainya di mana pemaknaan nilai pada tiap-tiap perspektif 

kemungkinan bisa berlainan serta tergantung pada perspektif yang 

dimaksud.4 

Masyarakat mengenal nilai sebagai hubungan suatu barang, jasa atau 

komoditas lain dengan suatu benda/alat pembayaran yang dibayarkan 

seseorang yang difungsikan sebagai alat tukar yang memiliki nilai yang 

setara. Dari hal tersebut membuat munculnya sebuah konsep nilai. Dalam 

kacamata ekonomi sendiri makna khusus dari nilai ialah segala sesuatu baik 

itu barang, jasa atau sebagainya yang diperlukan dan diinginkan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya sehingga menjadikannya sebagai 

sesuatu yang berguna. Kegunaan yang diperoleh dari suatu benda 

menjadikannya memiliki esensi nilai guna dengan indikator benda tersebut 

digunakan, dimanfaatkan, ataupun dikonsumsi.5 

Dari jangkauan filosofis, nilai bermakna segala bentuk kehendak 

Tuhan yang dilimpahkan kepada manusia. Tuhan menciptakan segala 

sesuatu pasti dipikirkan oleh manusia tentang alasan penciptaannya 

termasuk penciptaan manusia itu sendiri. Tidak heran bahwa manusia dari 

dahulu hingga sekarang pasti membahas dan memecahkan persoalan 

sehingga menemukan kegunaan dan manfaat dari segala sesuatu yang telah 

diciptakan oleh Tuhan yang kemudian manusia dapat menemukan 

                                                 
4 Ibid., h. 191. 
5 Karl Marx, “Capital: A Critique of Political Economy (1867)”. Terj. Samuel Moore dan Edward 
Aveling. Marxists Internet Archive: Works of Marx and Engels. Vol. 1, 1995, h. 27. Lihat di 
https://www.marxists.org/archive/marx/works/1867-c1/ch01.htm. Diakses pada 25 Januari 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

pengetahuan baru secara terus menerus dari hasil berpikirnya.6 Dengan 

sedikit kesempurnaan manusia yang telah diberikan Tuhan mampu 

membuat manusia untuk selalu berpikir apakah penciptaan segala sesuatu 

di dunia ini ada nilainya atau tidak ada nilainya. 

Secara terminologi, menurut Kaygana, nilai memiliki istilah sebagai 

hal yang dianggap penting dan disukai oleh individu, singkatnya dapat 

menuntun kita untuk berpikir bagaimana bisa hidup. Sehingga tiap-tiap 

individu seakan-akan diarahkan untuk memiliki kompetensi kognitif, 

afektif dan kematangan moral.7 Menilai sama halnya dengan memilah dan 

memilih hal-hal yang lebih penting dan lebih kita sukai. Jika demikian, 

maka suatu hal yang kita rasa penting atau kita sukai bisa dianggap sebagai 

sesuatu yang bernilai. 

Lauis O. Kattsof menjelaskan maksud dari nilai ialah dirumuskan 

pada objek yang memiliki kadar kepentingan, tidak dapat didefinisikan dan 

sebuah hasil dari pemberian nilai.8 Arti yang pertama yakni objek yang 

memiliki kadar kepentingan adalah suatu objek yang berada dalam pikiran 

yang beisa dirasakan secara nyata sehingga setiap individu pasti 

memikirkan yang bersifat paling penting diantara segala hal. Arti yang 

kedua yakni tidak dapat didefinisikan adalah tidak bisa ditentukan batasan-

batasannya, bukan berarti memiliki tinjauan subjektif akan tetapi terdapat 

berbagai tolak ukur yang terletak pada esensi dari objek yang dinilai. 

                                                 
6 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Ilmu, h. 190. 
7 Hatice Coşkun dan Ömer Çiftçi, “Investigation of Tales in Turkish Textbooks in Terms of 
Conveying Values”. International Journal of Progressive Education. Vol. 15, No. 3, 2019, h 157. 
8 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 114. 
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Kemudian, arti yang ketiga yakni sebuah hasil dari pemberian nilai adalah 

sebuah objek dikatakan memiliki nilai yaitu setelah melalui pemilihan di 

antara sekian objek yang diukur/ditimbang dan terpilihlah satu objek yang 

dirasa paling bernilai kemudian objek tersebut mampu melalui situasi 

kehidupan tertentu maka objek yang bernilai tersebut terbilang memiliki 

hasil yang bernilai. 

Webster mengungkapkan “a principle, standard or quality regarded 

as worthwhile or desirable”, bahwa nilai dijelaskan sebagai sebuah prinsip, 

ukuran dalam patokan atau sebuah kualitas yang dianggap sebagai sesuatu 

yang berharga atau diinginkan. Selagi segala sesuatunya masih dalam 

koridor bermanfaat atau sangat diperlukan maka dapat dikonklusikan 

bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang memiliki nilai. Seseorang akan 

memiliki kepercayaan jika ia melakukan suatu tindakan yang dianggapnya 

paling benar dan sesuai karena kiranya tindakan tersebut tersebut 

dianggapnya sebagai hal yang bernilai.9 

Sebagaimana seperti pendapat Amienudin, nilai diistilahkan sebagai 

peranti keyakinan berupa perasaan yang memberikan warna khusus pada 

pola pemikiran, pandangan, perilaku dan keterikatan terhadap hal yang 

dirasanya paling bernilai.10 

Selaras dengan pendapat di atas, Djahiri mengungkapkan nilai 

adalah suatu jenis keyakinan seseorang tentang bagaimana seseorang 

                                                 
9 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengarungi Benang Kusut Dunia Pendidikan, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 148. 
10 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: PT. Sinar Baru, 2002), h. 156. 
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sewajarnya atau tidak sewajarnya dalam melakukan suatu tindakan atau 

sebagainya yang berkaitan dengan berharga atau tidaknya tindakan atau 

sebagainya itu untuk dicapai.11 Setelah suatu objek telah dipercaya/diyakini 

dan ditentukan pilihannya dari objek yang lain atas keberadaan nilainya 

barulah terdapat perwujudan, dapat berbentuk norma, etika, adat-istiadat, 

kebiasaan, aturan agama, segala jenis peraturan hingga perundang-

undangan dan lain sebagainya.12  

Hanya saja nilai tidak sekadar keyakinan atau kepercayaan terhadap 

segala sesuatu yang memiliki kadar penting, berharga serta diinginkan atau 

tidak akan tetapi lebih dari itu. Keterangan demikian dijelaskan oleh 

Steeman lantaran nilai dapat memberikan makna hidup yang mampu 

memberikan tolak ukur, acuan dan tujuan hidup umat manusia. Nilai 

berperan dalam mengonstruksi kehidupan manusia sehingga nilai dijadikan 

pandangan umum untuk mengarahkan tingkah laku sehingga manusia bisa 

bertindak benar dalam rangka mencapai tujuan hidup oleh masing-masing 

dari manusia itu sendiri. Bisa dikatakan bahwa nilai merupakan sesuatu 

yang dijunjung serta mampu menjiwai tingkah laku seseorang 

menghasilkan corak dan warna dalam setiap tindakan.13 

                                                 
11 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
31. 
12 Milton Thorman Pardosi dan Septiana Dwiputri Maharani, “Kajian Aksiologi Max Scheler 
Terhadap Operasi Merubah Kelamin pada Manusia (Transeksual)”. Jurnal Filsafat Indonesia. Vol. 
2, No. 1, 2019), h. 55. 
13 Asrori dan Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2006), h. 59. 
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Dari berbagai pengertian yang telah dikemukaan di atas maka nilai 

adalah ukuran, kadar, derajat serta prinsip mengenai tinggi atau rendahnya 

segala sesuatu pada berbagai objek dengan mempertimbangan objek yang 

sedang dinilai sehingga membuat seseorang atau suatu kelompok menjadi 

memiliki kepercayaan untuk memilih sesuatu yang dianggap berharga atau 

tidak yang mana ketika memiliki kecenderungan terhadapnya maka hal 

tersebut akan direpresentasikan melalui sikap dan perilaku atau tindakan 

sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur, acuan dan tujuan 

hidup umat manusia. 

Boleh jadi nilai berbentuk abstrak dan memiliki sifat yang ideal. 

Ketika nilai termasuk sesuatu yang konkret ataupun sebuah fakta yang 

sudah jelas boleh jadi sesuatu hal yang bernilai pada satu sisi kemungkinan 

bisa berubah dan bersifat biasa saja pada sisi yang lain. Hal itu juga bisa 

berubah-ubah tergantung dengan berbagai hal misalnya situasi, kondisi 

ataupun keadaan dalam rentang ruang dan waktu. Nilai tidak berarti 

lantaran benar atau salah yang menuntut pembuktian empiris akan tetapi 

berasas pada keadaan sosial yang dikehendaki, diutamakan dan 

disenangi.14 

Dalam definisi yang kita pahami, nilai tidak berada pada struktur 

yang stabil karena nilai akan selalu mengarah pada perubahan dan formasi 

yang signifikan pada setiap lapisan kehidupan serta setiap tahap kehidupan. 

Hal tersebut terjadi disebabkan karena pandangan masyarakat tentang nilai 

                                                 
14 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98. 
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bisa saja bervariasi. Bukan soal setiap nilai difungsikan atau tidak 

melainkan perhatian masyarakat akan skala penting atau tidaknya setiap 

nilai yang dimaksud. Hal tersebut wajar-wajar saja karena secara literatur, 

nilai didefinisikan oleh peneliti sebagai sistem kepercayaan, gagasan dan 

norma yang membentuk sosial budaya.15 

Berkaitan dengan sosial budaya, nilai juga termasuk dalam suatu 

bagian penting daripadanya. Demikian lantaran ketika mendapati tindakan 

secara moral dapat diterima dan selaras dengan nilai-nilai yang disepakati 

serta dijunjung oleh masyarakat dalam suatu tempat atau daerah di mana 

tindakan tersebut dilakukan maka dianggap sahih dan tidak menyalahi 

apapun.16 Semisal ketika nilai yang berlaku di daerah tersebut menyatakan 

bahwa ketaatan beribadah merupakan sesuatu yang harus dimulyakan maka 

ia akan dinilai masyarakat sekitar sebagai orang yang patut dihormati 

sekaligus dijadikan teladan. Sebaliknya, apabila terdapat seseorang yang 

malas dalam beribadah maka tidak heran orang tersebut akan digunjing dan 

dinilai sebagai seseorang yang tidak patut dihormati atau diteladani. 

Nilai merupakan petnjuk-petunjuk yang lazim berlangsung lama dan 

berhubungan langsung dengan kehidupan manusia dalam menjalani 

kehidupannya dengan sebaik-baiknya dengan mengarahkan tingkah laku 

mereka sehingga merasa puas dengan apa yang dipandangnya sebagai 

sesuatu yag bernilai. Oleh karena itu, nilai dijadikan landasan dalam 

                                                 
15 Ibid., h. 157. 
16 J. Dwi Darwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 35. 
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memilih setiap objek yang beberapa diantaranya ditimbang terlebih dahulu 

menurut kadar kepentingan dan keberhargaan setiap objek yang dimaksud 

kemudian bisa diambil keputusan untuk memilih atau mendahulukan objek 

yang lebih dibutuhkan. 

Sikap menilai secara impulsif akan mengarahkan kita pada tindakan 

evaluasi karena konsep nilai adalah konsep sentral dalam evaluasi. 

Dikatakan demikian sebab mengevaluasi merupakan proses berpikir 

alamiah yang memungkinkan manusia menilai lingkungannya. Nilai bisa 

muncul ketika kita sedang berinteraksi satu sama lain baik dengan sesama 

makhluk hidup atau dengan benda mati sekalipun.17 Berpikir termasuk hal 

yang terjadi secara alami sehingga wajar bila pemikiran pada tiap individu 

terus berkembang dalam menyikapi hal-hal yang terjadi di lingkungannya. 

Suatu kejadian yang sedang dialami oleh masing-masing individu akan 

memicu mereka untuk memikirkan alasan, sebab, akibat dan solusi 

sehingga mereka akan cenderung mencari suatu hal yang bernilai untuk 

mereka jadikan modal untuk melalui kejadian tersebut. Itulah alasan 

mengapa evaluasi diinferensikan sebagai komponen integral dalam proses 

berpikir kita sebagai manusia karena induk dari proses evaluasi terletak 

pada sikap menilai. 

2. Konsep Nilai 

                                                 
17 Ernest R. House, “The Role of Values and Evaluation in Thinking”. American Journal of 
Evaluation. 2015, h. 4. 
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Pada buku karya Sri Lestari tentang Psikologi Keluarga yang 

mengungkap penanaman nilai dan penanganan konflik dalam keluarga 

terkandung dua konsep nilai yaitu konsep nilai Rokeach dan konsep nilai 

Schwartz.18 

a. Konsep Rokeach 

Untuk definisinya sendiri, nilai menurut Rokeach adalah sebuah 

perangkat keyakinan abadi yang dijadikan dasar oleh seseorang atau 

suatu kelompok untuk melakukan suatu tindakan dalam kegiatan 

tertentu atau dijadikan sebagai tujuan akhir dari tindakannya. 

Kemudian dapat diambil konsep tentang nilai oleh Rokeach dengan 

penjelasan bahwa nilai sifatnya stabil dan bukan merupakan evaluasi 

terhadap tindakan atau objek spesifik namun lebih mencerminkan 

kriteria normatif yang digunakan untuk membuat suatu evaluasi. 

Dengan sebab itu nilai ditata menurut skala yang bertahap berdasarkan 

tingkat prioritas seseorang sehingga seseorang berkemungkinan besar 

untuk mengenali prioritas nilai dalam upaya menyusun jalan keluar dari 

sebuah konflik yang muncul antara nilai-nilai yang bersaing dalam 

situasi spesifik. Nilai dalam pandangannya dianggap sebagai sebuah 

daya yang mampu menggerakkan perilaku sehingga nilai menjadi 

instrumen untuk menjelaskan perilaku seseorang. 

                                                 
18 Sri Lestari, Psikologi Keluaga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. Ke-1, h. 71. 
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Ada dua tipe nilai yang dikelompokkan oleh Rokeach yakni nilai 

instrumental dan nilai terminal. Nilai instrumental bermakna nilai yang 

memandu perilaku, contohnya kesopanan atau tata krama lainnya. Pada 

nilai terminal dimaknai dengan keadaan akhir dari keberadaan yang 

diharapkan atau semisal seperti kualitas yang dicapai contohnya 

kebahagiaan, kepuasan dan sebagainya. 

b. Konsep  Schwartz 

Konsep ini dipelopori oleh Schwartz dan koleganya bernama 

Bilsky yang mengungkapkan bahwa nilai mempresentasikan respon 

individu secara sadar terhadap tiga kebutuhan dasar. Tiga kebutuhan 

dasar itu ialah kebutuhan fisiologis, kebutuhan interaksi sosial dan 

kebutuhan akan institusi sosial yang dapat menjamin keberlangsungan 

hidup dan kesejahteraan kelompok. Dengan begitu bisa disimpulkan 

konsep nilai Schwartz adalah berupa respon kognitif terhadap tiga 

kebutuhan dasar yang dirumuskan sebagai tujuan motivasi. 

Pada konsep ini terdapat lima karakteristik utama nilai. Pertama, 

nilai merupakan sebuah keyakinan yang terikat secara emosional. 

Kedua, nilai menjadi landasan dalam mengonstruksi motivasi individu. 

Ketiga, nilai bersifat transendental terhadap kondisi atau tindakan yang 

spesifik. Keempat, nilai menjadi barometer untuk menuntun seseorang 

dalam menyeleksi tindakan, kebijakan, peristiwa hingga orang lain 

dalam kehidupan sosialnya dan digunakan untuk mengevaluasinya. 
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Selain seperti apa yang diungkapkan oleh Sri Lestari, Rosyadi juga 

merumuskan konsep nilai sebab ada-tidaknya suatu nilai. Maksudnya, nilai 

memiliki sebuah konsep di mana jika ada beberapa faktor yang menjadikan 

nilai ada maka itulah konsep dari nilai. Jadi nilai ada karena beberapa 

faktor.19 Faktor tersebut di antaranya yaitu: 

a. Adanya nilai disebabkan karena adanya suatu hubungan antara subjek 

dan objek, 

b. Adanya nilai karena nilai tersebut melekat pada barang. Yakni melekat 

di manusia dan juga benda lain meskipun barang itu sejatinya tidak 

memiliki nilai, 

c. Adanya nilai karena nilai bersifat ideal, yakni melalui hubungan antara 

subjek dan objek dengan melalui sebuah ide kemudian ide tersebut 

dimasukkan ke dalam objek, sehingga kita dapati bahwa objek itu 

bernilai. Ide bisa terbentuk karena berbagai faktor, misalnya naluri, 

bakat, pendidikan, pengetahuan, wawasan, pengalaman, lingkungan, 

suasana, keinginan, cita-cita dan lain sebagainya. 

d. Adanya nilai karena nilai tersebut sifatnya tetap dan objek yang 

diberikan nilai sifatnya berubah-ubah. Nilai selalu tetap tetapi objek 

yang dikaitkan dengan nilai dapat berubah-ubah. Nilai tersebut 

diberikan kepada objek yang bisa berubah-ubah. 

e. Adanya nilai sebab ada hubungan objek vertikal dan objek horizontal 

mengingat kita merupakan pribadi yang menganut ajaran agama. Nilai 

                                                 
19 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), cet. Ke-1, h. 117. 
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timbul akibat hubungan subjek dengan objek-objek tersebut baik 

vertikal maupun horizontal. Objek vertikal adalah Tuhan yaitu dengan 

membentuk sistem ibadah. Kemudian objek horizontal adalah sesama 

manusia dengan membentuk sistem muamalah dengan konteks sosial 

kebudayaan. 

3. Hierarki Nilai 

Terdapat hierarki yang bertalian dengan nilai sesuai tingkatannya. 

Dengan teori yang dinyatakan oleh Max Scheler, Pertama, semakin tinggi 

status nilai maka semakin sedikit nilai-nilainya yang bisa dibagi dan 

dikendalikan. Artinya, nilai tersebut semakin tinggi apabila semakin dibagi 

tetap tidak mengurangi maknanya. Kedua, semakin tinggi status nilai maka 

semakin bertahan di dalam suatu waktu. Artinya, nilai tersebut semakin 

tinggi apabila semakin lama nilai itu bertahan. Ketiga, semakin tinggi status 

nilai maka semakin sedikit nilai-nilainya dapat diwujudkan (willed) dan 

dikelola. Dalam nilai bisa saja memiliki ketergantungan dengan nilai yang 

lainnya. Artinya nilai tersebut semakin tinggi apabila semakin tidak 

tergantung  pada  kenyataan  lainnya. Keempat, semakin tinggi status nilai 

maka nilai tersebut semakin menghasilkan kebahagiaan, keberhargaan 

serta kepuasan pribadi lainnya.20 

                                                 
20 Pardosi dan Maharani, “Kajian Aksiologi Max Scheler...”, h. 56. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

Berlanjut seperti yang diuraikan oleh Max Scheler sebelumnya 

yakni nilai dibagi menjadi empat tingkatan sebab penjelasan di atas,21 di 

antaranya adalah: 

a. Nilai Kesenangan dan Ketidaksenangan 

Merupakan suatu nilai yang berkaitan dengan sesuatu yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. Nilai ini dipastikan 

cenderung disukai ketika setiap orang merasa bahwa pada hal tersebut 

mengandung nilai kesenangan dan dapat memberikan kenikmatan. 

Oleh sebab itu, nilai ini sering disebut dengan nilai yang menyangkut 

tentang fisik sehingga berhubungan langsung dengan fungsi indrawi 

yang dapat merasakan nikmat, pedih atau rasa sakit. Nilai ini 

menempati hierarki terendah sebab pada dasarnya nilai ini memandang 

objek-objek yang sifatnya fana. 

b. Nilai Vitalitas atau Kesejahteraan 

Merupakan nilai-nilai yang penting bagi sebuah kehidupan misalnya 

kesehatan, kesegaran jasmani, ketenteraman rohani, kesejahteraan 

hidup dan nilai-nilai kejiwaan. Nilai ini bersinggungan dengan hal-hal 

seperti kesehatan, vitalitas, penyakit, lanjut usia, rasa lemah dan 

perasaan akan mendekati masa kematian. Nilai ini menyangkut rasa 

bagus dan jelek, halus dan kasar serta luhur atau biasa. 

c. Nilai Spiritual 

                                                 
21 Ibid., h. 56. 
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Merupakan hierarki nilai yang di dalamnya terdapat nilai-nilai kejiwaan 

yang melekat pada unsur-unsur keindahan, kebenaran dan pengetahuan 

murni yang dicapai dalam filsafat. Nilai ini tidak bergantung dengan 

fisik seperti jasmani dan alam sekitar melainkan melekat dengan nilai 

estetika, nilai benar dan salah serta nilai yang adil dan tidak adil. 

d. Nilai Ketuhanan 

Merupakan hierarki nilai yang paling puncak menurut Scheler sebab 

dalam nilai ini terdapat moralitas nilai yang suci dan tidak suci. Objek 

yang dituju dalam penilaian ini adalah suatu objek yang absolut. Nilai-

nilai turunannya ialah seperti barang atau benda-benda yang 

berhubungan langsung dengan bentuk-bentuk peribadatan dan ritual 

keagamaan lainnya. Dalam keyakinan yang lain bisa juga berupa nilai-

nilai barang pemujaan atau sakramen yang berkaitan langsung dengan 

Pribadi yang dipuja. 

4. Fungsi Nilai 

Nilai ada karena memiliki fungsi dalam kehidupan. Sesuai dengan 

pengertian-pengertian yang telah dikupas di atas, fungsi dari nilai ialah 

untuk membuat seseorang atau suatu kelompok tertentu menjadi memiliki 

kepercayaan/keyakinan untuk berbuat, melangkah atau menghindari 

sesuatu yang sepadan untuk dikerjakan, apakah pantas atau tidak untuk 

dikerjakan.22 Di lain sisi, nilai juga dapat difungsikan untuk mengukur atau 

menakar kebutuhan, menyesuaikan diri dengan keadaan sosial maupun 

                                                 
22 Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 60-61. 
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lingkungan, memonitor setiap progres, menunjang penyusunan rencana 

serta diformulasikan kembali menjadi lebih sempurna. 

Ketika ditelusuri kembali, nilai memiliki fungsi yang dapat 

ditemukan dalam tiga aspek. Tiga aspek tersebut yaitu: Aspek psikologis 

(batin atau kondisi jiwa); Aspek didaktik (petunjuk, motivasi dan/atau 

pedoman); Dan, aspek administratif (keterangan dan/atau gambaran).23 

Maka bisa disimpulkan bahwa nilai berfungsi jika terpenuhi tiga aspek 

tersebut dengan penjelasan bahwa ketika kita mendapati sebuah keterangan 

dan/atau gambaran lalu dengan keterangan tersebut kita dapat merumuskan 

nilai maka hal tersebut bisa menjadi suatu petunjuk atau motivasi bahkan 

bisa juga dijadikan sebagai pedoman yang mana hal tersebut berdampak 

pada kondisi psikologis kita untuk berpegang padanya dan merasakan 

kebaikan dibaliknya. Setidaknya jika terdapat objek yang dinilai kemudian 

termasuk ke dalam aspek yang ketiga maka semua aspek akan terpenuhi 

dengan sendirinya.  

Dijelaskan lebih lanjut dalam referensi yang lain bahwa nilai juga 

memiliki fungsi instruksional yang berarti fungsi umpan balik dan juga 

fungsi bimbingan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara sistematis.24 

5. Macam-macam Nilai 

                                                 
23 Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h. 10 – 14. 
24 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 274 - 
275. 
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Terdapat tujuh macam nilai yang diklasifikasikan menurut sifatnya. 

Nilai-nilai tersebut terkandung dalam setiap kehidupan yang kita jalani 

sehari-hari. Diantaranya adalah nilai kepribadian, kebendaan, biologis, 

kepatuhan hukum, pengetahuan, estetika dan religius yang diuraikan 

sebagaimana di bawah ini.25 

a. Nilai Kepribadian 

Nilai kepribadian adalah nilai yang dapat membentuk kepribadian 

seseorang yang melingkupi baik atau buruknya suatu perbuatan 

seseorang yang biasanya berdasar pada nilai-nilai sosial yang bersifat 

universal. Misalnya seperti ide, gagasan, emosi persona dan 

sebagainya. 

b. Nilai Kebendaan 

Nilai kebendaan juga bisa kita sebut dengan nilai vital yaitu nilai yang 

diukur dari keberdayagunaan upaya manusia guna mencukupi 

kebutuhan sehari-harinya. Nilai ekonomis merupakan istilah lain dari 

nilai ini sebab suatu benda bisa bernilai karena terdapat kegunaan yang 

didapat darinya. Kata vital artinya merujuk pada sifat yang berskala 

sangat penting untuk menunjang kehidupan.26 Memiliki arti tersirat 

bahwa skala kepentingannya menjadi nilai guna. 

c. Nilai Biologis 

                                                 
25 Ahmad Risdi, Nilai-nilai Sosial: Tinjauan dari Sebuah Novel, (Lampung: CV. Iqro, 2019), cet. 
Ke-1, h. 48 – 49. 
26 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2021. “KBBI Daring”. Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Lihat di https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/vital. Diakses 
pada 10 Juli 2021. 
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Nilai biologis juga bisa diistilahkan dengan nilai material. Nilai 

biologis adalah nilai yang berkaitan dengan unsur biologis yang ada 

pada diri manusia seperti kesehatan dan kebugaran misalnya dapat 

diperoleh dengan berolahraga untuk menambah kebugaran atau 

menjaga kesehatan. Pada istilah nilai material, hal ini lebih mengarah 

ke suatu benda/barang yang ujungnya tetap diperuntukkan bagi 

manusia misalnya seperti pakaian, kediaman/rumah hunian, perhiasan 

hingga postur tubuh manusia itu sendiri. 

d. Nilai Pengetahuan 

Nilai pengetahuan adalah nilai yang mengutamakan dan mencari 

kebenaran sesuai dengan konsep keilmuannya. Nilai ini didapat dari 

benar atau tidaknya segala sesuatu yang didasarkan pada fakta atau 

bukti-bukti secara ilmiah. Hampir seluruh nilai ini bersumber dari 

logika serta pengalaman empiris. Itulah mengapa nilai ini disebut juga 

dengan nilai kebenaran ilmu pengetahuan. Contohnya adalah suatu 

perbuatan seseorang yang sebelumnya dipikirkan terlebih dahulu 

kemudian melakukan tindakan. 

e. Nilai Kepatuhan Hukum 

Nilai kepatuhan akan hukum yang di maksud dalam pembahasan ini 

adalah nilai yang berhubungan dengan peraturan sebuah wilayah atau 

negara yang memiliki kekuasaan tertinggi secara sah dan ditaati oleh 

rakyatnya. Dengan demikian nilai ini berhubungan dengan peraturan 
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negara atau undang-undang sehingga oleh setiap warga negara 

dijadikan pedoman agar mengetahui hak dan kewajibannya. 

f. Nilai Estetika 

Nilai estetika adalah nilai yang menyangkut tentang seni atau 

keindahan suatu benda dengan didasarkan pada pertimbangan akan 

nilai keindahan baik dalam segi bentuk, warna, komposisi, gerak dan 

suara. Nilai estetika bersumber dari unsur perasaan yang terdapat pada 

diri manusia yang kita kenal dengan unsur esttika dengan cara 

membuat, mengamati, merasakan dan menilai dari dalam hati sehingga 

mampu menumbuhkan sebuah rasa. Nilai ini biasanya terjalin langsung 

dengan aspek kebudayaan. 

g. Nilai Religius 

Nilai religius adalah nama lain dari nilai keagamaan yang berhubungan 

dengan agama dan kepercayaan yang dianut oleh setiap orang. Nilai 

religius berdasar pada kepercayaan atau agama seseorang yang 

bersumber dari wahyu atau apapun itu yang dijadikan sumber dalam 

kepercayaannya yang berisi tuntunan/ajaran agama berupa sikap, 

perilaku, tindakan, perintah dan larangan bagi umat manusia. 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam tersusun dari dua kata yakni pendidikan dan Islam. 

Setiap kata tersebut jika tidak disusun maka memiliki arti secara tersendiri 

baik kata pendidikan ataupun kata Islam. Sebelum kita mengupas definisi 
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tentang pendidikan Islam terlebih dahulu kita uraikan dua kata yang 

menyusun frasa tersebut. 

Kata pendidikan memiliki artian yang sedikit sulit untuk dijabarkan 

karena begitulah yang dirasakan para ahli ketika merumuskan arti dari 

pendidikan. Penyebab sulitnya hal tersebut dikarenakan banyaknya jenis 

kegiatan serta aspek kepribadian yang dibina dalam setiap kegiatan itu 

sehingga masing-masing dari kegiatan tersebut bisa disebut dengan 

pendidikan. Sulitnya merumuskan arti dari pendidikan disebabkan karena 

banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek yang harus dibina oleh 

pendidikan itu sendiri sehingga menyebabkan sulitnya merumuskan arti 

dari pendidikan.27 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan memiliki arti 

proses atau cara berbuat dalam mendidik dengan makna pokok berupa 

proses pengubahan sikap serta tingkah laku seseorang atau suatu kelompok 

orang dalam rangka mendewasakan manusia dengan melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.28 

Makna pendidikan pada KBBI selaras dengan UU No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu sebuah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar agar 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 

                                                 
27 Bassam Abul A’la, “Pendidikan karakter perspektif Imam Al Ghazali dan Soemarno Soedarsono”, 
Tesis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), h. 26. t.d. Lihat di 
http://digilib.uinsby.ac.id/32780/. Diakses pada 6 Februari 2021. 
28 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2020. “KBBI Daring”. Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Lihat di https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendidikan. 
Diakses pada 8 Februari 2021. 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.29 

Penjelasan H. Horne tentang pendidikan diistilahkan sebagai suatu 

proses yang terjadi secara terus-menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi 

bagi manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bersifat 

bebas dan sadar kepada Tuhan di mana mampu dimanifestasikan dalam 

bentuk intelektual, emosional, kemanusiaan serta alam sekitar.30 

Sedangkan pendidikan di mata John Dewey merupakan suatu proses 

pembaruan pengalaman. Dalam pendidikan terdapat proses optimasi dalam 

lingkup kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki manusia melalui 

bimbingan, panduan dan latihan yang diberikan.31 Adanya pendidikan 

dibuat dalam rangka memberikan tuntunan supaya dapat menjalani proses 

kehidupan dengan lebih mudah. Diperlukan usaha bersama antara 

masyarakat untuk bisa membangun pedidikan yang mampu melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, yakni Bapak Pendidikan Indonesia, 

pendidikan adalah proses pembudayaan kodrat dalam setiap individu yang 

tertuju pada tercapainya kemerdekaan lahir batin sehingga memperoleh 

keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kebahagiaan lahir batin dengan 

                                                 
29 Depdiknas RI, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi, 2003), h. 2. 
30 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), h. 2. 
31 Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2-3. 
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meningkatkan kemampuan untuk mempertahankan hidup.32 Ungkapan 

tersebut sama seperti keterangan yang dipaparkan oleh tokoh intelektual 

Islam yakni Al-Ghazali yang menyebutkan bahwa pendidikan bukanlah 

sebuah ilmu yang berdiri sendiri melainkan sebagai keterampilan atau 

teknik.33 Keterampilan atau teknik tersebut menjurus pada proses yang 

sedang berlangsung, yakni proses pendidikan itu sendiri. 

Pada sumber yang lain, pendidikan dijelaskan sebagai usaha yang 

disengaja diadakan untuk membantu individu (seseorang atau anak) dalam 

perkembangannya mencapai kedewasaan baik dengan menggunakan cara 

langsung maupun cara yang tidak langsung.34 

Maka bisa ditarik kesimpulan dari seluruh penjelasan yang sudah 

dipaparkan di atas bahwa pengertian dari pendidikan adalah suatu proses 

usaha dalam rangka meningkatkan kemampuan masing-masing individu 

untuk berkembang secara terus-menerus melalui optimasi dalam lingkup 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki manusia melalui 

bimbingan, panduan dan latihan yang diberikan secara langsung maupun 

tidak langsung sehingga mampu mampu dimanifestasikan dalam bentuk 

intelektual, emosional, hubungan dalam sisi kemanusiaan serta interaksi 

dengan alam sekitar guna mempertahankan kelangsungan hidup manusia 

serta dapat dijadikan pedoman berperilaku yang baik dengan maksud 

                                                 
32 Mulyasa, Managemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), h. 6. 
33 Sajid Ullah Sheikh dan Muhammad Abid Ali, “Al-Ghazali’s Aims and Objectives of Islamic 
Education”. Journal of Education and Educational Developement. Vol. 6, No. 1, 2019, h. 114 – 115. 
34 M. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), cet. Ke-1, h. 6. 
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memperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kebahagiaan lahir 

dan batin yang dilakukan secara sengaja. 

Kemudian selain kata pendidikan dalam frasa “pendidikan Islam” 

juga terdapat kata Islam. Islam berasal dari kata salama secara etimologi 

berarti keselamatan, kesejahteraan, kedamaian, penyerahan diri, ketaatan 

dan kepatuhan.35 Arti kata tersebut terdapat dalam Al-Qur’an antara lain 

sebagai kata salmi yang memiliki arti perdamaian, yakni berbunyi: 

هِ ۗ لِيْمُ الْعَ  السَّمِيْعُ  هُوَ  انَِّهُ   وَاِنْ جَنَحُوْا للِسَّلْمِ فاَجْنَحْ لَهَا وَتَـوكََّلْ عَلَى اللّٰ  
Artinya: “Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah 

dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui”. (QS. al-Anfal (8) : 61).36 

Kata Islam juga berasal dari kata salima yang berarti selamat. 

Berasal dari kata tersebut maka terbentuk kata aslama, yuslimu, islaman 

yang memiliki arti menyerahkan diri, tunduk dan patuh. Selanjtnya, secara 

historis Islam menjadi nama dari suatu agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk dirisalahkan kepada 

seluruh umat manusia.37 Kata aslama yang dimaksud terdapat dalam Al-

Qur’an yang berbunyi: 

هِ  هُ بَـلٰى مَنْ اَسْلَمَ وَجْهَ  هِمْ وَلاَ هُمْ يَحْزنَُـوْنَ يْ اَجْرهُُ عِنْدَ رَبهِِّۖ   وَلاَ خَوْفٌ عَلَ  فَـلَهُٓ  مُحْسِنٌ  وَهُوَ  للِّٰ  
Artinya: “Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya 

                                                 
35 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), ed. 
Ke-6, h. 49. 
36 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/8/61. Diakses pada 10 Februari 2021. 
37 Abudin Natta, Metodolgi Studi Islam, h. 338 – 339. 
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dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati”. 
(QS. al-Baqarah (2) : 112).38 

Kata yang memiliki makna Islam di dalam Al-Qur’an terambil dari 

akar kata salama atau huruf dasar sin-lam-mim yang disebutkan sebanyak 

73 kali baik dalam bentuk fi’il (kata kerja), isim fa’il (pelaku perbuatan/kata 

sifat) serta mashdar (kata dasar/asal).39 

Pengertian Islam secara terminologi adalah agama wahyu yang 

berintikan keesaan Tuhan atau ketauhidan yang diturunkan oleh Allah 

SWT. kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai utusan-Nya yang terakhir 

dan berlaku bagi seluruh umat manusia di manapun dan kapanpun yang 

ajarannya melingkupi seluruh aspek kehidupan umat manusia.40 Sehingga 

menjadikan seluruh manusia patuh akan perintah sekaligus tanpa 

membantah larangan Allah SWT. sebagaimana makhluk ciptaan Allah 

lainnya seperti matahari, bumi, bulan dan lain sebagainya.41 Berfungsi 

sebagai rahmat, hidayah, petunjuk bagi manusia serta merupakan agama 

penyempurna dari agama-agama yang ada sebelumnya dengan sifatnya 

yang universal menyangkut seluruh masalah duniawi dan ukhrawi.42 

Lalu, dari kata pendidikan dan kata Islam maka jika digabung 

menjadi pendidikan Islam. Dari penggabungan istilah pendidikan dan 

Islam yang diuraikan di atas maka pendidikan Islam adalah proses usaha 

                                                 
38 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/112. Diakses pada 10 Februari 2021. 
39 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam  dalam Al-Qur’an”. Jurnal Al-Ulum. Vol. 11, No. 2, 2011, 
h. 285 – 287. 
40 Ibid., h. 287. 
41 R. Abuy Sodikin, “Konsep Agama dan Islam”. Al-Qalam. Vol. 20, No. 97, 2003, h. 5. 
42 Ibid., h. 14. 
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yang dilakukan secara sengaja, terstruktur dan sistematis dalam rangka 

meningkatkan kemampuan masing-masing individu untuk berkembang 

secara terus-menerus melalui optimasi dalam lingkup kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang berkaitan dengan ajaran agama Islam sehingga mampu 

mampu dimanifestasikan dalam bentuk spiritual, intelektual, emosional, 

hubungan antara hamba dengan Tuhan dan sesama manusia serta interaksi 

dengan alam sekitar guna mempertahankan kelangsungan hidup manusia 

dengan jalan dapat dijadikan pedoman dalam berperilaku dan patuh akan 

perintah sekaligus menjauhi larangan Allah SWT. dengan maksud 

memperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan dan kebahagiaan lahir 

batin dalam kehidupan dunia hingga kehidupan akhirat. 

Dalam pandangan Zakiyah Daradjat, pengertian Pendidikan Islam 

merupakan usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah 

memahami ajaran Islam kemudian diamalkan dalam setiap kehidupan yaitu 

dengan dimulai dari kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa maupun 

bernegara dengan menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan/pedoman 

hidup. Seperti itulah peran pendidikan Islam demi membentuk insan yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.43 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya pendidikan Islam yang 

dipandang adalah dengan sebutan kata tarbiyah dan ta’lim. Selain itu, juga 

                                                 
43 Raudlatul Jannah, “Upaya Meningkatkan Keberhasilan...”, h. 48. 
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disebut dengan ta’dib.44 Sehingga pendidikan Islam dikenal bahkan sangat 

populer dengan term tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Hingga beberapa tokoh 

juga mengemukakan bahwa pendidikan Islam juga bisa diistilahkan dengan 

term riyadlah.45 

Muhammad Naquib al-Attas juga menyampaikan bahwa 

pemahaman pendidikan bukan hanya difokuskan dalam ranah 

intelektualisme saja. Jadi, pendidikan tidak sekadar disebut sebagai al-

ta’lim atau al-tarbiyah saja tapi juga dibahasakan dengan kata al-ta’dib. 

Ungkapan seperti itu dirinci sebagaimana yang dipaparkan oleh Athiyah al-

Abrasyi karena pendidikan Islam itu identik dengan pendidikan moral atau 

pendidikan akhlak (al-tarbiyah al-akhlaqiyah).46 

Penyebutan pendidikan Islam dalam bahasa Arab tertuang pada Al-

Qur’an yang memiliki berbagai macam penyebutan. Disebut sebanyak 854 

kali kata ‘allama dan disebutkan sebanyak 981 kali pada kata rabba dalam 

Al-Qur’an. Dua kata tersebut bisa bermakna ganda karena susunan huruf 

dan penyebutannya yang dapat digunakan dalam berbagai konteks, akan 

tetapi tetap saja dua kata tersebutlah yang dapat mengungkapkan makna 

dari pendidikan.47 

Ditemukan kata rabb dalam Al-Qur’an yang menunjukkan berbagai 

makna, antara lain seperti menerangkan sifat-sifat Allah sebagai 

                                                 
44 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 7. 
45 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, (Jepara: FTIK Unisnu, 2019), h. 20. 
46 Muhammad Fahmi, “Pendidikan Islam Perspektif Fazlur Rahman”. Jurnal Pendidikan Agama 
Islam. Vol. 2, No. 2, 2014, h. 276. 
47 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Alquran (Sebuah Kajian Tematik)”. Lentera 
Pendidikan. Vol. 17, No 1, 2014, h. 141 – 142. 
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pemelihara, penjaga, pendidik, dan penguasa alam semesta yang dapat kita 

temui pada surat al-Fatihah/1: 2, al-Baqarah/2: 131, al-Maidah/5: 28, al-

An’am/6: 45, 71, 162, dan 164, serta al-A’raf/7: 54. Kemudian, kata rabb 

dimaksudkan pula untuk menjelaskan objek dari sifat Allah sebagai 

pemelihara, penjaga, pendidik dan penguasa alam semesta, misalnya Arsy 

yang agung (‘Arsy al-Az{i>m) pada QS. at-Taubah/9: 129, ufuk timur (al-

Mashri>q) pada QS. ar-Rahman/55: 17, Ka’bah (al-Bait) pada QS. 

Quraisy/106: 3, waktu subuh (al-Falaq) yang terdapat pada QS. al-

Falaq/112: 1, dan lain sebagainya. Dari makna-makna tersebut dapat 

dipahami bahwa kata rabb digunakan untuk menunjukkan objek yang 

bermacam-macam yang bukan hanya berbentuk fisik saja menlainkan juga 

non-fisik. Dengan demikian, pendidikan oleh Allah SWT. meliputi 

pemeliharaan terhadap seluruh makhluk ciptaan-Nya.48 

Berasal dari akar kata rabba-yurabbi terdapat bentuk kata tarbiyah 

yang memiliki arti memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki serta 

mengatur kehidupan.49 Sebagai mana makna yang diambil dari QS. al-Isra 

ayat ke-24. Syed Quthb menjelaskan bahwa penjelasan tari kata tarbiyah 

ialah sebagai pemeliharaan jasmani seseorang terutama seorang anak serta 

menumbuhkembangkan kematangan mentalnya.50 

Seperti kata sebelumnya, kata ‘allama juga bisa digunakan dalam 

berbagai konteks. Bisa digunakan untuk menjelaskan bahwa Allah SWT. 

                                                 
48 Ibid., h. 141. 
49 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2006), cet. 
Ke-1, h. 10 – 11. 
50 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, h. 20. 
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sebagai subjek yang mengajarkan kepada manusia beberapa hal seperti 

mengajarkan nama-nama benda (semua hal) pada QS. al-Baqarah/2: 31-32, 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya pada QS. al-

Alaq/96: 5 dan QS. al-Baqarah/2: 239, mengajarkan Al-Qur’an pada QS. 

ar-Rahman/55: 1 – 4, mengajarkan al-Hikmah, Taurat, dan Injil (QS. Ali-

Imran/3: 48). Selain itu, kata ‘allama juga digunakan bahwa manusia 

sebagai subjek, misalnya ketika Nabi Musa mengajarkan sihir kepada 

pengikut Fir’aun (QS. asy-Syu’ara/26: 49 dan QS. Thaha/20: 71). 

Digunakan juga bahwa Jibril sebagai subjek yang mengajarkan wahyu 

kepada Nabi Muhammad saw. (QS. an-Najm/53: 5). Dari berbagai 

penggunaan tersebut maka bisa disimpulkan bahwa kata ‘allama atau 

ta’lim yang diungkapkan dalam Al-Qur’an merupakan bentuk pengetahuan 

yang diberikan dari subjek asal ke subjek yang menjadi tujuan. Sehingga 

bisa dibilang bahwa kata tersebut memiliki kecenderungan yang berkaitan 

dengan hal-hal yang bersifat intelektual.51 

Kata allama-yu’allimu menjadi kata ta’lim. Sebagian pakar 

memaknainya dengan pengajaran yang fokusnya mengarah ke pemberian 

ilmu saja yang kerap kita kenal dengan istilah transfer pengetahuan saja. 

Sehingga berbagai keilmuan yang bersifat pengetahuan yang dapat 

ditangkap oleh pikiran manusia dan cara penyampaiannya sebatas trasmisi 

saja.52 Hal ini berarti ta’lim juga bisa berarti melatih sebab melalui 

                                                 
51 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Alquran ...”, h. 141 – 142. 
52 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, h. 20. 
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pengetahuan yang telah didapat seseorang sebelumnya mampu 

mengimplementasikannya melalui gerakan, kecekatan atau kecakapan 

dalam melatih gerakan tubuhnya atau kemampuan lain dari dirinyanya 

yang dapat dikembangkan sehingga memiliki keterampilan (skill) atau 

kemampuan khusus lainnya. 

Selain dari dua kata di atas, pendidikan Islam diistilahkan juga 

dengan kata ta’dib. Kata ini umumnya diterjemahkan menjadi pendidikan 

budi pekerti yang berkaitan dengan akhlak, moral, sopan santun, tata krama 

atau dewasa ini kita pahami dengan pendidikan karakter. Ta’dib berakar 

pada kata adab yang maknanya ialah pendidikan yang berpokok pada 

kesesuaian dalam peradaban dan kebudayaan.53 Karena pendidikan Islam 

dalam istilah ini mengacu pada aspek akhlak dan perilaku maka melalui hal 

ini pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan martabat manusia 

sebagai seorang manusia seutuhnya. 

Disamping ketiga term yang populer tersebut muncul juga istilah 

lain yakni riyadlah. Istilah ini memang tidak terlalu mencolok seperti 

tarbiyah, ta’lim dan ta’dib akan tetapi istilah riyadlah tidak bisa 

dikesampingkan begitu saja. Abu Hamid al-Ghazali mengartikan kata 

riyadlah sebagai pelatihan dan pendidikan yang menekankan pada aspek 

psikomotorik dengan cara melatih seseorang, sebagian maupun 

sekelompok orang dengan metode pembiasaan.54 

                                                 
53 Ibid., h. 21. 
54 Ibid., h. 21. 
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Hal di atas hampir sama dengan ta’lim yang telah disinggung oleh 

penulis jika ta’lim bisa juga berarti melatih. Ada beberapa titik yang 

membedakan pelatihan dari kata ta’lim dan riyadlah. Pelatihan pada istilah 

ta’lim menjurus pada suatu pengembangan keterampilan yang didapat 

setelah melalui ilmu dan pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya 

oleh gurunya. Sedangkan pelatihan pada istilah riyadlah menjurus pada 

pelatihan langsung secara lebih terstruktur yang dipraktikkan melalui 

pembiasaan-pembiasaan dengan diberikan berupa penekanan aspek 

psikomotorik. 

2. Dasar-dasar Pendidikan Islam 

Setidaknya pendidikan Islam memerlukan landasan pokok untuk 

dijadikan dasar pedoman dalam implementasinya. Pendidikan Islam yang 

sangat memperhatikan tatanan kehidupan baik itu kehidupan masing-

masing individu maupun kehidupan dalam bersosial yang dengannya 

mampu membawa penganutnya menerapkan ajaran-ajaran Islam ke dalam 

sikap, perilaku serta tindakannya sehari-hari. Di antara dasar-dasar 

pendidikan Islam antara lain ialah: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara etimologi berarti bacaan. Al-Qur’an berakar 

dari kata qara`a yang berarti membaca.55 Secara terminologi, Al-

Qur’an merupakan kalamullah atau firman Allah SWT. yang 

                                                 
55 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 172. 
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diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad SAW. 

dengan redaksi bahasa Arab yang isinya diyakini kebenarannya sebagai 

hujjah dan mukjizat kerasulannya berisi peraturan/pedoman bagi 

seluruh umat manusia yang terhimpun dalam bentuk mushaf dengan 

permulaan surat al-Fatihah sebagai surat yang pertama dan diakhiri 

dengan surat an-Nas serta bernilai ibadah bagi umat muslim yang 

membacanya.56 

Al-Qur’an merupakan landasan paling sahih dan otentik yang 

tidak ada keraguan atas kebenaran-kebenaran yang ada di dalamnya. 

Segala sumber hukum dan pengetahuan dikupas di dalamnya secara 

lengkap dan menyandang keistimewaan bahwa redaksinya tidak 

mampu ditandingi oleh perkataan maupun syair-syair lainnya. Di dalam 

Al-Qur’an terdapat ajaran-ajaran dan prinsip tentang apapun yang 

bersandingan dengan kehidupan umat manusia seperti akidah, ibadah, 

muamalah, akhlak dan sejarah serta pendidikan dan pengetahuan.57 

Alasan primer mengapa Al-Qur’an dijadikan dasar pendidikan 

Islam yang utama bukan hanya karena sifat mutlaknya yang merupakan 

landasan agama yang pertama dan utama namun karena faktor-faktor 

lain yang mendasari subjek ataupun objek pendidikan itu sendiri, yakni 

manusia. Berdasar dari hal tersebut Al-Qur’an benar-benar dapat 

dijadikan pedoman yang ideal sehingga mampu membentuk tatanan 

                                                 
56 Beni Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 63. 
57 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 23. 
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kehidupan di dunia menjadi sempurna. Di antaranya faktor-faktor 

tersebut ialah sebagai berikut:58 

1) Al-Qur’an sama sekali tidak menentang fitrah manusia. Sehingga 

segala hal yang di sampaikan di dalamnya tidak bersinggungan 

dengan karakteristik atau pembawan dari manusia itu sendiri; 

2) Al-Qur’an memberikan ruang kepada manusia terutama ruang 

berpikir pada akal manusia. Meskipun tidak semua yang tercantum 

di dalam Al-Qur’an dijelaskan secara detail manusia tetap bisa 

memanfaatkan akalnya untuk mengidentifikasi hingga mengelola 

setiap keterangan dan petunjuk yang disampaikan dalam Al-Qur’an. 

Alhasil, Al-Qur’an tetap menyandang gelar sebagai kitab suci yang 

mampu memecahkan seluruh persoalan-persoalan yang dijumpai 

dalam kehidupan manusia di dunia terlebih mampu memberikan 

gambaran tentang kehidupan selanjutnya di akhirat; 

3) Dari berbagai kitab suci yang diturunkan, Al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang paling ilmiah. Banyak hal yang diungkapkan oleh 

Al-Qur’an terbukti secara ilmiah. Ada sebagian besar fakta ilmiah 

yang sulit dipahami namun dengan melalui penelitian dan 

pengembangan tentunya manusia dapat menjumpai fakta ilmiah 

dibalik segala sesuatu yang disampaikan dalam Al-Qur’an; 

4) Disamping memelihara dan mengembangkan akal serta 

pengetahuan manusia, Al-Qur’an juga memelihara kebutuhan-

                                                 
58 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, h. 23 – 24. 
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kebutuhan lain semisal seperti muamalah atau kebutuhan sosial 

manusia; 

5) Dalam penyampaiannya, Al-Qur’an menggunakan metode yang 

tepat terlebih untuk tujuan pendidikan seperti metode cerita 

(penyampaian sejarah) hingga janji dan ancaman (reward and 

punishment). 

Jika diingat-ingat kembali, wahyu pertama yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. adalah perintah untuk membaca yang 

tertuang dalam surat al-Alaq dari ayat pertama hingga ayat kelima. Pada 

intinya perintah tersebut sesungguhnya mengarah pada aspek 

pendidikan. Untuk itu Islam merupakan agama yang membawa misi 

supaya umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran.59 

b. Sunnah 

Secara etimologi, sunnah berarti jalan yang ditempuh.60 

Sedangkan secara terminologi, sunnah bermakna seluruh perkataan, 

perbuatan dan ketetapan yang disandarkan pada Nabi Muhammad 

SAW atau segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad 

SAW.61 Sunnah juga kerap disebut dengan hadits meskipun secara 

bahasa kedua arti tersebut berbeda akan tetapi sama maknanya. Sunnah 

                                                 
59 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), 
h. 47. 
60 M Nasiruddin Al Albani, Hadis Sebagai Landasan Akidah Dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2002), h. 19 – 20. 
61 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, h. 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

dalam hukum Islam dijadikan sebagai sumber hukum kedua setelah Al-

Qur’an.62 

Tidak jauh seperti apa yang diterangkan oleh ulama-ulama hadits 

mutaakhirin yang mengartikan makna sunnah dengan segala sesuatu 

baik itu ucapan (qauliyah), perbuatan (fi’liyah), ketetapan (taqririyah) 

serta sifat dan kepribadian yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Sebagian ulama yang lainnya manambahkan persetujuan, budi 

pekerti hingga sifat fisik yang melekat pada diri Rasulullah SAW. 

Secara lebih rinci, sunnah merupakan segala sesuatu yang bersandar 

pada Rasulullah SAW. selain Al-Qur’an baik itu berupa perkataan, 

perbuatan hingga ketetapan beliau yang isinya mengandung ketetapan-

ketetapan dan dapat dijadikan sebagai dalil hukum syariat.63 

Sunnah yang disinggung oleh ahli-ahli fikih memiliki pengertian 

yang berbeda karena dalam pembahasan fikih sunnah merupakan salah 

satu hukum dari lima hukum yang ada yakni wajib, haram, mubah, 

makruh dan sunnah itu sendiri. Sunnah dalam bahasan ini diuraikan 

sebagai hukum di mana apabila seseorang mengerjakannya lebih baik 

bahkan mendapatkan balasan berupa pahala dan meninggalkannya 

tidak dibebani dosa atau tidak mendapatkan apa-apa karena hal ini 

bukan termasuk larangan atau mendapatkan ancaman karena 

                                                 
62 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadits Terhadap Al-Qur`an”. Tasamuh. Vol. 12, No. 2, 2015, h. 
179. 
63 Abd. Kadir, Dirasat Islamiyah, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h. 80. 
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meninggalkannya, contohnya seperti sunnah-sunnah yang terdapat 

pada shalat, puasa dan amalan atau ibadah lainnya.64 

Sebagai mana telah kita ketahui bahwa segala sesuatu yang 

termuat di dalam Al-Qur’an dapat lebih mudah dipahami melalui 

sunnah Nabi SAW. sebab keberadaan Al-Qur’an yang bersifat global 

menjadikan petunjuk atas pentingnya kedudukan sunnah sebagai 

rujukan dalam merincikan penjelasan umum yang ada dalam Al-

Qur’an.65 Karena itulah sunnah memiliki fungsi terhadap Al-Qur’an 

yakni antara lain sebagai: 

1) Bayan Taqrir, yang berfungsi untuk memantapkan, mengukuhkan 

atau secara sederhana ialah memperkuat penjelasan yang sudah 

diuraikan dalam Al-Qur’an sehingga maknanya tidak perlu 

dipertanyakan lagi,66 

2) Bayan Tafsir, yang berfungsi untuk menjelaskan kandungan makna 

dalam Al-Qur’an yang masih samar dengan merincikan sesuatu 

yang global/umum menjadi pemahaman yang lebih khusus,67 

3) Bayan Tasyri’, yang berfungsi untuk menetapkan hukum apabila di 

dalam Al-Qur’an masih belum diatur/ditetapkan hukumnya. 

Dengan merujuk sunnah maka bisa kita temukan petunjuk-petunjuk 

                                                 
64 Idri, et al., Studi Hadits, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), h. 26. 
65 Moh. Turmudi, “AL SUNNAH: Telaah Segi Kedudukan dan Fungsinya Sebagai Sumber 
Hukum”. Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman. Vol. 27, No. 1, 2016, h. 7. 
66 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadits Terhadap Al-Qur`an”..., h. 182. 
67 Ibid., h. 183. 
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untuk menentukan hukum yang masih belum ditetapkan dalam Al-

Qur’an.68 serta 

4) Bayan Tabdila, yang berfungsi untuk menggantikan hukum yang 

telah lewat keberlakuannya.69 Meskipun hal ini jarang kita dengar 

tetapi beberapa sumber menjelaskan tentang fungsi ini. 

Secara umum, fungsi sunnah terhadap Al-Qur’an ialah 

sebagaimana dijelaskan di atas. Secara khusus, sunnah memiliki dua 

fungsi dalam konteks pendidikan Islam, yaitu: 

1) Menerangkan hal-hal yang tidak terdapat di dalam Al-Qur’an serta 

menjelaskan dan menandaskan sistem pendidikan Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an secara konkret dan lebih rinci. 

2) Mengisyaratkan metode-metode pendidikan yang dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan saat ini yang dipetik dari kehidupan 

Rasulullah SAW. bersama para sahabat, sebagaimana perlakuan 

beliau terhadap sesama dan kepada anak-anak, begitu pula dengan 

pendidikan keimanan yang telah ditampakkan Rasulullah SAW. 

dalam dakwahnya.70 

c. Akal (Ra’yu) 

Selain kedua sumber hukum Islam di atas, terdapat juga sumber 

pokok yang ketiga. Menurut H.M. Arifin ra’yu yang akrab kita sebut 

                                                 
68 Moh. Turmudi, “AL SUNNAH: Telaah Segi Kedudukan...”, h. 9. 
69 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadits Terhadap Al-Qur`an”..., h. 185. 
70 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mikraj, 2006), h. 58. 
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dengan akal, pendapat atau buah pemikiran termasuk ke dalam 

landasan pokok pendidikan Islam setelah Al-Qur’an dan sunnah.71 

Akal dipandang begitu penting karena pendidikan merupakan 

suatu bentuk lembaga sosial yang ikut mengalami segala bentuk 

perubahan sesuai dengan perubahan sosial yang terjadi dalam struktur 

bermasyarakat. Dari perubahan dan perkembangan tersebut terlebih 

pada lingkup pendidikan umat Islam perlu mengembangan pendidikan 

Islam supaya tidak tergerus oleh majunya zaman sehingga pendidikan 

Islam bisa tetap bersanding dengan majunya teknologi dan ilmu 

pengetahuan. Dengan tujuan ialah tidak lain sebagai modernisasi, 

inovasi dan dinamisasi sistem pendidikan supaya dapat diperoleh 

pendidikan Islam yang berkualitas dan responsif dengan keadaan sosial 

di dunia pada masa kini terutama di masa mendatang.72 

Akal atau pemikiran yang dimaksudkan dalam pembahasan ini 

juga mencakup ijtihad sahabat, ulama atau para pemikir muslim. Hal 

tersebut dikarenakan sahabat-sahabat Rasul juga merupakan murid-

murid dari Baginda Rasulullah Muhammad SAW. apalagi Nabi 

Muhammad juga menyandang predikat sebagai guru terbaik. Melalui 

pendidikan yang diterapkan oleh Rasulullah pastinya dapat mencetak 

murid yang luar biasa dari lingkar para sahabat dan kemudian 

diturunkan kepada para tabiin dan seterusnya sebagai mujtahid. Untuk 

                                                 
71 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, h. 24. 
72 Ibid., h. 25. 
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itu dalam memecahkan segala persoalan bisa didapat melalui apa yang 

diungkapkan oleh para mujtahid. Dengan segala curahan kemampuan 

yang dimiliki oleh para mujtahid sebagai ahli hukum Islam maka saat 

terdapat suatu hukum yang belum ditetapkan dalam Al-Qur’an maupun 

sunnah dapat ditentukan dan ditetapkan melalui ijtihad berupa buah 

pikir para mujtahid. Ijtihad ini mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia termasuk juga aspek pendidikan yang selalu bersandingan 

dengan catatan tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan sunnah.73 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Menurut perspektif Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah 

sebagai suatu proses yang seharusnya dapat menuntun manusia menuju 

kesadarannya akan sang Maha Pencipta yakni Allah SWT supaya umat 

manusia senantiasa menaati segala apa yang diperintahkannya. Pendidikan 

Islam harus jelas tujuannya karena hakikat dari tujuan pendidikan Islam 

adalah berkaitan langsung dengan tujuan hidup. Oleh sebab itu, segala 

bentuk amaliah, perbuatan atau kegiatan yang dilakukakan dalam 

kehidupan kita harus dikembangkan bersamaan dengan tujuan pendidikan 

Islam karena tujuan dasar dalam pendidikan adalah untuk mewujudkan dan 

memberikan fasilitas dalam mencapai tujuan hidup. Untuk itu, pendidikan 

Islam bertujuan untuk mengarahkan umat manusia agar mencapai tujuan 

hidup yang sejati yakni tunduk atas perintah Allah SWT.74 

                                                 
73 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam, h. 25. 
74 Sajid Ullah Sheikh dan Muhammad Abid Ali, “Al-Ghazali’s Aims and...”, h. 123. 
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Al-Ghazali juga menambahkan bahwa puncak tujuan dari 

pendidikan Islam ialah membentuk manusia sempurna yakni insan kamil 

untuk menjalani kehidupan dunia dan mempersiapkan bekal kehidupan di 

akhirat kelak. Hal tersebut bisa dicapai dengan jalan berusaha secara terus-

menerus untuk mencari ilmu yang diseratai dengan penerapannya sehingga 

ilmu tersebut senantiasa diamalkan keutamaan-keutamaannya agar 

mencapai tahapan insan kamil. 

Pada intinya tujuan pendidikan Islam juga memiliki fokus yang 

sama dengan tujuan hidup manusia di mana hal tersebut mampu 

diwujudkan melalui pendidikan Islam. Hal ini senada dengan firman Allah 

di dalam Al-Qur’an surat az-Zariyat ayat ke-56. 

نْسَ اِلاَّ ليِـَعْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالاِْ
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku”. (QS. az-Zariyat (51) : 56).75 

Perspektif para pakar pendidikan Islam telah mengemukakan tujuan 

pendidikan Islam. Seperti Haidar Putra Daulay, dalam buku beliau 

dijelaskan tujuan pendidikan Islam selalu berkaitan secara langsung dengan 

tujuan penciptaan manusia yakni sebagai khalifah di bumi dan sebagai 

‘abdullah.76 

                                                 
75 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/51/56. Diakses pada 3 April 2021. 
76 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 
2016), h. 16. 
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Penjelasan tersebut diuraikan kembali sebagaimana yang dirincikan 

oleh Muhammad Fadhil al-Jamali yang membagi menjadi empat macam 

tujuan pendidikan Islam, yaitu: 

a. Bertujuan mengenalkan peranan manusia di antara sesama makhluk 

yang lain untuk memiliki tanggung jawab dalam kehidupan; 

b. Bertujuan mengenalkan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam 

kehidupan bermasyarakat; 

c. Bertujuan mengenalkan alam kepada manusia untuk dicermati hikmah 

penciptaanya serta memberi kemungkinan kepada manusia untuk 

mengambil manfat yang berasal dari alam sekitar; dan, 

d. Bertujuan mengenalkan Tuhan pencipta alam semesta yakni Allah 

SWT. dan apapun yang menjadi ketetapan dan perintah-Nya dalam hal 

ibadah kepada manusia sebagai hamba dari Zat Yang Maha Kuasa.77 

Selain itu, pendidikan Islam sama halnya bertujuan layaknya 

pendidikan pada umumnya yakni bertugas sebagai pemberdaya potensi 

yang ada pada diri manusia hanya saja lebih ke arah tujuan Islam. Potensi 

terbesar yang ada pada diri manusia ialah akal yang mampu dibentuk dan 

dikembangkan untuk memperoleh tingkat pemahaman dan kecerdasan 

semaksimal mungkin semisal dengan berbagai macam ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. Jadi manusia lahir dari belum memiliki pengetahuan 

sedikitpun menjadi memiliki anugerah yang besar berupa akal pikiran yang 

mampu diisi dengan berbagai macam ilmu pengetahuan dan keterampilan 

                                                 
77 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 83. 
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atas kehendak Allah SWT. sebagai sang khalik.78 Sebagaimana 

difirmankan Allah SWT. di dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat ke-78 yang 

berbunyi: 

ٔـاًۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالاْبَْصَارَ وَا نْۢ بطُوُْنِ امَُّهٰتِكُمْ لاَ تَـعْلَمُوْنَ شَيْ هُ اَخْرَجَكُمْ مِّ فɋْـدَةَۙ  لاَْ وَاللّٰ
 لعََلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

pengelihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”.(QS. an-Nahl (16): 

78).79 

Jadi upaya pendidikan Islam tidak semata-mata memberikan 

pengetahuan tentang apapun yang ada pada alam semesta, kehidupan di 

dalamnya serta kehidupan setelahnya, justru pendidikan Islam benar-benar 

bisa mencetak manusia memiliki wujud sebagai insan kamil yang 

berpredikat iman, taqwa dan berakhlak mulia serta berkemampuan secara 

kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga sanggup berdiri di atas haknya 

sendiri, mengabdi kepada Allah dan mampu menyelaraskan antara 

kepentingan duniawi dan ukhrawi.80 

C. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Setelah menyelami makna dari kata nilai dan frasa pendidikan Islam 

maka dapat kita jabarkan pengertian dari nilai pendidikan Islam. Secara 

                                                 
78 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Persepektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 
11 – 12.  
79 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/16/78. Diakses pada 7 April 2021. 
80 Fathur Rohman, Buku Ajar Strategi Pembelajaran PAI, h. 26 – 27. 
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menyeluruh inti pengertian dari nilai pendidikan Islam adalah suatu sifat, ciri 

khas, simbol dan karakteristik yang menjadi prinsip, ukuran dan patokan yang 

berharga atau bernilai yang melekat pada sistem pendidikan yang bernafaskan 

ajaran agama Islam. Kesimpulannya, nilai pendidikan Islam yakni berupa 

seperangkat keyakinan atas suatu kadar keberhargaan yang dapat ditemukan 

dalam pribadi setiap manusia yang sesuai dengan norma dan ajaran Islam untuk 

menecetak manusia sebagai figur insan kamil.81 

Jadi nilai pendidikan Islam secara harfiah bisa dikatakan dengan nilai 

yang diperoleh dari pendidikan agama Islam. Dengan demikian tujuan nilai 

pendidikan sama sebagaimana dengan tujuan pendidikan Islam yang lebih 

ditekankan dalam pencapaian, acuan serta penekanan untuk mengamalkan 

ajaran agama Islam, yakni sebagai pembentuk akhlaqul karimah, 

meningkatkan mutu diri ketika hidup di dunia dan mempersiapkan kehidupan 

di akhirat sehingga menumbuhkan kepribadian manusia yang menyeluruh dan 

seimbang yang mendorong semua aspek terkait hal tersebut ke arah kebaikan 

serta kemakmuran baik kepada pribadi manusia itu sendiri hingga kepada 

sebagian kelompok maupun umat manusia secara keseluruhan dan seluruh 

dimensi yang ada di alam semesta.82 

Agama Islam diajarkan kepada manusia guna mencetak manusia 

memiliki predikat insan kamil untuk itu hal-hal mengenai ajaran Islam 

disampaikan dengan konsep layaknya sistem pendidikan pada umumnya yang 

                                                 
81 Bekti Taufiq Ari Nugroho dan Mustaidah, “Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada PNPM Mandiri”. Jurnal Penelitian. Vol. 11, No. 1, 2017, h. 75. 
82 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Solo: Ramadhani, 2000), h. 17. 
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disampaikan oleh guru kepada muridnya atau dari lingkungan, situasi dan 

kondisi kepada manusia itu sendiri yang mampu membentuk sikap dan perilaku 

sebagaimana mereka menyikapi lingkungan dan kondisi yang ada di 

sekitarnya. Suatu pembelajaran, bimbingan dan binaan yang dapat merubah 

manusia menjadi insan beriman dan taqwa dapat diperoleh dari nilai-nilai yang 

terdapat pada pendidikan agama Islam dengan mengembangkan pikiran, emosi 

serta tindakannya berdasarkan ajaran agama Islam. 

Pendidikan agama Islam secara fundamental memiliki nilai-nilai 

terkhusus yaitu nilai pendidikan itu sendiri yang erat jalinannya dengan 

kebutuhan seluruh aspek kehidupan yang perlu dicapai oleh setiap umat 

muslim dalam kaitannya sebagai khalifah di bumi. Untuk mencapai semua itu 

maka harus ada nilai-nilai yang menjadi pegangan bagi setiap manusia terlebih 

bagi umat muslim. Nilai tersebut mencakup nilai akidah, nilai ibadah dan nilai 

akhlak.83 Hal-hal yang terkandung dari aspek akidah, ibadah dan akhlak 

tersebut yang dapat dijadikan pokok dalam mengklasifikasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam sebagaimana penjabaran di bawah ini. 

1. Nilai Akidah 

Nilai akidah juga bisa kita sebut dengan nilai keimanan. Akidah 

secara lughawi diartikan dengan kata terikat atau keterikatan. Dapat juga 

diasumsikan sebagai suatu ikatan, simpul maupun perjanjian yang kuat.84 

Sedangkan secara maknawi, akidah dipandang sebagai suatu keyakinan 

                                                 
83 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kitab al-Mawā‘iẓ al-
‘Uṣfūriyyah”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 316. 
84 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 9. 
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yang akan membentuk perilaku bahkan memengaruhi dan mengontrol 

kehidupan seseorang. Ketika kita membicarakan akidah Islam maka impak 

tersebut bisa mempengaruhi kehidupan seorang muslim. 

Akidah menjadi penopang utama manusia dalam beramal. Akidah 

tidak dapat kita sepelekan begitu saja karena karakter setiap orang bisa 

terbimbing melalui penanaman akidah yang benar. Untuk itu, amal 

perbuatan yang baik berpangkal dari baiknya akidah itu sendiri, begitu juga 

sebaliknya.85 Kedudukan akidah yang sentral dengan sifatnya yang 

fundamental tersebut menjadikannya sebuah asas ikatan semua muslim 

yang menjadi akar tautan dari segala sesuatu.86 

Itulah sebabnya dalam ajaran agama Islam begitu akrab kita 

mengenal istilah iman. Iman memiliki persamaan pengertian dengan 

akidah, ialah merupakan suatu keyakinan yang dibenarkan dalam hati, 

diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan tindakan serta amal 

perbuatan yang didasari oleh niat yang tulus dan ikhlas dengan berlandasan 

pada tuntunan Allah SWT. dan Rasulullah Muhammad SAW.87 

Iman berisi kepercayaan yang tertancap ke dalam hati dengan 

meneguhkan keyakinan sehingga di dalamnya tidak ada perasaan 

syak/keraguan. Iman mampu mempengaruhi sikap, aktivitas keseharian, 

tingkah laku bahkan orientasi kehidupan seseorang.88 Seumpama unsur 

                                                 
85 Purwanto, et al., Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016), 
ed. Ke-6, h. 27. 
86 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam ...”, h. 318. 
87 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam ..., h. 12. 
88 Yusuf al-Qardhawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 27. 
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iman benar-benar dominan dalam diri manusia tentu keistiqomahan akan 

terwujud sehingga manusia selalu menempuh jalan yang hak, mengetahui 

hal-hal yang positif dan negatif serta mampu mengendalikan tingkah 

lakunya. Dengan kata lain, iman menjadi pijakan untuk dijadikan 

penggerak tingkah laku manusia.89 

Ajaran tentang apa saja yang harus dipercayai dan diyakini oleh 

setiap muslim adalah isi dari nilai akidah. Karena agama Islam bersumber 

pada kepercayaan dan keimanan kepada Allah SWT. maka akidah Islam 

ialah sebuah sistem kepercayaan yang mengikat manusia dengan Islam. 

Sistem kepercayaan dalam ajaran Islam dibangun di atas enam dasar 

keimanan yang sudah kita kenal dengan istilah rukun iman yang mencakup 

keimanan kepada Allah SWT., para malaikat Allah, kitab-kitab Allah, para 

Rasul Allah, hari kiamat dan kepada qadha dan qadar Allah.90 

Sebagaimana bunyi surat an-Nisa ayat ke-136, yaitu: 

هِ وَرَسُوْلهِِ  انَْـزَلَ مِنْ  الَّذِيْٓ  الْكِتٰبِ وَ  الَّذِيْ نَـزَّلَ عَلٰى رَسُوْلهِِ وَالْكِتٰبِ  يٰآيَُّـهَا الَّذِيْنَ اٰمَنـُوْٓا اٰمِنُـوْا باِللّٰ
كَتِهِ  قَـبْلُ ۗ ɋى

ۤ
هِ وَمَلٰ بعَِيْدًا ◌ۢ  ضَلٰلاً  ضَلَّ  دْ فـَقَ  الاْٰخِرِ  وَالْيـَوْمِ  وَرُسُلِهِ  وكَُتُبِهِ  وَمَنْ يَّكْفُرْ باِللّٰ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-
Qur'an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 
maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh. (QS. an-Nisa (4) 
: 136).91 

                                                 
89 Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 34. 
90 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam ..., h. 12. 
91 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/4/136. Diakses pada 21 Mei 2021. 
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Maka bisa disimpulkan secara jelas bahwa jika seseorang tidak 

mempertebal bahkan sampai tidak memiliki iman maka sudah tentu amalan 

perbuatannya tidak dapat menuntun dirinya kepada sesuatu yang bernilai. 

Tidak ada dampak yang benar-benar baik jika tanpa ditopang dengan 

landasan yang utuh. Oleh karenanya, iman atau akidah Islam itulah yang 

dapat dijadikan pondasi utama dalam kehidupan setiap manusia. Dapat 

dikatakan ketika kehidupan seorang muslim itu bernilai tinggi atau tidak 

bergantung dari iman atau akidah Islam yang ia miliki. Cara yang paling 

dasar untuk membekali diri agar memiliki iman yang mampu dijadikan 

landasan yakni berakidah secara benar dengan mengaplikasikan enam 

rukun iman sebagaimana penulis ungkapkan sebelumnya. Hal ini juga 

harus terus dipertebal dan ditingkatkan supaya kita tergolong sebagai 

hamba-hamba yang beriman dan bertaqwa. 

Rukun iman sendiri lah yang berkaitan dengan nilai pendidikan 

Islam. Rukun iman menjadi akidah sehingga umat Islam berpedoman 

kepadanya. Yang paling mendasar dan utama adalah dengan beriman 

kepada Allah SWT. Konsep tersebut secara akidah disebut dengan tauhid 

dengan maksud mengesakan Allah sebagai zat yang menjadi sandaran 

manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya. Oleh sebab itu penyebutan lain dari 

nilai akidah atau nilai keimanan ialah nilai tauhid. Keyakinan kepada Allah 

Yang Maha Esa dalam zat-Nya, Maha Esa dalam sifat-sifat-Nya, wujud-

Nya, dalam menerima ibadah, dalam menerima taubat, dalam menerima 
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hasrat dan hajat, dalam memberi hukum, dalam berkuasa serta dalam 

berkehendak.92 

Dari mulai keimanan kepada Allah SWT. hingga seluruh rukun iman 

yang lainnya di dalamnya berisi hal-hal yang membuat manusia berpikir 

bahwa segala sesuatu yang terjadi dan terwujud berasal dari zat Yang Maha 

Hidup sehingga segala sesuatu yang dikehendakinya memiliki alasan dan 

tanda-tanda untuk dijadikan pelajaran sebagaimana manusia diciptakan 

sebagai makhluk yang memiliki keunggulan dalam berpikir. Dalam hal ini 

manusia akan bergantung kepada Allah dan mengimani segala ketetapan-

ketetapan yang ditentukan-Nya. Pelajaran yang dapat diambil dalam nilai 

akidah ini bisa berbuah sikap ikhtiar, tawakal dan rida. 

Adanya nilai akidah dalam aspek nilai pendidikan Islam ialah 

terletak pada adanya tujuan nilai akidah itu sendiri. Tujuan tersebut 

memiliki maksud supaya dapat mempengaruhi ideologi umat ke arah yang 

makruf. Dengan bekal akidah yang kokoh tentu setiap tindakan dan 

perbuatan akan digantungkan kepada Allah sehingga bernilai dan 

bermanfaat terlebih dapat memberikan nilai ibadah sehingga menjadi 

catatan amal baik di sisi Allah SWT. 

Di antara karakteristik dalam memperkokoh akidah Islam ialah 

sebagaimana berprinsip pada nilai tersebut, yakni: 

a. Berserah diri kepada Allah dengan bertauhid. Yakni, dengan wujud 

menjalankan setiap aktivitas yang diserahkan sepenuhnya kepada Allah 

                                                 
92  Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam ...”, h. 318. 
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dan secara sejati menjadikan Allah sebagai sesembahannya Yang Maha 

Esa (tunggal) sebagai tujuannya dalam menjalankan ibadah dan segala 

aktivitas lainnya sehingga dapat bernilai ibadah karena sebab 

penyandaran dirinya terhadap Allah SWT. 

b. Taat dan patuh kepada Allah. Sebagaimana seseorang yang telah 

bertauhid maka kewajibannya sebagai hamba tentu disertai dengan 

amal perbuatan yang merefleksikan ketauhidan tersebut dengan prinsip 

selalu menjalankan perintah Allah dan meninggalkan apapun yang 

dilarang-Nya. Di samping itu, patuh pada apa yang sudah menjadi 

ketentuan dan ketetapannya juga termasuk wujud ketaatan kepada 

Allah SWT. 

c. Menjauhkan diri dari perbuatan syirik. Dengan bertauhid kepada Allah 

semata maka perbuatan syirik akan jauh dengan sendirinya. Akan tetapi 

karena manusia yang tidak mudah puas dan sering merasa bergantung 

tentunya menjaga diri agar tidak terjerumus pada perbuatan syirik juga 

perlu dilatih dan dipertahankan. 

2. Nilai Ibadah 

Ibadah secara lughawi berarti tunduk dan merendahkan diri. Secara 

maknawi dipahami sebagai wujud taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 

cara melaksanakan segala perintah-Nya dengan menundukkan diri dan 
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mendekatkan diri sehingga mampu menumbuhkan rasa mahabbah oleh 

seorang muslim kepada Allah SWT.93 

Ibadah difungsikan sebagai panduan umat dalam menjalankan 

kehidupan di dunia menuju kehidupan di akhirat. Ibadah dijadikan sebagai 

sistem norma agama atau boleh disebut dengan norma Ilahiyah yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya dan di sisi lain juga 

hubungan dengan sesama makhluk dan alam sekitar.94 Sistem ibadah 

dianggap sangat perlu dan tidak mungkin untuk ditiadakan karena 

dengannya kehidupan manusia menjadi terarah dan mengetahui hakikat 

diciptakannya alam semesta. 

Wujud ibadah menjadi lambang ketaatan setiap hamba kepada 

kepada tuhan atau setiap makhluk kepada Sang Khalik. Hal ini tumbuh 

sejalan dengan tebalnya nilai akidah dalam diri seseorang lantaran 

keduanya tidak bisa saling dipisahkan. Sebagaimana pernyataan 

sebelumnya bahwa amal baik berasal dari akidah yang baik pula.  Ibadah 

merupakan manifestasi dari akidah yang sudah ditanamkan sebelumnya. 

Ibarat akidah sebagai pondasi maka ibadah sebagai bangunannya. 

Dengan begitu nilai ibadah berfokus kepada amalan-amalan yang 

bertujuan menaati perintah serta meninggalkan larangan Allah SWT. dan 

Rasul-Nya. Setiap tindakan ditujukan dalam bentuk ketaatan serta 

                                                 
93 Yazid bin Abdul Qadir Jawaz, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Semarang: Pustaka 
Imam Syafi‘i, 2004), h. 185. 
94 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam ...”, h. 319. 
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ketundukan tanpa terkecuali sebagaimana bunyi firman Allah SWT. dalam 

Al-Qur’an surat az-Zumar ayat 11 dan 12 sebagaimana berikut: 

هَ مُخْلِصًا لَّهُ الدِّيْن  ١٢وَامُِرْتُ لاَِنْ اكَُوْنَ اوََّلَ الْمُسْلِمِيْنَ  ١١قُلْ انِِّيْٓ امُِرْتُ انَْ اعَْبُدَ اللّٰ  
Artinya: Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar 
menyembah Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama (11). Dan aku diperintahkan agar menjadi 
orang yang pertama-tama berserah diri.” (12). (QS. az-Zumar (39) : 
11 – 12).95 

Ayat di atas juga sejalan dengan surat al-Fatihah ayat ke 5, yakni: 

 ايَِّاكَ نَـعْبُدُ وَايَِّاكَ نَسْتَعِيْنُۗ 
Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan”. (QS. al-Fatihah (1) : 5).96 

Hal tersebut menegaskan bahwa satu-satunya zat yang patut 

disembah dan dimintai pertolongan adalah Allah SWT. semata. Tidak ada 

ruang untuk menyangkal bahwa setiap yang ada di dunia merupakan 

ciptaan Allah serta berasal dari-Nya. Kita sebagai makhluk yang mutlak 

diciptakan dengan tujuan mengabdi kepada Allah sudah menjadi kewajiban 

kita beribadah serta tunduk kepada ketetapan-Nya. Nilai ibadah yang kita 

jalin tidak akan menjadikan kehidupan terbuang sia-sia justru aktivitas dan 

keseharian yang kita lakukan beriringan dengan ibadah yang kita jalankan 

tanpa berdesakan sehingga tujuan hidup bahagia di dunia dan di akhirat 

akan mudah dicapai. 

Ibadah dibagi menjadi dua macam, di antaranya ialah: 

                                                 
95 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/39/11. Diakses pada 4 Juni 2021. 
96 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/1/5. Diakses pada 4 Juni 2021. 
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a. Ibadah mahdhah. Merupakan ibadah dengan wujud penghambaan dan 

hubungan langsung dari hamba kepada Sang Pencipta yang bersifat 

khusus sehingga tata cara dan pelaksanaanya sudah ditentukan 

sebagaimana bersuci, shalat, zakat, puasa dan haji. Prinsip ibadah 

mahdhah yaitu: 

1) Keberadaannya harus berdasar pada dalil dari Al-Qur’an dan Hadits 

yang bersifat perintah, 

2) Tata caranya terstruktur sebagaimana pada apa yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW, 

3) Tata cara atau yang berkaitan dengannya bersifat supra-rasional, 

4) Berasas ketaatan.97 

b. Ibadah ghairu mahdhah. Merupakan ibadah selain wujud hubungan 

dengan Sang Pencipta juga berwujud hubungan serta interaksi antara 

seorang hamba dengan makhluk lainnya. Memiliki sifat yang umum 

dan tidak terikat seperti menuntut ilmu, sedekah, jihad dan aktivitas-

aktivitas lain baik yang berhubungan dengan Allah maupun sesama 

manusia dan dengan lingkungan/alam yang kerap kita mengerti sebagai 

bentuk muamalah.98 Segala bentuk muamalah sesama manusia seperti 

halnya jual beli, sewa-menyewa utang-piutang, pinjam-meminjam, 

gadai-menggadai, sedekah, hibah serta pemberian hadiah bisa bernilai 

ibadah jika apa yang kita niatkan disandarkan kepada Allah SWT. 

                                                 
97 Umay M. Dja’far Shiddieq. 2008. “Ibadah Mahdhah & Ghairu Mhadhah”. Lihat di 
https://umayonline.wordpress.com/2008/09/15/ibadah-mahdhah-ghairu-mhadhah/. Diakses pada 24 
Juli 2021. 
98 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam ...”, h. 319. 
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sebagai rasa pengabdian diri secara lahir bathin kepada Yang Maha 

Kuasa. Adapun prinsip ibadah ghairu mahdhah yaitu: 

1) Keberadaannya harus berdasar pada tidak adanya dalil dari Al-

Qur’an dan Hadits yang bersifat melarang, 

2) Tata caranya tidak perlu terstruktur sebagaimana pada apa yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, 

3) Tata cara atau yang berkaitan dengannya bersifat rasional, 

4) Berasas kemanfaatan, yakni selagi hal tersebut memiliki manfaat 

maka selamanya hal itu boleh dilakukan.99 

3. Nilai Akhlak 

Sebagaimana pembahasan nilai akidah dan ibadah, nilai akhlak juga 

memiliki arti lughawi dan pengertian maknawi. Akhlak secara lughawi 

berarti budi pekerti, etika dan moral. Berasal dari bahasa Arab yang diambil 

dari kata akhlaq – yakhluqu – akhlaqan, yang merupakan bentuk jamak 

dari “khuluk”.100 Selain budi pekerti, akhlak juga diartikan sebagai tabiat 

dan adat/kebiasaan.101 

Kata akhlak secara harfiah mengandung kesesuaian dengan kata 

khalqun. Berhubungan langsung dengan kata khaliq (pencipta) dan 

makhluq (yang diciptakan). Dari susunan itulah akhlak dapat dijadikan 

sebagai sarana yang memungkinkan tumbuhnya hubungan yang baik antara 

                                                 
99 Umay M. Dja’far Shiddieq. 2008. “Ibadah Mahdhah...”, Diakses pada 24 Juli 2021. 
100 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), cet. Ke-1, h. 4. 
101 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, h.133. 
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makhluk dengan sang khalik juga antara makhluk dengan sesama 

makhluk.102 

Pengertian akhlak secara maknawi adalah sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Al-Ghazali yaitu sifat yang sudah menancap di dalam jiwa 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan sehingga mampu 

menimbulkan bermacam-macam perbuatan dan perilaku dengan mudah.103 

Akhlak menjadikan setiap sikap dan perbuatan yang dilakukan 

menjadi spontan tanpa perlu pertimbangan pikiran terlebih dahulu, 

begitulah menurut Ibnu Maskawaih.104 Keadaan jiwa yang demikian itu 

menjadikan timbulnya perlakuan, tindakan dan/atau perbuatan yang mudah 

dilakukan ibarat semudah membalikkan telapak tangan sebab hal tersebut 

dilakukan tanpa didahului oleh kegiatan berpikir. Tidak ada sebuah 

tindakan yang tidak didahului oleh pertimbangan pikiran kecuali hal itu 

berasal dari kebiasaan. 

Maka dari itu, hakikat dari akhlak merupakan kehendak jiwa 

manusia tanpa adanya beban dalam memunculkan perbuatan. Kehendak 

yang dimaksud dapat diperoleh melalui kebiasaan-kebiasaan yang 

dilestarikan. Tentu akhlak baik harus selalu dijaga dengan cara 

melakukannya secara berulang-ulang. Jika tindakan/perbuatan hanya 

dilakukan sekali-sekali maka tidak bisa dikatakan dengan akhlak. Sehingga 

                                                 
102 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf..., h. 4 – 5. 
103 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 3. 
104 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf..., h. 5. 
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dapat kita tarik inti dari akhlak ialah tindakan/perbuatan yang timbul 

dengan sendirinya (spontan) dan dilakukan berulang-ulang (sering). 

Melihat akhlak bisa terbentuk melalui kebiasaan maka perlu kiranya 

kebiasaan-kebiasaan yang baik selalu dilakukan supaya terlatih dan 

tergerak secara spontan sebagaimana kita menghafal dan mengingat setiap 

cara dan kegiatan di luar kepala. Akhlak sebagai kebiasaan tertuang dalam 

Al-Qur’an surat asy-Syu’ara’ ayat ke-137. 

 اِنْ هٰذَآ اِلاَّ خُلُقُ الاَْوَّليِْنَ 
Artinya: “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang 

terdahulu”. (QS. asy-Syu’ara’ (26) : 137).105 

Pada konteks ayat di atas disebutkan gambaran perilaku yang telah 

dijalani oleh orang-orang terdahulu kemudian dijadikan keterangan tentang 

apa yang telah terjadi. Dalam konteks bahasa, “khuluk” bermakna adat 

kebiasaan yang dapat disimpulkan bahwa akhlak berasal dari pembiasaan-

pembiasaan yang telah dilakukan sebelumnya dengan intensitas yang 

sering dan tekun. 

Nilai akhlak memiliki hubungan yang berdekatan dengan ilmu 

akidah dan ibadah. Sumber yang lain dijelaskan bahwa akhlak berkaitan 

dengan akidah sebab keduanya terdapat kesamaan sumber normatif 

teologis. Tugas dari nilai tauhid ialah menghendaki supaya seseorang yang 

bertauhid tidak hanya cukup dengan menghafalkan rukun iman dan 

dalilnya saja akan tetapi meniru dan meneladani subjek yang ada pada 

                                                 
105 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/26/137. Diakses pada 11 Juni 2021. 
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rukun iman itulah yang semestinya lebih ditekankan. Seperti bersyukur 

kepada Allah karena selalu mendapatkan limpahan rahmat; meniru sifat 

malaikat yang amanah, jujur dan patuh kepada Allah, meneladani sikap dan 

perilaku Rasulullah SAW. dan sebagainya. Dengan begitu kita ketahui 

bahwa ilmu tauhid tampil dalam memberikan bahasan terhadap ilmu 

akhlak, dan ilmu akhlak memberikan penjabaran dan pengalaman dari ilmu 

tauhid.106 

Oleh karenanya, akhlak perlu dibentuk dan dibiasakann. Faktor-

faktor pembentuk akhlak antara lain ialah:107 

a. Insting, disebut juga dengan naluri yang merupakan pola perilaku yang 

dianggap ada sejak lahir sehingga pola ini tidak diperoleh dengan 

dipelajari. Naluri muncul di setiap spesies yang lahir. 

b. Keturunan, dipahami dengan kekuatan yang menjadikan anak menurut 

gambaran orang tua. Yaitu sebuah kondisi di mana anak benar-benar 

memiliki sifat sebagaimana yang dimiliki orang tuanya. 

c. Lingkungan. Salah satu faktor yang memberikan banyak kontribusi 

dalam membentuk akhlak seseorang adalah lingkungan, sebagaimana 

bunyi firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat ke-84: 

سَبِيْلاً  اهَْدٰى هُوَ  بِمَنْ  اعَْلَمُ  فَـرَبُّكُمْ  قُلْ كُلٌّ يَّـعْمَلُ عَلٰى شَاكِلَتِهِۗ   

                                                 
106 Ibid., h 26 – 28. 
107 Ibid., h. 54. 
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai 

dengan pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. (QS. al-Isra’ (17) : 84).108 

Lafadz  َتِهِ شَاكِل  memiliki arti keadaan/cara di mana kata tersebut 

mewakili makna dari keadaan lingkungan dan/atau cara menyesuaikan 

diri dengan lingkungan tersebut.109 

d. Kebiasaan, sebagaimana yang telah ditekankan penulis sebelumnya 

bahwa kebiasaan merupakan pembentuk sebuah kecenderungan hati 

untuk merasa senang dan terbiasa menjalankan perilaku-perilaku. 

e. Kehendak, merupakan niatan yang bulat sehingga seseorang berhasrat 

untuk melakukan sesuatu. Dorongan inilah yang mampu melatih diri 

untuk menjalankan tindakan yang baik dan meninggalkan tindakan 

yang buruk. 

f. Pendidikan, yang turut mematangkan kepribadian manusia sehingga 

pola pikir seseorang mampu terkonstruksi sedemikian rupa serta 

menjadikannya mampu mengarahkan jiwa dan pikiran ke arah yang 

semakin baik. 

Akhlak dalam lingkar keilmuan berfungsi untuk menuntun. Sesuatu 

yang dianggap baik dalam ilmu akhlak merupakan suatu hal yang mencapai 

tujuan atau bernilai. Sebaliknya, dalam ilmu akhlak apabila dikatakan tidak 

                                                 
108 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/17/84. Diakses pada 12 Juni 2021. 
109 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul & Terjemah, (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2009), cet. Ke-3, h. 290. 
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bernilai, merugikan dan membuat tujuan tidak tercapai maka sesuatu 

tersebut dianggap buruk. Kesimpulannya, akhlak sebagaimana 

tabiat/kelakuan. Apabila seseorang memiliki kelakuan yang baik maka dia 

berakhlak baik dan apabila seseorang memiliki kelakuan yang buruk maka 

dia berakhlak buruk.110 

Akhlak dibagi menjadi dua kategori, yakni al-akhlaq al-mahmudah 

(akhlak yang terpuji) dan al-akhlaq al-madhmumah (akhlak yang tercela). 

Banyak sekali contoh yang termasuk dalam keduanya yang mana akan 

menjadi panjang jika dijabarkan. Singkatnya, akhlak terpuji memiliki 

karakteristik dan indikator sebagaimana ketika kita melakukan perbuatan 

baik yang dapat mendatangkan manfaat dan kemaslahatan baik bagi diri 

sendiri maupun sesama makhluk misalnya terdapat pada segala sesuatu 

yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. dan Rasulullah SAW. dengan 

tujuan menegakkan syariat agama Islam seperti menegakkan agama Allah, 

memelihara akal, jiwa, keturunan dan harta benda.111 Begitu pula 

sebaliknya, akhlak tercela memiliki karakteristik dan indikator yang berasal 

dari hawa nafsu dan cenderung mendatangkan kerugian baik itu 

permusuhan maupun bencana lainnya misalnya terdapat pada segala 

sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT. dan Rasulullah SAW. 

Setiap perilaku memiliki takaran supaya bisa digolongkan sebagai 

perilaku yang baik atau sesuatu yang buruk. Al-Ghazali menyebutkan 

                                                 
110 Ibid., h. 43. 
111 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 206. 
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bahwa takaran tersebut dilihat melalui alat pengukur yang disesuaikan 

dengan Al-Qur’an al-Karim, Sunnah Rasulullah SAW. dan akal pikiran.112 

Jika setiap perilaku sesuai dengan yang apa yang ada di dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah maka perilaku tersebut termasuk ke dalam kategori yang baik. 

Ditambah lagi jika tidak menentang Al-Qur’an dan Sunnah sekaligus sesuai 

dengan akal pikiran (ijtihad) yang berkembang dari masa ke masa maka 

juga dianggap dengan kebaikan. Hematnya ialah memiliki nilai akhlak. 

Nilai akhlak secara haluan terbagi menjadi beberapa macam, yaitu: 

a. Akhlak terhadap Allah. Meliputi ketakwaan kepada Allah, berzikir 

kepada Allah dan berdoa kepada Allah. 

b. Akhlak terhadap orang tua. Meliputi sikap patuh, berbakti serta bertutur 

dan berbudi pekerti yang lemah lembut. 

c. Akhlak terhadap diri sendiri, sebagaimana menghargai, menyayangi 

dan menjaga kondisi jasmani dan rohani yang telah Allah SWT. 

anugerahkan kepada diri kita masing-masing. 

d. Akhlak terhadap sesama makhluk baik itu sesama manusia, makhluk 

hidup lain ataupun lingkungan.113 

Nilai akhlak dalam pendidikan Islam menjadikannya penting sebab 

bertujuan agar setiap manusia bisa memiliki akhlak yang mulia. Dengan 

mulianya akhlak maka kehidupan di dunia menjadi tentram. Hal ini sesuai 

dengan misi Nabi Muhammad SAW yang bertugas sebagai penyempurna 

                                                 
112 Ibid., h. 48 – 49. 
113 Habib Muhtarudin dan Ali Muhsin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam ...”, h. 317 – 318. 
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akhlak menurut sabda beliau “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik”. (HR. Hakim dan Baihaqi).114

                                                 
114 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf..., h. 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah ilmu yang membahas tentang cara atau 

metode-metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan dan menguji kebenaran 

suatu pengetahuan.1 Metodologi penelitian juga bisa disebut dengan metode 

penelitian dengan pengertian yang sama yakni berisi tentang uraian tentang 

langkah-langkah penelitian yang dikemukakan secara jelas dan padat.2 

Dalam penelitian digunakan metode yang sesuai untuk mendukung 

pengumpulan dan proses analisa data. Pada penelitian ini meliputi: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan sebagian besar didapatkan dalam kajian 

pemikiran tokoh, analisis buku teks dan kajian sejarah.3 

Data-data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berasal 

dari sumber yang memiliki keterkaitan tema dengan judul yang diangkat. 

Karena penelitian ini memusatkan perhatiannya pada penelitian kepustakaan 

maka sumber yang digali melalui berbagai informasi kepustakaan seperti buku, 

jurnal ilmiah, ensiklopedia, koran, majalah dan dokumen.4 

                                                 
1 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 9. 
2 Sri Hapsari Wijayanti dan Clara Ika Sari Budhayanti, Kunci Guru Profesional, (Yogyakarta: Media 
Akademi, 2019), h. 54. 
3 Mahmudi, Penelitian Tindakan Kelas dan Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Yogyakarta: Media Akademi, 2018), h. 10. 
4 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 89. 
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Pendekatan kualitatif deskriftif adalah pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan dengan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.5 Data yang dikumpulkan 

menggunakan pendekatan deskriptif tidak ditekankan pada angka-angka 

melainkan berbentuk kata-kata atau gambar.6 

Langkah yang dilakukan adalah dengan menganalisis karya sastra 

(buku) untuk menemukan permasalahan yang berhubungan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat pada buku Lockdown 309 Tahun karya Emha 

Ainun Nadjib dan mengacu pada buku, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya 

dan literatur lain yang sejalan dengan topik pembahasan ini. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari 

sumber utama secara langsung.7 Sumber data primer juga dimaksud dengan 

sumber pokok di mana sebuah data dihasilkan.8 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data ini merupakan data yang diperoleh dari sumber 

pendukung yang difungsikan sebagai pendukung untuk memperjelas data 

                                                 
5 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 
15. 
6 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3. 
7 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 87. 
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 
129. 
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primer yang tetap memiliki korelasi pembahasan yang sama dengan objek 

yang sedang diteliti.9 Sumber data sekunder yang digunakan diperoleh dari 

berbagai sumber, semisal buku, jurnal ilmiah, artikel, majalah, koran serta 

sumber data lain yang relevan bagi penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, atau juga bisa disebut dengan teknik dokumenter. Teknik ini 

mengacu pada penelusuran dokumen-dokumen, misalnya dapat diperoleh dari 

buku, jurnal ilmiah, artikel, majalah, koran dan lain sebagainya.10 Teknik ini 

peneliti gunakan untuk mencari data dengan cara membaca, menelaah dan 

mengkaji buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib serta buku atau 

teks dokumen lain yang berkaitan dengan tema pembahasan. Diharapkan 

melalui teknik tersebut peneliti dapat menemukan hasil analisis tentang nilai-

nilai pendidikan Islam baik dari sumber primer maupun sumber sekunder yang 

dijadikan data penlitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke 

dalam suatu kategori, pola dan suatu uraian dasar agar lebih mudah dipahami. 

Terdapat tiga model analisis, yaitu analisis pada karya seni, analisis terhadap 

data-data di lapangan dan analisis tekstual dan kontekstual.11 Data hasil 

                                                 
9 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian..., h. 114. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), cet. Ke-13, h. 258. 
11 Agus Setiawan, Metodologi Desain, (Yogyakarta: Arttex, 2018), h. 44. 
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dokumentasi dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan peneliti 

kemudian dianalisis. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik Content Analysis atau analisis 

isi. Bentuk analisis tersebut membuat inferensi yang dapat ditiru (replicable) 

dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.12 Analisis isi difungsikan 

untuk mengungkapkan isi buku yang merepresentasikan situasi penulis dan 

masyarakat bahkan keadaan sekitar.13 

Metode analisis isi yang digunakan adalah dengan menggunakan 

analisis Hermeneutika. Metode ini merupakan metode penafsiran dengan cara 

menganalisa bahasa kemudian dilanjutkan dengan menganalisa konteks 

sehingga dapat ditarik pemahaman atas makna yang diperoleh dari terjemahan, 

penafsiran dan buah interpretasi yang telah didapat. Sebagaimana penjelasan 

dari Paul Ricoeur, tugas hermeneutika adalah menafsirkan pesan dan makna 

dengan seobjektif mungkin sesuai dengan yang diinginkan teks.14 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk menganalisis 

data adalah mencari dan mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam 

buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun Nadjib. Setelah data diperoleh, 

peneliti mengklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang dibahas 

kemudian disusun dan disesuaikan sehingga memperoleh deskripsi tentang 

nilai-nilai pendidikan dalam buku Lockdown 309 Tahun karya Emha Ainun 

                                                 
12 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 163. 
13 Soedjono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 
14. 
14 Acep Iwan Saidi, “Hermeneutika, Sebuah Cara untuk Memahami Teks”. Jurnal Sosioteknologi 
Edisi, Ed. 13, 2008, h. 377. 
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Nadjib dan relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan Islam di tengah pandemi 

Virus Corona atau COVID-19 yang sedang terjadi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Buku 

1. Identitas Buku 

a. Judul Buku  : Lockdown 309 Tahun 

b. Penulis/pengarang : Emha Ainun Nadjib 

c. Tahun Terbit  : 2020 

d. Penerbit   : Bentang Pustaka 

e. Kota Penerbit  : Yogyakarta 

f. Cetakan   : Cetakan ke-3, Juni 2020 

g. ISBN   : 978-602-291-719-9 

h. SKU   : BS-540 

i. Jumlah Halaman  : 260 Halaman (x + 250) 

j. Dimensi (ukuran)  : 13 x 20.5 cm 

k. Berat   : 300 gram 

l. Jenis Cover  : Soft Cover 

m. Bahasa   : Bahasa Indonesia 

2. Biografi Penulis 

Pengarang atau penulis buku dengan judul Lockdown 309 Tahun ini 

ialah tidak lain bernama Muhammad Ainun Nadjib. Kebanyakan orang 

mengenalnya sebagai Emha Ainun Nadjib bahkan panggilan akrab beliau 

ialah Cak Nun atau Mbah Nun sebagaimana diambil dari nama tengahnya, 

“Ainun”. 
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Semua orang mengerti bahwa sebutan Cak Nun adalah sebutan yang 

benar-benar ditujukan kepada beliau sebagai mana sebagian dari kita 

memanggil seseorang yang lebih tua dari kita dengan sebutan “Cak”. 

Panggilan tersebut merupakan panggilan akrab namun tetap menjunjung 

kehormatannya sebagai kakak, abang atau saudara tua laki-laki.1 

Lalu, alasan beliau dipanggil dengan sebutan “Mbah” sehingga jika 

disapa menjadi Mbah Nun yakni bukan lantaran sudah memiliki cucu atau 

sebagai orang manula, bahkan sebelum itu. Disapa demikian karena pada 

saat awal mula kisah tersebut, al-Maghfurlah KH. Muslim Rifai Imampuro 

(Mbah Lim Klaten) yang disaksikan oleh Dr. Mustofa, dosen IAIN Raden 

Intan Lampung dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 

Sakti Lampung memberikan perintah kepada seseorang yang kala itu 

menjadi Master of Ceremony (MC) dalam sebuah acara di Pondok 

Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten untuk mengulangi panggilan 

yang asalnya dari sebutan “Cak Nun” menjadi sebutan “Mbah Nun” yang 

ia maksudkan untuk mempersilakan seorang Ainun Nadjib untuk mengisi 

ceramah pada saat itu.2 Inilah yang menjadi latar belakang penyebutan 

Mbah Nun yang berasal dari titah Mbah Lim Klaten. Mbah Lim Klaten lah 

yang benar-benar tau maksud sebutan tersebut yang kemungkinan 

merupakan sebuah predikat yang terhormat sebagai hadiah bagi mulianya 

seorang Ainun Nadjib. 

                                                 
1 Ian. L. Betts, Jalan Sunyi Emha, (Jakarta: Kompas, 2006), h. 1. 
2 CakNun.com. 2017. “Riwayat Panggilan ‘Mbah Nun’”. Lihat di 
https://www.caknun.com/foto/mozaik/riwayat-panggilan-mbah-nun/. Diakses pada 19 Juni 2021. 
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Mbah Nun merupakan anak keempat dari 15 bersaudara. Lahir di 

Jombang pada tanggal 27 Mei 1953 dari pasangan Muhammad Abdul 

Latief dan Chalimah. Keduanya sepasang orang tua yang menjadi tokoh 

bagi masyarakat sekeliling tempat tinggalnya. Meskipun ayahnya seorang 

petani yang sederhana namun beliau merupakan panutan dan tempat bagi 

orang-orang untuk mengadu, bertanya dan meminta pendapat atas masalah-

masalah mereka. Ibunda dari Mbah Nun pun demikian, yakni mampu 

memberikan jalan keluar atas kesulitan-kesulitan yang sedang menimpa 

orang-orang yang mengadu kepadanya.3 

Semasa kecil Mbah Nun sempat mengenyam pendidikan di 

lingkungan pesantren tepatnya di Pondok Pesantren Darussalam Gontor 

yang kini kita kenal dengan Pondok Modern Gontor yang terletak di 

kecamatan Mlarak, kabupaten Ponorogo, provinsi Jawa Timur. Meskipun 

hanya 2,5 tahun di Gontor namun kesan mendalam justru beliau dapat di 

lingkungan ini sehingga disiplin pesantren begitu kental dalam dirinya.4 

Beliau melanjutkan sekolah menengahnya di Yogyakarta tepatnya 

di SMP Muhammadiyah 4 dan sesudahnya di SMA Muhammadiyah 1. 

Setelah Mbah Nun tamat sekolah barulah beliau masuk ke jenjang 

universitas. Sayangnya di Universitas Gajah Mada tempat beliau menimba 

ilmu tidak berlangsung lama bahkan tidak mencapai satu semester penuh.5 

                                                 
3 Ian. L. Betts, Jalan Sunyi Emha, h. 7. 
4 Ibid., h. 8. 
5 Sumasno Hadi, Semesta Emha Ainun Nadjib: Bentangan Pengembaraan Pemikiran, (Bandung: 
Mizan, 2017), h. 53. 
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Sebelum beliau lulus SMA yakni pada akhir tahun 1969 hingga lima 

tahun berikutnya beliau menggelandang di Malioboro untuk memulai 

proses kreatifnya. Di tempat inilah Mbah Nun bergabung dengan Persada 

Studi Klub (PSK) yang mewadahi studi sastra bagi penyair muda daerah 

Yogyakarta yang diasuh oleh Umbu Landu Paranggi.6 Tidak heran karena 

bertepatan pada masa itu Malioboro menjadi tempat berkumpulnya para 

aktivis mahasiswa, sastrawan dan seniman di Yogyakarta. Pertemuan 

Mbah Nun dengan Umbu Landu Paranggi membuat beliau kagum sehingga 

membuat pengaruh yang luar biasa bagi kehidupan seorang Ainun Nadjib.7 

Mbah Nun aktif di salah satu kegiatan masyhur bersama Kiai 

Kanjeng yang dinamai dengan Majelis Masyarakat Maiyah. Maiyah bukan 

termasuk ke dalam kategori organisasi namun lebih mengarah pada sebutan 

“organisme” sebab wadah ini memiliki kemampuan untuk menampung 

apapun dan siapapun. Ciri khas dari Maiyah ini ialah terbuka bagi semua 

kalangan dan seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai latar belakang 

tanpa sekat apapun. Hal ini sebagaimana penamaan Maiyah itu sendiri 

dengan mengambil kata ma’a dari bahasa Arab yang artinya bersama yang 

memiliki makna kebersamaan pada istilah Maiyah.8 

Di ruang Maiyah tersebut kebersamaan diramu dengan berpokok 

pada kebersamaan “Segitiga Cinta” yakni antara Allah, Rasulullah dan 

                                                 
6 Latief S. Nugraha, Sepotong Dunia Emha, (Yogyakarta: Octopus, 2018), h. 80 – 81. 
7 Biografi Tokoh. tt. “Biografi Emha Ainun Nadjib (Cak Nun)”. Lihat di https://bio.or.id/biografi-
emha-ainun-nadjib/. Diakses pada 23 Juni 2021. 
8 Sumasno Hadi, Semesta Emha Ainun Nadjib, h. 105. 
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Makhluk.9 Ruang ini disebut-sebut sebagai sekolah gratis terbuka yang 

menyelenggarakan kuliah-kuliah jalanan bagi setiap masyarakat yang mau 

bergabung. Model dan/atau metode seperti itu membuat Maiyah begitu 

rileks, luwes, cair serta nyaris tanpa struktur baku. Dengan wadah ini Mbah 

Nun bersama dengan setiap orang yang mengikuti Maiyah melakukan 

berbagai dekonstruksi pemahaman atas nilai-nilai, ragam pola komunikasi, 

desain metode perhubungan kultural, pendidikan paradigma dan berupaya 

memberikan solusi bagi masalah-masalah yang ada di masyarakat. 

Mbah Nun mulai mempelajari dan memperdalam dunia sastra ketika 

bersama Persada Studi Klub (PSK). Berasamaan dengan itu beliau juga 

melibatkan diri dalam berbagai macam aktivitas dengan menggiatkan diri 

pada bidang seni, pendidikan, politik, sinergi ekonomi hingga agama 10 

Karenanya tidak heran jika dengan bekal tersebut mampu menuntunnya 

menjadi seorang sastrawan dan seniman terkemuka. 

Di antara karya-karya beliau yakni esai, puisi, cerpen dan naskah 

drama. Karya beliau pada bidang esai antara lain seperti: 1) Sastra Yang 

Membebaskan: Sikap Terhadap Struktur dan Anutan Seni Modern 

Indonesia (1984) diterbitkan oleh PLP2M: Yogyakarta; 2) Dari Pojok 

Sejarah: Renungan Perjalanan (1985) diterbitkan oleh Mizan: Bandung; 3) 

Ikut Tidak Lemah, Ikut Tidak Melemahkan, Ikut Tidak Menambah Jumlah 

orang yang lemah (1987) diterbitkan oleh Yayasan Kebajikan Samanhoedi: 

                                                 
9 Jamal Jufree Ahmad. 2016. “Menyelami Maiyah Cinta Segitiga”. Lihat di 
https://www.caknun.com/2016/menyelami-maiyah-cinta-segitiga/. Diakses pada 23 Juni 2021. 
10 Ian. L. Betts, Jalan Sunyi Emha, h. 4. 
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Bandung; 4) Indonesia Bagian Sangat Penting Dari Desa Saya (1992) 

diterbitkan oleh Sipress: Yogyakarta; 5) Bola-Bola Kultural (1993) 

diterbitkan oleh Prima Pustaka: Yogyakarta; 6) Sedang Tuhan pun 

Cemburu: Refleksi Sepanjang Jalan (1994) diterbitkan oleh Sipress: 

Yogyakarta; 7) Gelandangan di Kampung Sendiri (1995) diterbitkan oleh 

Pustaka Pelajar: Yogyakarta; 8) Surat Kepada Kanjeng Nabi (1996) 

diterbitkan oleh Mizan: Bandung; 9) Tuhan pun Berpuasa (1997) 

diterbitkan oleh Zaituna: Yogyakarta; 10) Kyai Kocar Kacir (1998) 

diterbitkan oleh Zaituna: Yogyakarta; 11) Ziarah Pemilu, Ziarah Politik, 

Ziarah Kebangsaan (1999) diterbitkan oleh Zaituna: Yogyakarta; 12) 

Segitiga Cinta (2001) diterbitkan oleh Zaituna: Yogyakarta; 13) Kafir 

Liberal (2005) diterbitkan oleh Progress: Yogyakarta; 14) Kerajaan 

Indonesia (2006) diterbitkan oleh Progress: Yogyakarta; 15) Orang Maiyah 

(2007) diterbitkan oleh Progress: Yogyakarta; 16) Jejak Tinju Pak Kyai 

(2008) diterbitkan oleh Kompas: Jakarta; 17) Demokrasi La Raiba Fih 

(2009) diterbitkan oleh Kompas: Jakarta.11 Ada pula esai-esai digital yang 

akhir-akhir ini beliau publikasikan di web yang beliau kelola.12 

3. Latar Belakang Penulisan Buku Lockdown 309 Tahun 

Tepat menjelang tanggal 21 Mei 2020 Mbah Nun menerbitkan 

sebuah buku renungan dengan judul “Lockdown 309 Tahun” melalui 

penerbit Bentang Pustaka Yogyakarta. Buku ini terbit secara khusus karena 

                                                 
11 Ahmad Mahdi, “Konsep Kebahagiaan Emha Ainun Nadjib dan Realisasinya pada Jamaah 
Maiyah”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), h. 53. t.d. 
12 Lihat di https://www.caknun.com/buku/esai/. 
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pandemi COVID-19 disinggung dalam buku tersebut. Mbah Nun mengajak 

seluruh khalayak untuk merenung dan memikirkan fenomena yang sedang 

terjadi yakni masa pandemi yang sedang berlangsung kali ini.13 

Terbitnya karya ini sekaligus menyiratkan bahwa para pembaca 

bukan sekadar menikmati apa yang menjadi produktivitas Mbah Nun 

selaku penulis tetapi melalui topik ini mereka merasa butuh dengan 

pandangan Mbah Nun dalam menyikapi dan merefleksi diri di tengah 

kemunculan pandemi yang benar-benar menggemparkan dunia dan 

membuat tidak seimbangnya seluruh sektor baik ekonomi, sosial, politik, 

pendidikan dan seterusnya. Sebagian besar dari kita yang awam tentu 

mengharapkan petuah dari beliau sehingga mampu memberikan perspektif 

baru berupa reaksi atau tanggapan atas munculnya bencana besar yang 

berasal dari mikroorganisme yang berukuran sangat kecil.14 

Apapun yang beliau curahkan dalam setiap karyanya terutama 

kepenulisannya seputar Virus COVID-19 dalam buku “Lockdown 309 

Tahun” yang sedang penulis bahas ini selalu bertautan dengan perilaku-

perilaku kita sebagai manusia baik itu tentang penyikapan/respons, 

kelakuan/akhlak, kedekatan pada Tuhan hingga ulah kita yang kerap kali 

menimbulkan kerusakan-kerusakan.15 Sehingga apapun yang beliau 

sampaikan bukan melulu menyalahkan keadaan yang terjadi sebagaimana 

                                                 
13 CakNun.com. 2020. “Buku Lockdown 309 Tahun”. Lihat di https://www.caknun.com/2020/buku-
lockdown-309-tahun/. Diakses pada 27 Juni 2021. 
14 Bentang. 2020. “Proses Kreatif Cak Nun dalam Buku Lockdown 309 Tahun”. Lihat di 
https://bentangpustaka.com/proses-kreatif-cak-nun-dalam-buku-lockdown-309-tahun/. Diakses 
pada 29 Juni 2021. 
15 Ibid., diakses pada 29 Juni 2021. 
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kebanyakan orang di luar sana akan tetapi Mbah Nun mengajak kita untuk 

bermuhasabah pada diri sendiri dan mengembalikan semuanya kepada 

Sang Pencipta atas wujud ikhtiar dan tawakkal kita sebagai hamba yang 

beriman. 

Setiap perkara selalu bisa dipikirkan serta dipelajari supaya bisa 

menemukan jalan keluar dari perkara tersebut bahkan akan menjadi nilai 

tambah ketika mampu keluar dari suatu perkara tanpa meninggalkan jejak 

pada perkara itu dan bahkan tanpa memberikan bekas kepada kita sendiri 

pasca terkena perkara itu. Untuk menjalin itu semua maka perlu riset yang 

tepat dan berkelanjutan. Sebagai tokoh intelektual yang berkarya selama 

puluhan tahun, Mbah Nun kerap menjadikan riset sebagai bekal dari 

kepenulisannya sebab menurutnya begitu penting karena dengan riset dapat 

diketahui asal-usul adanya suatu gagasan hingga dapat memberikan 

semacam perbandingan atas suatu pemikiran yang telah dikemukakan.16 

Riset yang dimaksud oleh Mbah Nun yakni ketika menyusun buku 

“Lockdown 309 Tahun” ini sedikit banyak dari paragraf yang beliau susun 

dapat kita perhatikan bahwa beliau benar-benar selalu mengikuti kabar 

tentang pandemi COVID-19 ini misalnya seputar jumlah penderita positif 

Virus COVID-19, kebijakan-kebijakan terbaru yang dikeluarkan setiap 

waktu dan mengikuti isu-isu yang berkembang semasa pandemi hingga 

bagaimana riwayat wabah yang telah terjadi jauh di zaman Rasulullah 

SAW. hingga setelahnya. Dari sumber itulah Mbah Nun menganalisa dan 

                                                 
16 Ibid., diakses pada 29 Juni 2021. 
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mempelajari setiap persoalan sehingga beliau mampu menuangkan pokok 

pikiran yang menjadi refleksi dan muhasabah bersama. Setelah 

mendapatkan informasi dari sumber-sumber tersebut beliau tidak kunjung 

menulis melainkan juga melihat dan mendengar apa saja yang ada di sekitar 

beliau. Itulah yang menjadi produktivitas beliau dalam menuliskan 

berbagai sudut pandangnya terutama dalap pembahasan ini yakni masa 

pandemi Virus COVID-19.17 

Alasan lain yang membuat seorang Ainun Nadjib memikirkan 

tentang fenomena ini ialah tentang persoalan mengapa bencana ini 

diciptakan. Pertanyaan-pertanyaan mendasar yang serupa juga menjadi 

alasan dibalik hasrat berpikirnya Mbah Nun tentang virus ini, semisal: 

Alasan Virus COVID-19 ini ditanam dan disebarluaskan; Alasan tentang 

atas dasar perkara yang membuat virus ini ada semacam mencari 

penyebabnya jika mengakibatkan virus tersebut menjadi ada, alasan 

tentang adanya balasan atau hukuman yang ditunaikan melalui virus ini, 

alasan tentang bentuk kesalahan yang harus diberikan hukuman berupa 

virus ini, alasan tentang besarnya kesalahan yang harus dibalas mengingat 

besar pula bencana yang diakibatkan oleh virus ini, alasan tentang mencari 

seseorang, sekelompok, satu bangsa atau bahkan seluruh manusia sedunia 

yang kesalahannya harus dihukum dengan cara dihamburkannya virus ini; 

Hingga, alasan tentang siapa sosok yang membalas dan menghukum 

                                                 
17 Ibid., diakses pada 29 Juni 2021. 
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kesalahan tersebut sehingga harus memberikan balasan berwujud Virus 

COVID-19 ini.18 

Dari fenomena ini pemerintah benar-benar meminta masyarakat 

agar menjaga diri dengan berbagai protokol kesehatan dengan upaya 

mampu menekan korban terjangkitnya virus ini yang mampu menyebabkan 

kehilangan nyawa. Menahan diri untuk tidak keluar rumah, berkerumun, 

membatasi mobilitas dan interaksi serta protokol-protokol kesehatan 

lainnya dianggap lebih baik untuk memutus rantai penyebaran Virus 

COVID-19. 

Pemikiran dan penalaran serta kondisi yang terjadi sebagaimana 

dijelaskan di atas mengingatkan Mbah Nun untuk meriset kejadian serupa 

di masa lampu yakni tepatnya pada kisah sejarah atau hikayat Ashab al-

Kahfi.19 Para pemuda Ashab al-Kahfi ditidurkan oleh Allah SWT. di dalam 

gua selama 309 tahun lamanya demi terlindungi dari pemimpin yang kejam 

tatkala sedang berkuasa berusaha memaksa para pemuda itu untuk 

berpindah keyakinan/keimanan. Meskipun tidak persis sama, peristiwa 

tersebut hampir serupa dengan keadaan saat penulis menyusun karya ini 

ketika sedang mewabahnya Virus COVID-19. 

Kisah nyata para pemuda Ashab al-Kahfi ini akhirnya dapat 

digunakan oleh Mbah Nun sebagai perantara keluh kesahnya agar dapat 

menjadikan kisah tersebut sebagai teladan dengan cara tunduk dan 

                                                 
18 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2020), cet. Ke-3, h. 
7. 
19 Bentang. 2020. “Proses Kreatif Cak Nun...”, diakses pada 9 Juli 2020. 
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menuruti perintah Allah SWT. sebagai Tuhan Yang Maha Mengetahui apa 

yang terjadi di dunia ini yakni dengan jalan berlindung di dalam sebuah 

gua. Sama halnya ketika berkecamuknya wabah COVID-19 sehingga 

mengharuskan untuk tetap tinggal dan beraktivitas di rumah layaknya gua 

sebagaimana kisah Ashab al-Kahfi.20 

Melalui penuangan daya pikir yang terkandung dalam buku 

“Lockdown 309 Tahun” ini di mana sudut pandang Mbah Nun 

sebagaimana seperti karya-karya beliau yang sudah banyak terbit selalu 

mengutamakan rasa saling mengingatkan layaknya mengingatkan bahwa 

hidup selalu disandarkan dan ditujukan kepada Tuhan sekalipun dalam 

keadaan yang tidak mengenakkan. Baik sedih, susah, murung dan payah, 

semua harus tetap dikembalikan kepada Allah SWT. sebab roh kita adalah 

milik-Nya dan kelak akan kembali kepada-Nya. Hal tersebut yang 

membuat Mbah Nun selaku penulis dan kita sebagai penikmat karya beliau 

merasakan dan merenungkan peristiwa mewabahnya virus ini sehingga 

dapat menggugah hati serta pikiran kita untuk mengorelasi, merefleksi dan 

mengevaluasi diri yang pada akhirnya bersama-sama berdoa mengharap 

segera diangkatnya Virus COVID-19 di muka bumi. Akhirnya terbitlah 

buku ini menjadi pelengkap karya beliau yang berorientasi dan berasal dari 

buah pikiran atas fenomena pandemi yang sedang terjadi.21

                                                 
20 Ibid., diakses pada 9 Juli 2020. 
21 Ibid., diakses pada 9 Juli 2020. 
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B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Lockdown 309 Tahun 

1. Nilai Akidah 

Bisa ditemukan banyak kutipan di dalam buku ini yang bermuatan 

nilai akidah untuk digali. Ditegaskan dalam buku ini bahwa akidah 

merupakan bekal untuk menggali nilai-nilai lainnya. Penjelasan inti dari 

nilai akidah atau keimanan, yakni pada kutipan: 

Islam sangat bisa dipertanggungjawabkan secara rasional intelektual, 
sampai level urusan tertentu. Namun, selebihnya, tinggal opsi 
"beriman atau tidak". "Faman sya'a falyu'min waman sya a 
falyakfur." Yang percaya, percayalah. Yang tidak percaya, kufurlah. 
Dalam Maiyah, kita mengenal pedoman "segala sesuatu yang bisa 
dijangkau oleh akal, pakailah ilmu. Di luar atau di atas itu, 
gunakanlah iman”.1 

Berdasarkan kutipan ini dapat diketahui bahwa iman berfungsi 

untuk mengenali apa yang tidak dijangkau oleh akal. Banyak tabir dan 

penghalang yang menjadikan daya keilmuan kita tidak bisa memecahkan 

atau menjangkau hal-hal yang lain. Untuk itu, iman lah yang berperan pada 

fase ini. Meskipun pada penjelasan ini iman digunakan pada fase setelah 

akal sudah tidak bisa menjangkau, iman juga dijadikan pondasi awal 

supaya dalam menggunakan akal pikirannya tetap pada jalur keimanan 

sehingga tetap berlandasan pada pola pikir bahwa Allah SWT. yang 

memiliki kekuasaan atas setiap apapun yang ada dan terjadi di kehidupan 

ini, kehidupan sebelumnya hingga kehidupan setelahnya. 

Seorang hamba tentunya selalu menjaga keimanan kepada Allah 

SWT. dengan meyakini-Nya. Jika tidak, justru kekufuran akan tumbuh 

                                                 
1 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 214. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

 
 

sehingga menjadikannya celaka dan mendapatkan balasan atas 

kekufurannya kelak di akhirat. Sebagaimana kutipan surat al-Kahfi ayat ke-

29 yang terdapat dalam kutipan di atas yang berbunyi: 

اراًۙ اَحَاطَ وَقُلِ الْحَقُّ مِنْ رَّبِّكُمْۗ فَمَنْ شَاۤءَ فَـلْيُـؤْمِنْ وَّمَنْ شَاۤءَ فَـلْيَكْفُرْۚ انَِّآ اعَْتَدْناَ للِظّٰلِمِيْنَ نَ 
ثُـوْا يُـغَاثُـوْا بِمَاۤءٍ كَالْمُهْلِ يَشْوِى الْوُجُوْهَۗ بئِْسَ الشَّراَبُۗ  سَاۤءَتْ وَ  بِهِمْ سُراَدِقُـهَاۗ وَاِنْ يَّسْتَغِيـْ

 مُرْتَـفَقًا
Artinya: “Dan katakanlah (Muhammad), ‘Kebenaran itu datangnya 
dari Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia 
beriman, dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.’ 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, 
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 
pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (QS. al-Kahfi (18): 29.2 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada rasa kesadaran akan keimanan. Iman berfungsi untuk 

mengenali apa yang tidak dijangkau oleh akal dan Menjadikan keimanan 

sebagai pondasi dalam menggunakan akal pikiran. 

Penanaman nilai akidah selanjutnya bisa ditemukan pada kutipan 

berikut ini: 

Jamaah Maiyah tidak takut kepada Perang Dunia, luncuran rudal dan 
bom serta apapun selain Allah. Yang Jamaah Maiyah takuti adalah 
bersikap takabur, mungguh, GR, gede rumongso, serta meremehkan 
qadla qadarnya Allah SWT. Yang Jamaah Maiyah pengecut adalah 
merasa kuat, merasa sehat, merasa sakti, merasa kebal, bahkan 
merasa dekat kepada Allah sehingga memastikan ia dan mereka akan 
dilindungi oleh Allah dari penyakit, mudarat dan kematian. Kalau 
dilindungi dari penyakit dan mudarat, bisa ditemukan 
rasionalitasnya, tetapi kalau merasa dilindungi Allah dari kematian 

                                                 
2 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/18/29. Diakses pada 12 Juli 2021. 
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adalah kelucuan dan kekonyolan, sebab justru Allah-lah pengambil 
keputusan atas kematian semua makhluk-Nya.3 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa kita sebagai hamba Allah tidak 

sepatutnya takut dengan ancaman-ancaman yang sekiranya hal tersebut 

bisa membuat kita menderita bahkan kehilangan nyawa sekalipun baik itu 

karena menyusutnya keadaan ekonomi, pasokan sumber daya alam, 

kualitas sumber daya manusia hingga kondisi kesehatan. Demikian ada 

sebab Allah-lah yang menurunkan hal-hal tersebut untuk dijadikan ujian 

serta cobaan kepada hamba-hambanya yakni sebagai bentuk pengingat 

kepada mereka supaya bergegas untuk memperbaiki dan membereskan 

keadaan. 

Tidak merasa takut akan suatu bencana atau musibah bukan berarti 

kita tidak mencari perlindungan atau berupaya menanggulanginya apalagi 

sampai menganggap bahwa Allah begitu dekat sehingga Allah tidak akan 

mencelakakan kita meskipun berada di tengah-tengah bencana. Kesalahan 

besar yang sering menjadi kebiasaan kita ialah meremehkan segala sesuatu 

yang sedang terjadi dengan harapan keadaan tersebut akan pulih dengan 

sendirinya. Untuk itu, selalu berusaha dan pantang menyerah dalam 

memperbaiki keadaan baik secara internal dalam diri kita maupun eksternal 

di luar diri kita merupakan suatu sikap yang berharga. 

                                                 
3 Ibid., cet. Ke-3, h. 2. 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada perasaan takut hanya kepada Allah SWT. bukan kepada 

apapun termasuk segala bentuk ujian dan cobaan-Nya. 

Kutipan lain yang mengandung nilai akidah ialah sebagai berikut: 

Allah Yang Maha Mengerti dan memiliki hak mutlak untuk menilai, 
berapa angka Sunan Sableng dan berapa Paduka Petruk. Yang batas 
pengetahuan dan ilmu manusia bisa memastikan adalah bahwa entah 
satu dua orang, entah sekelompok manusia, entah umat, atau Jamaah 
Maiyah, mulai sekarang ini kita berjuang untuk lebih "nganggep" 
Allah dengan keluasan pandangan maupun detail ilmu sebagaimana 
selalu di-workshop kan di Maiyahan-Maiyahan. Lebih menemukan 
peran Allah di setiap serbuk benda, di janin sebelum bayi, di 
keluarnya bayi dari perut ibunya, di helai dedaunan, di galaksi-
galaksi, di mana dan kapan pun manusia mengalami sesuatu. 
Berikhtiar untuk lebih khusyuk kepada kekuasaan Allah, daripada 
dipaksa khusyuk oleh Allah melalui letusan gunung, gempa, banjir 
bandang, wabah dan pagebluk-pagebluk.4 

Sebelum paragraf tersebut, teriring perdebatan antara Sunan Sableng 

dan Paduka Petruk. Sunan Sableng memohon kepada Tuhan untuk 

mempercepat “hari kiamat” dengan alasan manusia sedang menuju 

kehancuran dan perusakan dan penzaliman oleh umat manusia itu sendiri 

bisa dipersingkat supaya nasib manusia tidak bertambah buruk. Sedangkan 

Paduka Petruk kurang setuju lantaran hal tersebut dianggapnya sebagai 

jalan keputusasaan dengan membuat manusia menjadi bunuh diri dengan 

landasan seolah-olah apa yang menjadi permintaannya adalah langkah 

yang mulia. Oleh karenanya, Allah lah yang berhak menilai apakah 

                                                 
4 Ibid., cet. Ke-3, h. 24. 
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berkehendak sebagaimana pemikiran Sunan Sableng atau Paduka Petruk, 

atau bahkan tidak keduanya.5 

Nilai akidah pada kutipan di atas yakni tentang ketaatan. Ketaatan 

ialah sebuah wujud kepatuhan kepada Allah SWT. Selain taat dalam 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, menerima segala apa 

yang menjadi kehendaknya juga merupakan implementasi dari nilai akidah, 

tepatnya pada aspek ketaatan kepada ketentuannya. Menerima penilaian 

Allah tentang seberapa lama sebuah musibah diturunkan, baik 

menyegerakan atau mengulur datangnya musibah ataupun mempercepat 

atau memperlambat usainya sebuah musibah yang sedang melanda 

sebagaimana yang diungkapkan Mbah Nun dalam kutipan tersebut 

termasuk kehendak Allah. Sebagai seorang hamba yang semestinya 

meneguhkan akidah maka sikap kita ialah taat dan patuh dengan apapun 

yang menjadi kehendak Allah SWT. tanpa memprovokasi dan 

mengintervensi. Meskipun kita mampu melakukan itu, Allah SWT. tetap 

pada apa yang menjadi kehendak-Nya sebab Allah memiliki sifat wajib 

ira>dat yang memiliki kekuasaan dalam berkehendak dan muri>dan di mana 

semua yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada rasa patuh dan tunduk atas penilaian Allah SWT. yaitu tentang 

kuasa-Nya dalam mewujudkan apa yang seharusnya terjadi. 

Pemahaman di atas sama halnya dengan paragraf lainnya, seperti: 

                                                 
5 Ibid., cet. Ke-3, h. 23. 
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Tidak ada argumentasi ilmiah apa pun alasan kalau mendekati pohon 
itu lantas menjadi orang zalim. Satu-satunya alasan hanyalah bahwa 
"kalau Allah melarang, ya jangan dilakukan." Tidak ada argumentasi 
kesehatan, misalnya apakah pohon itulah asal-usul segala virus yang 
menabur di bumi. Yang ada hanya hak mutlak Allah karena la yang 
menciptakan pohon itu maupun Adam. Jangan tanya kepada seorang 
pelukis kenapa ia memilih guratan itu dikasih warna hijau atau 
merah, atau faktor-faktor lain dalam lukisan itu. Pelukis saja kita 
izinkan punya hak absolut dalam menentukan segala faktor dan unsur 
dalam lukisannya. Kenapa kepada Allah kita rewel?.6 

Tidak ada alasan yang mampu mematahkan ketentuan Allah SWT. 

Meskipun dalam salah satu keadaan setiap tindakan menurut pandangan 

manusia tidak memberikan dampak yang merugikan meskipun telah 

melewati penelitian secara ilmiah sekalipun jika sudah terdapat ketentuan 

perintah atau larangan akan hal tersebut maka ketaatan merupakan 

kewajiban kita untuk memenuhi hak Allah SWT. yang bersifat absolut. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada rasa perwujudan taat dengan segala ketentuan, ketetapan dan 

kehendak Allah SWT. Demikian, karena setiap ketentuan yang Allah 

kehendaki memiliki alasan di mana Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Allah SWT. memiliki pengetahuan dan pemahaman yang tidak bisa 

dimengerti oleh manusia secara pasti. Maka dari itu, sudah seharusnya kita 

percaya pada pilihan Allah SWT. merupakan pilihan terbaik. Sejalan 

sebagaimana kutipan berikut: 

Anak itu menjawab, selancar teman-temannya sebelumnya, "Saya 
dan kami semua berlindung kepada Allah atas kemungkinan itu. 
Tetapi, kalau menurut Allah yang terbaik bagi kami adalah 
dihinggapi penyakit itu, kami meyakini bahwa Allah mengetahui 
persis apa yang baik bagi kami. Sami’na wa atha’na. Mungkin kami 

                                                 
6 Ibid., cet. Ke-3, h. 27 – 28. 
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harus membayar kepada Allah dosa-dosa kami. Kami akan tanamkan 
benih keimanan pada pernyataan Allah lau anzalna hadzal Qur'ana 
‘ala jabalin laroaitahu khosyi'an mutashoddian min 
khosyyatillah....”.7 

Dalam hal ini, jika sudah percaya pada setiap ketentuan Allah maka 

sikap patuh akan menyertainya, yakni menerima apapun yang menjadi 

kehendaknya. Hal ini terjadi sebab apa yang kita pikirkan merupakan 

prasangka-prasangka yang baik, atau bahkan tanpa sebuah prasangka 

apapun karena sudah tertanamkan ideologi bahwa Allah mengetahui persis 

apa yang seharusnya terjadi sekalipun sebuah musibah sedang menimpa 

diri kita. Kendati demikian, meminta perlindungan serta pertolongan 

kepada Allah harus tetap dipanjatkan dalam keadaan apapun. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada rasa percaya akan alasan Allah SWT. lah yang paling baik 

dengan cara menerima segala bentuk pemberian, baik anugerah, 

keselamatan ataupun musibah karena Allah mengerti yang terbaik untuk 

hambanya dan idealnya jalinan kehidupan. 

Disamping setiap nilai akidah yang diuraikan sebelumnya, manusia 

tidak akan mampu untuk menghindari kematiannya meskipun beribadah 

secara sungguh-sungguh, patuh dan tunduk dalam menyikapi ketentuan 

Allah atau menghabiskan waktu dengan rajin berdoa kepada-Nya. Oleh 

karena itu, belum lengkap nilai akidah ditanamkan ke dalam jiwa jika 

                                                 
7 Ibid., cet. Ke-3, h. 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

 
 

belum juga beriman tentang kematian. Hal semacam ini juga diungkapkan 

oleh Mbah Nun pada kutipan: 

Kematian adalah gaib. Misteri. Padahal, pengetahuan tentang 
kematian adalah yang paling diperlukan oleh manusia hidup. 
Rasulullah Saw. mengatakan bahwa "Khairul mau'idlati mautun". 
Nasihat yang terbaik adalah maut. Nasihat yang terbaik adalah 
wacana-wacana pengetahuan dan mozaik pengalaman yang 
mengandung apa saja yang setiap orang hidup, kalau bisa 
mewajibkan dirinya untuk tahu dan mengerti. Padahal, kita semua 
tidak ada yang tahu kematian, apalagi mengerti. Terhadap maut, 
semua manusia hanya bisa gelisah dan cemas. Andaikan ada pilihan, 
semua manusia hidup tak akan ada yang memilih dan menyetujui 
kematian. Andaikan manusia memiliki kemampuan untuk 
menidakkan mati, insya Allah tak satu pun yang tidak 
menidakkannya.8 

Bisa dibilang jika kematian turut mengambil bagian dalam 

menyadarkan manusia yang beriman. Darinya kita bisa mengambil 

pelajaran bahwa sewaktu-waktu pasti kita akan menemui kematian. 

Keimanan dan petunuk-petunjuk lain dalam ajaran agama Islam 

mengandung informasi dan panduan untuk menghadapi maut karena pada 

hakikatnya manusia adalah milik Allah, karena kepemilikan itulah maka 

sewaktu-waktu kita akan kembali kepada-Nya. 

Saat terkena musibah terkadang kita merasa bahwa kematian 

semakin mendekat. Misalnya ketika sedang dilanda bencana alam, 

kecelakaan dalam bekerja atau berkendara hingga saat terancam dengan 

virus yang tengah mewabah. Akan tetapi maut adalah rahasia Allah SWT. 

tidak akan ada yang tau tentang kapan kita mati atau siapa yang akan mati 

terlebih dahulu. 

                                                 
8 Ibid., cet. Ke-3, h. 168. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

 
 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akidah yang 

berinti pada keimanan dengan adanya kematian. Perihal kematian inilah 

yang diharapkan mampu mengubah pola pikir kita supaya benar-benar 

beriman kepada Allah dan beramal saleh sebagai bekal kehidupan sesudah 

mati. 

2. Nilai Ibadah 

Tetap menjalankan syariat Islam seutuhnya meskipun dalam 

keadaan apapun baik senang maupun susah merupakan kewajiban kita 

karena tujuan Allah menciptakan manusia dan jin ialah dengan maksud 

supaya menyembah kepada-Nya, sesuai dengan bunyi surat az-Zariyat ayat 

ke-56. 

Perintah untuk beribadah kepada Allah merupakan hal yang mutlak 

dan harus ditunaikan sesegera mungkin. Perintah beribadah salah satunya 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas takwa seseorang kepada Allah 

SWT. Dengan bekal takwa kepada Allah maka setiap langkah yang 

diperbuat akan menuntunnya kepada kebaikan sebagaimana yang 

dituturkan oleh Muhammad Jamal al-Din al-Qasimiy bahwa kesempurnaan 

dan kebahagiaan itu diperoleh melalui pelaksanaan ibadah.9 

Senantiasa beribadah dalam segala keadaan dipaparkan dalam buku 

ini, yakni pada kutipan: 

“Setiap keluarga Jamaah Maiyah memastikan kebersihan rumah dan 
lingkungannya, melakukan upaya-upaya disinfektan jasadiyah 
maupun ruhiyah. Jamaah Maiyah tidak menemukan alasan untuk 

                                                 
9 Suarning Said, “Wawasan Al-Qur’an tentang Ibadah”. Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum. Vol. 
15, No. 1, 2017, h. 50. 
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tidak shalat 5 waktu, bahkan selalu terdorong oleh jiwa dan 
kesadarannya sendiri untuk melakukan shalat-shalat sunah”.10 

Nilai ibadah termuat dalam paragraf tersebut. Menjalankan ibadah 

secara konsisten sebagaimana biasanya tetap menjadi kewajiban bagi kita 

sebagai seorang hamba. Tidak ada alasan yang mampu mematahkan 

kewajiban kita dalam menunaikan ibadah meskipun sedang terjadi 

peperangan baik melawan musuh sesama manusia atau dengan makhluk 

lainnya semisal pandemi berupa Virus COVID-19 yang berlangsung saat 

ini. Selain karena perintah Allah secara terang-terangan telah disebutkan di 

dalam Al-Qur’an ibadah juga merupakan wujud pembentukan daya tahan 

yakni dalam aspek rohani. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai ibadah yang 

berinti pada memantapkan diri untuk konsisten beribadah, (dalam aspek 

ibadah mahdhah). Sebagaimana biasanya tetap menjadi kewajiban bagi kita 

sebagai seorang hamba. Ibadah yang konsisten juga merupakan wujud 

pembentukan daya tahan yakni dalam aspek rohani. 

Konsisten dalam menjalankan ibadah wajib dapat membantu untuk 

menumbuhkan rasa dalam memperkaya ibadah dengan mulai menjalankan 

ibadah sunnah. Bagi yang sudah sering beribadah sunnah maka bisa 

bertambah giat dalam menjalankan ibadah-ibadah yang bersifat sunnah. 

Setelah memupuk konsistensi dalam menjalankan ibadah wajib (ibadah 

mahdhah) yang telah ditentukan tata cara pelaksanaannya, menjalankan 

                                                 
10 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 15. 
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ibadah-ibadah lainnya (ibadah ghairu mahdhah) juga sangat dianjurkan, 

hal ini diwujudkan sebagai upaya vertikal untuk memohon perlindungan 

Allah SWT. agar mendapatkan kebahagiaan dan dijauhkan dari 

kesengsaraan. Sesuai dengan kutipan berikut: 

Bertanyalah kepada Tuhan langsung. Tugas saya dan rombongan 
saya hanya ya’malu ma yu’marun, menjalankan yang diperintahkan. 
Kenapa tidak ada pemimpin-pemimpin agama kalian yang 
menganjurkan kalian beristigasah seperti biasanya? Mengijazahkan 
wirid-wirid untuk dizikirkan oleh umatnya? Kalian tidak punya 
pertahanan badan, tidak punya vaksin jasad, tetapi tidak pula 
berikhtiar untuk membangun pertahanan qudrah, pertahanan 
rohaniah, memohon kasih sayang Allah. Apakah kalian memang 
diam-diam punya mindset bahwa Allah itu tidak berkuasa? Sehingga 
dalam keadaan darurat pun tidak ada upaya vertikal untuk memohon 
perlindungan Tuhan? Rupanya, Pancasila kalian adalah dusta kepada 
Allah dan kepada diri kalian sendiri.11 

Upaya-upaya yang dilakukan tidak melulu dalam bentuk jasmani. 

Upaya dalam bentuk rohani juga perlu untuk dilakukan karena di dalam 

tubuh memiliki dua macam sifat yaitu jasmani dan rohani di mana kondisi 

keduanya harus dicukupi secara sebanding. Ibadah-ibadah yang bisa kita 

lakukan bisa dengan apa saja dengan catatan diniatkan kepada Allah untuk 

menggapai rida-Nya. Sebagai contoh, membaca kalimat-kalimat tayibah, 

mengagungkan Allah, mengakui kekuasaan-Nya dan memohon 

perlindungan kepada-Nya. Selain itu, masih banyak lagi ibadah-ibadah lain 

yang tidak terikat oleh ketentuan khusus dalam tata cara pelaksanaannya 

untuk bisa diamalkan asalkan dengan memurnikan niat hanya untuk 

mendapatkan rida dan pertolongan Allah SWT. 

                                                 
11 Ibid., cet. Ke-3, h. 14. 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai ibadah yang 

berinti sama dengan kutipan sebelumnya, hanya saja pada kutipan di atas 

berfokus pada upaya vertikal dalam bagian ibadah ghairu mahdhah. 

Lalu, apakah setelah kita beribadah, tengah menjalankan ibadah atau 

sudah giat dalam beribadah lantas sudah tidak didatangi bencana atau saat 

terkena bencana kita segera mendapatkan ganti rugi. Jawabannya 

tersampaikan dalam kutipan berikut: 

Perhatikan pernyataan Allah itu: kecuali orang-orang yang sadar 
terhadap bencana dan mengerjakan amal saleh, mereka itu beroleh 
ampunan dan pahala yang besar. Tidak ada informasi tentang 
kesembuhan, hanya “ampunan dan pahala”. Jadi, jangan hardik siapa 
pun yang tidak sembuh dari Corona, bahkan diambil nyawanya oleh 
Allah. Jangan pula bangga sembuh dari Corona. Karena menurut 
Allah, bencana yang sejati bukanlah sakit dan mati, melainkan tidak 
mendapatkan ampunan dan pahala.12 

Kutipan di atas berdasar pada firman Allah SWT. dalam surat Hu>d 

ayat ke-10 dan ke-11, yang berbunyi: 

نْ اذََقـْنٰهُ نَـعْمَاۤءَ بَـعْدَ ضَرَّاۤءَ مَسَّتْهُ ليَـَقُوْلَنَّ ذَهَبَ السَّيِّاٰتُ عَنِّيْ ۗ انَِّهࣳ لَفَرحٌِ فَخُوْ  ɋَ١٠رٌۙ وَلى  
رٌ  كَ لَهُمْ مَّغْفِرَةٌ وَّاَجْرٌ كَبِيـْ ɋى

ۤ
لِحٰتِۗ اوُلٰ ١١اِلاَّ الَّذِيْنَ صَبـَرُوْا وَعَمِلُوا الصّٰ  

Artinya: “Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah 
ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, ‘Telah 
hilang bencana itu dariku’. Sesungguhnya dia (merasa) sangat 
gembira dan bangga (10), kecuali orang-orang yang sabar, dan 
mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan pahala 
yang besar (11). (QS. Hu>d (11): 10 – 11).13 

Dari ayat tersebut dan hubungannya dengan kutipan di atas terdapat 

keterangan yang sama dengan kutipan sebelumnya bahwa ibadah tidak 

                                                 
12 Ibid., cet. Ke-3, h. 49. 
13 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/11/10. Diakses pada 15 Juli 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

 
 

mengenal masa dan keadaan yang kemudian ditekankan kembali pada 

kutipan ini bahwa ibadah juga tidak mengenal alasan dan tujuan yang 

sifatnya fana. Contohnya seperti kesembuhan setelah sakit, kekuatan 

setelah lesu dan kebahagiaan setelah bersedih. Hal itu disebabkan karena 

terdapat dua jenis kemungkinan yang seimbang dan tidak mungkin 

condong ke salah satunya saja. Misalnya, hanya sembuh, kuat atau bahagia 

tetapi juga bisa sakit, lesuh dan sedih. 

Telah selamat dari suatu bencana dan gembira atasnya bukanlah arti 

selamat yang sesungguhnya, melainkan siapapun yang sadar dengan 

adanya suatu bencana kemudian mengerjakan amaliah kebajikan dengan 

tetap beribadah kepada Allah itulah yang dimaksud dengan selamat 

menurut Allah SWT. Terlebih ketika telah usai suatu bencana lalu tetap 

menjalankan amal saleh maka ampunan dan pahala yang besar menjadi 

hadiah keselamatan bagi yang mengerjakan. Atau boleh kata jika tertimpa 

musibah dan tetap mengerjakan amal saleh namun terenggut nyawanya 

karena musibah tersebut maka tetap hal itu termasuk dalam kategori 

selamat di mata Allah SWT. karena memperoleh ampunan dan pahala 

sebagaimana yang telah dijanjikan dalam surat Hu>d ayat ke-10 dan ke-11 

yang telah dikutip. 

Kutipan sebelumnya diperkuat kembali oleh kutipan selanjutnya 

sebagai berikut: 

Ilmu Maiyah melogikakan relativitas pemaknaan bahwa kena Corona 
itu tidak selamat dan terhindar Corona itu selamat atau beruntung. 
Seseorang bisa ditutup peluangnya oleh Allah untuk masih bisa 
melakukan dosa dan maksiat dengan cara dirasuki Virus Corona. 
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Berarti ia dirahmati oleh Allah, dihusnul-khatimahkan dengan 
memenggal waktu dalam hidupnya. Dengan kata lain, Allah 
mengislamkannya. Allah mengamankannya dari ancaman kefasikan 
dunia.14 

 Ukuran selamat sejatinya bukan sebab tidak terkena musibah, lalu 

sebaliknya, yang terkena musibah dikategorikan tidak selamat. Atau, 

selamatnya seseorang yang mendapat keuntungan secara materi dan tidak 

selamatnya seseorang yang mendapat kerugian secara materi. Ukuran 

selamat dalam perspektif hidayah yang diturunkan oleh Allah SWT. yaitu 

dianugerahkannya nikmat iman dan islam. 

Meskipun setiap orang mendapatkan musibah seperti merosotnya 

ekonomi, sirnanya kedudukan, kehilangan anggota keluarga atau yang 

lainnya Allah tetap berikan ganti berupa sempurnanya iman maka itulah 

yang dapat dikategorikan dengan selamat. Sebab, boleh jadi dibalik adanya 

suatu perkara terdapat datangnya kebaikan yang mendasarinya. 

Sama seperti bencana pandemi COVID-19 yang merupakan sebuah 

karunia di mana apapun yang menyertainya bertujuan dalam menghapus 

dosa dan/atau mempertebal keimanan hambanya sebagaimana Allah 

memberikan petunjuk dan pertolongan yang hak dalam kehidupan di dunia 

untuk dijadikan bekal hidup di akhirat kelak. Lalu untuk yang meninggal 

dunia boleh jadi dikategorikan sebagai hamba yang meninggal dalam 

keadaan husnul khatimah. 

                                                 
14 Ibid., cet. Ke-3, h. 39. 
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Secara spesifik, pada kedua kutipan di atas yaitu pada buku 

Lockdown 309 Tahun halaman 49 dan 39  mengandung nilai ibadah yang 

berinti pada pelaksanaan ibadah sebagai sarana untuk memperoleh 

keselamatan. 

Nilai ibadah juga terdapat pada kutipan yang lain, yaitu: 

Pakdhe Pur Sukoharjo Solo telepon minta panduan. "Saya cuma bisa 
istigfar saja, Cak". Saya jawab, "Itu cukup, Dhe. Istigfar itu yang 
terbaik dan paling efektif dalam konteks hubungan kita dengan Allah 
dengan berbagai kemungkinan ketentuan-Nya. Istigfar adalah 
tindakan pengamanan diri di hadapan kekuasaan Allah atas kita dan 
Corona serta apa pun. Ada banyak doa lainnya, yang dari Al-Qur`an 
langsung maupun yang dari Kanjeng Nabi atau karya-karya para 
ulama. Tetapi, selamat tidaknya kita tidak terkait dengan jenis doa 
kita, tetapi bergantung pada bagaimana Allah menilai totalitas takwa 
dan tawakal kita melalui doa, zikir, wirid, atau bahkan hizb apa pun. 
Pakdhe Pur kan, sudah riyadlah terus, puasa 41 hari, makan 5 hari. 
Pakdhe tidur tiap malam di sisi makam Budhe Pur. Insya Allah itu 
sudah sangat baik dan tepat, Pakdhe.”15 

Disebutkan pada kutipan di atas bahwa tidak ada beberapa jenis doa 

khusus yang menjadi mustajab (dikabulkan) lalu menjadi penyelamat kita, 

kalaupun ada, rasa utuhnya ketakwaan yang kita persembahkan kepada 

Allah lah yang menentukannya, paling tidak doa-doa umum yang sudah 

kita amalkan sehari-hari juga bisa bersifat mustajab asalkan serius dan 

ikhlas dalam menyampaikannya. Tidak ada ritual, bacaan dan amaliah-

amaliah lain yang secara khusus membuat Allah menyelamatkan kita. 

Segala bentuk amal baik dilakukan secara utuh dan sungguh-sungguh 

dengan merasa bahwa seorang hamba harus selalu mempersembahkan 

penghambaannya kepada Allah SWT. 

                                                 
15 Ibid., cet. Ke-3, h. 108. 
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Dengan menanamkan rasa seperti itu diharapkan segala sesuatu 

yang kita kerjakan bernilai ibadah sehingga apa yang ia perbuat tidak 

menjadikannya sia-sia. Tidak mengandung kerugian bagi siapapun yang 

bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah dengan mengerjakan 

kebajikan berupa melaksanakan segala perintah-Nya, mengamalkan segala 

yang dianjurkan-Nya dan meninggalkan segala yang telah dilarang oleh-

Nya. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai ibadah yang 

berinti pada kesungguhan dalam melaksanakan ibadah.  

3. Nilai Akhlak 

Nilai akhlak diklasifikasikan menurut macamnya terbagi menjadi 

nilai akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap diri 

sendiri dan akhlak terhadap sesama makhluk Allah SWT. Pada Buku 

Lockdown 309 Tahun penulis mengelompokkan paragraf yang 

mengandung nilai akidah berdasarkan klasifikasi tersebut. 

a. Akhlak terhadap Allah SWT 

Hanya kepada Allah tempat kita menyembah maka hanya 

kepada-Nya pula kita memohon petunjuk dan pertolongan sebagai rasa 

ketakwaan seorang hamba kepada Allah SWT. Sebagaimana nilai 

akidah yang telah tertanam, nilai akhlak juga akan terbentuk untuk 

selalu mengerjakan yang Allah perintahkan, meninggalkan yang 

dilarang-Nya dan patuh atas apa yang menjadi ketentuan-Nya. 
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Berupaya dalam memperbaiki keadaan dan segala bentuk usaha 

lainnya demi menciptakan perihal yang baik merupakan bentuk ikhtiar 

kepada Allah SWT. Keadaan yang dimaksud bukan berarti sebatas 

dalam satu konteks saja, baik soal badan, pikiran, ekonomi pribadi, 

kondisi sosial, keadaan lingkungan atau situasi pendidikan, 

pemerintahan dan lain sebagainya. Justru, bisa jadi meliputi semua itu. 

Pembahasan soal ikhtiar selaras dengan apa yang disampaikan Mbah 

Nun dalam kutipan: 

Wallahualam benar atau salah, tepat atau meleset, ketika itu saya 
spontan menjawab, “Menurut saya, panjenengan jalani saja. Yang 
utama dari dokter yang menangani keadaan sampean adalah 
atensi, kasih sayang, dan iktikad baiknya untuk berikhtiar 
mengantarkan panjenengan ke arah kesembuhan. Soal metode 
kedokteran modern, sama saja dengan metode lain yang 
tradisional atau yang alternatif dan kreatif. Posisinya tetap hanya 
ikhtiar. Allah sendiri pada akhirnya yang menentukan sembuh 
tidaknya kita. Sebab, kita juga tidak sakit kecuali atas izin Allah. 
Semoga penghormatan panjenengan pada niat baik dokter 
membuat Allah mengapresiasi sikap silaturahmi panjenengan dan 
membuat-Nya berkenan menyembuhkan panjenengan”.16 

Kutipan tersebut menjelaskan jawaban soal bentuk ikhtiar pada 

kondisi badan yang sedang sakit. Darinya dapat kita ambil pelajaran 

bahwa berikhtiar harus tetap dijalankan sesuai dengan kamampuan dan 

jangkauan masing-masing. Setelahnya, ketika sudah berusaha maka 

diserahkan kepada Allah terkait hal-hal yang sudah di luar dari 

kemampuan dan jangkauan kita. Dengan melalui serangkaian proses 

ikhtiar maka bisa jadi Allah berkenan memberi pertolongan melalui 

                                                 
16 Ibid., cet. Ke-3, h. 58. 
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setiap apa yang kita usahakan. Mengingat Allah lah yang menghendaki 

terjadinya hal yang membuat kita menjadi berikhtiar kepada-Nya. 

Sikap ikhtiar perlu kita amalkan sebab sudah terdapat petunjuk 

yang bersandar pada firman Allah SWT. dalam surat al-Insyirah ayat 

ke-5 dan diulang kembali pada ayat ke-6, ialah yang berbunyi: 

٦ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۗ  ٥ فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۙ   

Artinya: “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5), 

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (6)”. (QS. al-

Insyirah (94): 5 – 6).17 

Tidak akan turun sebuah kesulitan termasuk pula musibah berupa 

wabah seperti saat ini melainkan juga diturunkan kemudahan untuk 

mengatasinya. Karena dari timbulnya suatu persoalan maka secara 

bersamaan timbul juga jalan keluarnya. Kita sebagai manusia hanya 

perlu sabar, berikhtiar dan bertawakal kepada Allah SWT. serta yakin 

bahwa solusi dan penyelesian bisa diraih. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada sikap ikhtiar yakni sesuai 

dengan kamampuan dan jangkauan masing-masing. Hal tersebut 

merupakan langkah awal saat menghadapi berbagai hal baik dalam 

menyelesaikan perkara atau menghadapi musibah. 

                                                 
17 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/94/5. Diakses pada 17 Juli 2021. 
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Langkah selanjutnya setelah berikhtiar yaitu bertawakal kepada 

Allah dengan memohon mengharapkan hidayah dari-Nya. 

Sebagaimana tertuang pada buku ini dalam paragraf: 

Jamaah Maiyah sudah mengerti apa yang sebaiknya dan 
seharusnya ia lakukan. Jamaah Maiyah bukan kumpulan kaum 
pemberani yang tidak waspada dan sembrono, sebagaimana 
sahabat Anas bin Malik bertanya kepada Rasulullah tentang demi 
keamanan, apakah untanya ditawakalkan kepada Allah ataukah ia 
ikat di pohon selama ia shalat Jumat di masjid. Rasulullah 
menjawab, "Ikatlah di pohon dan bertawakallah kepada Allah".18 

Sebelum bertindak memang yang seharusnya dilakukan ialah 

memikirkan dahulu apa yang harus dilakukan dan apa yang akan 

menjadi manfaat dan/atau risikonya. Tetapi setelah berpikir maka harus 

segera dieksekusi dari buah pikirnya supaya tidak berhenti sebatas 

angan-angan saja. Itulah yang semesetinya dilakukan dalam melakukan 

aktivitas kita sehari-hari terlebih ketika mendapati musibah yang 

menimpa diri kita. 

Penanaman nilai yang mendalam tentang keimanan dan 

ketakwaan turut memberikan pengaruh pada nilai akhlak sehingga pada 

diri kita terlatih untuk memikirkan dan bertindak sebagaimana biasanya 

dan kemudian dipasrahkan kepada Allah setelah melakukan semua 

yang telah kita usahakan secara maksimal. Jika hanya melakukan usaha 

saja maka dia bersifat sombong dan jika hanya bertawakal saja maka 

sama dengan sembrono. 

                                                 
18 Ibid., cet. Ke-3, h. 160. 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada sikap tawakal. Setelah berusaha 

dan mencapai fase sudah tidak bisa mengupayakan lagi maka langkah 

yang harus diambil ialah dipasrahkan kepada Allah dengan sikap 

tawakal. 

Tawakal juga perlu diperhatikan karena jika kita salah dalam 

menyikapinya maka di dalamnya akan tercemar oleh sikap yang buruk. 

Dengan memaknai takwa yang sesungguhnya akan dapat 

membersihkan setiap tindakan dari pengaruh-pengaruh yang dapat 

mencemarinya. Hal tersebut sebagaimana tersurat dalam kutipan:  

Akan tetapi, pada saat yang sama, Jamaah Maiyah memaknai 
“takwa” terutama pada dimensi “waspada”. Waspada kepada 
keagungan Allah sehingga mengagumi-Nya. Waspada kepada 
kekuasaan Allah sehingga senantuasa menggantungkan diri 
kepada-Nya. Waspada pada alam, limpahan rezeki, berkah 
bebuahan, azimat madu lebah sehingga mensyukurinya. Waspada 
pada setiap serbuk dan debu, ada serbuk rahmat, tapi ada juga debu 
penyakit. Waspada kepada dirinya sendiri. Jamaah Maiyah 
bermuhasabah setiap saat dan terus-menerus terhadap tipisnya 
jarak antara–misalnya–tawakal dan takabur, antara yakin dan 
gedhe rumongso, antara bertakwa dan percaya buta, antara iman 
dan kesembronoan. Di antara dua-dua itu jaraknya sangat tipis. 
Bahkan, sangat-sangat tidak kentara dan sewaktu-waktu bisa tidak 
terasa pergeserannya.19 

Pengamalan ketakwaan kepada Allah SWT. begitu banyak 

bentuknya. Takwa dalam dimensi waspada lah yang paling perlu 

diperhatikan. Waspada dalam bentuk kesiapan diri untuk 

menggantungkan diri kepada Allah karena sebab kekuasaan-Nya, 

                                                 
19 Ibid., cet. Ke-3, h. 9 – 10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

 
 

keagungan-Nya dan sifat yang melekat pada zat Allah SWT. Semua itu 

berinti pada kesiapan diri akan setiap hal yang sudah pasti ada dan 

terjadi seperti adanya Allah sebagai Sang Pencipta, limpahan rezeki, 

keberkahan hingga musibah yang datang silih berganti. 

Selain itu, waspada juga perlu dikhususkan pada diri sendiri 

secara saksama sebagai wujud ketakwaannya, contoh sederhananya 

seperti menjaga kesehatan, istikamah dalam bersuci dan shalat. Setelah 

berupaya mempersiapkan diri sebagaimana kemampuannya maka 

langkah terakhir ialah menjaga jiwa agar selalu bertakwa dengan 

menancapkan sikap tawakal di dalam hatinya. Sikap tawakkal begitu 

penting karena setelah kita berusaha secara maksimal dengan 

kemampuan kita yang terbatas maka apapun yang berada di luar 

kemampuan yang kita jamah perlu kita pasrahkan segala sesuatunya 

kepada Allah SWT. 

Secara alamiah, sikap pasrah identik pada sikap tawakal. Namun 

di sisi lain, sikap pasrah bisa menimbulkan sikap takabur. Perilaku 

takabur bisa terjadi karena munculnya anggapan terhadap diri kita 

bahwa sudah merasa membuat/melakukan segala sesuatu dengan 

maksimal sehingga menjadikan perasaan yang puas akan ketercapaian 

yang telah diperoleh. Dari perasaan itulah seseorang merasa bahwa 

dirinya siap menerima segala sesuatu yang akan menghampirinya. 

Bukannya menyerahkan segala sesuatu yang akan terjadi kepada Allah, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

 
 

yang ada justu menyerahkan sepenuhnya pada kemampuan atau sesuatu 

yang telah ia persiapkan sebelumnya. 

Oleh sebab itu, mengapa antara sikap tawakal dan takabur begitu 

tipis jaraknya. Sama halnya dengan sikap yakin dan sikap percaya buta 

atau sikap bertakwa dan sikap congkak. Sikap yang baik jika berlebihan 

atau mendapat pandangan dari arah yang berbeda akan menjadikannya 

buruk mengingat setiap yang berlebihan akan mendatangkan keburukan 

sebagaimana penjelasan sebelumnya. Allah SWT juga tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas, sebagaimana bunyi surat al-

Ma>idah ayat ke-78: 

 ذٰلِكَ بِمَا عَصَوْادَ وَعِيْسَى ابْنِ مَرْيمََ ۗلعُِنَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْۢ بنَِيْٓ اِسْراَۤءِيْلَ عَلٰى لِسَانِ دَاوُࣳ 
 وَّكَانُـوْا يَـعْتَدُوْنَ 

Artinya: “Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui 
lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu 
karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas”. (QS. al-
Ma>idah (5): 78).20 

Hal-hal yang baik harus selalu kita kerjakan demi menjalin 

ketakwaan kita kepada Allah SWT. Maka dari itu sikap kehati-hatian 

juga perlu kita pelihara demi menjaga diri ketika berharap menjalankan 

perbuatan baik akan tetapi menjadi mencelakakan karena sikap yang 

berlebihan. Demikian lah alasan agar kita memperhatikan dimensi 

“waspada” dalam memaknai ketakwaan. 

                                                 
20 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/5/78. Diakses pada 19 Juli 2021. 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada upaya dalam menjaga 

ketakwaan dengan selalu waspada supaya tidak terjerumus pada sikap 

berlebih-lebihan. 

Terdapat nilai akhlak lainnya pada buku ini, yakni pada kutipan: 

Andaikan kita ini manusia yang dekat dengan Allah tidak hanya 
dalam arti subjektif kita sendiri, tetapi Allah memang benar-benar 
dekat ke kita sebagai hamba yang mencintai-Nya dan rajin 
menyadari "iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in", ada kemungkinan 
masalah Corona ini hanya memerlukan satu langkah kecil. Ada 
beberapa fakta absolut dari Allah. Pertama, Ia Maha Tidak Pernah 
Mengingkari Janji dan ia menyatakan "ud'uni astajib lakum". 
Berdoalah kepada-Ku maka Aku kabulkan. Atau presisinya: 
Sapalah Aku maka Ku-jawab. Dan jawaban Allah, bahkan 
kabulnya doa kita oleh Allah tidak ada kewajiban pada Allah 
untuk berbentuk, berupa, atau berwujud sebagaimana yang kita 
maksudkan dengan kabul itu. Sebab ada kunci fakta kedua: 
"innalloha 'ala kulli syai`in Qodir", kemauan Allah atas segala 
sesuatu itu mutlak (sehingga posisi kita hanya mendekat-dekat dan 
merayu-rayu-Nya).21 

Tawakal yang baik tentu disertai dengan memanjatkan doa 

sebagai rasa penyerahan diri setelah menjalani proses ikhtiar. Doa 

adalah inti ibadah.22 Itulah yang menjadikan kedudukannya begitu 

penting. Apalagi kita sebagai manusia berada pada koridor hamba, 

maka doa sangat perlu untuk dipanjatkan kepada Allah SWT. 

Adanya suatu bencana bisa jadi karena manusia tidak menjadikan 

doa sebagai prioritas. Saat manusia sudah jarang memanjatkan doa 

maka yang dapat disimpulkan ialah manusia sudah tidak membutuhkan 

                                                 
21 Ibid., cet. Ke-3, h. 80 – 81. 
22 Mursalim, “Doa dalam Perspektif AL-Qur’an”. Jurnal Al-Ulum. Vol. 11, No. 1, 2011, h. 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116 
 

 
 

Tuhan. Inilah yang menjadikan Allah marah. Hal ini berdasar pada 

hadits qudsi riwayat Abu Hurairah RA.: 

 مَنْ لاَ يَدْعُوْنِيْ أغَْضَبْ عَلَيْهِ 
Artinya: “Barangsiapa yang tidak berdoa kepada-Ku, niscaya aku 

murka kepadanya”. (HQR. ‘Askari dalam kitab Mawa’idl yang 

bersumber dari Abu Hurairah dengan sanad Hasan).23 

Allah SWT. sudah berjanji kepada hamba-hambanya akan 

mengabulkan doanya. Doa dipanjatkan tidak hanya ketika datangnya 

suatu musibah tetapi perlu dipanjatkan setiap waktu. Ada kalanya 

pertolongan yang turun saat musibah datang ialah wujud dikabulkannya 

doa kita ketika sebelumnya. Semuanya tergantung dari Allah SWT. Dia 

lah yang mengetahui kapan waktu terbaik untuk dikabulkannya doa 

tersebut dan bahkan mengerti sesuatu yang harus dikabulkan kepada 

para hamba-Nya. Terkadang, doa-doa tersebut tidak semuanya 

dikabulkan melainkan menjadi amal saleh bagi yang memanjatkan 

karena Allah mengetahui apa yang terbaik bagi hambanya. Pada 

intinya, doa pasti selalu dikabulkan oleh Allah SWT. hanya saja 

kebanyakan dari kita sebagai manusia tidak mengetahui maksud 

tersebut. 

Hal ini sebagaimana bunyi potongan ayat dalam surat al-Baqarah 

ayat ke-216: 

                                                 
23 M. Ali Usman, et al., Hadits Qudsi: Firman Allah yang Tidak Tercantum dalam Al-Qur’an; Pola 
Pembinaan Akhlak Muslim, (Bandung: CV. Diponegoro, 2008), cet. Ke-22, h. 403. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

 
 

ٔـاً وَّهُوَ شَرٌّ لَّكُمْۗ  وَاللّٰ ...  رٌ لَّكُمْ ۚ وَعَسٰٓى انَْ تُحِبـُّوْا شَيْ ٔـاً وَّهُوَ خَيـْ  هُ وَعَسٰٓى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ
 يَـعْلَمُ وَانَْـتُمْ لاَ تَـعْلَمُوْنَ 

Artinya: “...Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, 
padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 
padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui”. (QS. al-Baqarah (2): 216).24 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada amaliah berupa keistikamahan 

dalam berdoa kepada Allah SWT. karena tawakal yang baik tentu 

disertai dengan memanjatkan doa sebagai rasa penyerahan diri setelah 

menjalani proses ikhtiar karena doa adalah inti ibadah. 

Disinggung juga pada buku ini tentang sikap bersyukur atas 

segala sesuatu yang terjadi, seperti pada kutipan: 

Di Maiyah, saya sering berkisah tentang sopir truk yang 
ditumpangi oleh seorang wartawan perang yang tergesa dan 
dikejar waktu untuk meliput. Ban truk meletus satu alhamdulillah. 
Pecah dua alhamdulillah. Bahkan, as-nya patah si sopir tetap 
alhamdulillah. Ketika sang wartawan memprotesnya ia 
menjawab, "Alhamdulillah yang patah as truk kita, bukan tulang 
punggung Anda".25 

Pada paragraf tersebut memberikan gambaran bahwa tidak semua 

perihal buruk yang terjadi harus kita sesali. Bahkan apabila mendapati 

suatu peristiwa semacam itu kita tidak bisa memutuskan bahwa hal 

tersebut benar-benar suatu musibah belaka. Sama seperti yang penulis 

sampaikan sebelumnya, bahwa suatu musibah yang datang bisa jadi 

                                                 
24 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/216. Diakses pada 20 Juli 2021. 
25 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 99. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

 
 

membawa kebaikan di baliknya. Maka tidak heran jika dalam islam 

disebut dengan ujian atau cobaan. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada sikap sabar dan selalu 

bersyukur adalah bentuk akhlak terpuji. Meskipun musibah mendatangi 

kita asalkan tetap melihat dengan sudut pandang bahwa hal itu 

merupakan ujian maka rasa sabar dan syukur lah yang akan ia 

tampakkan. 

Ditegaskan dalam kutipan yang lain, yakni: 

Kalian tidak ditinggalkan oleh keluarga, para tetangga, dan 
masyarakat karena sakit sebagaimana Nabi Ayyub. Kita saling 
meninggalkan, saling menjaga jarak, saling menempatkan diri 
berjauhan satu sama lain. Kita "meng-Ayyub-kan" satu sama lain. 
Baru dua bulan kita sudah hampir gila. Tentu saja jangan 
bandingkan diri kita dengan Nabi Allah Ayyub a.s. Anggap saja 
takaran kita seperdelapan belasnya beliau. Nabi Ayyub bersabar, 
tawakal, husnuzan, tetap santun kepada sesama, mengasingkan 
diri di dalam gua agar tidak menularkan penyakit kepada 
umatnya.26 

Meskipun mendapati suatu musibah atau hingga ditimpa berkali-

kali tetaplah menjadi hamba yang menjunjung nilai, terkhusus dalam 

sub-bab ini ialah nilai akhlak. Sebuah musibah tidak ditujukan supaya 

manusia menjadi berubah sikapnya dengan mengarah ke hal-hal yang 

negatif dikarenakan musibah yang membuatnya resah, murung 

kebingungan dan berputus asa. 

                                                 
26 Ibid., cet. Ke-3, h. 240. 
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Tujuan diturunkan musibah ialah tidak semata-mata hanya dalam 

wujud siksaan bagi sebagian manusia yang berbuat dosa tetapi juga 

untuk menguji hambanya, apakah ia bersabar, berikhtiar, pasrah 

melalui tawakal, berbaik sangka dan tetap melanggengkan sikap dan 

perilakunya yang terpuji. Tujuan yang lain yaitu untuk meneguhkan 

keyakinan orang yang beriman pada kewajiban yang harus 

ditunaikannya dalam hal ibadah kepada Allah SWT.27 Setiap perbuatan 

akan mendapankan balasannya masing-masing, begitu juga dengan 

mereka yang sudah melalui ujian tersebut. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap Allah SWT. yang berinti pada melatih untuk bersikap terpuji 

di hadapan Allah SWT. Mengamalkan akhlak terpuji sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Nabi Ayyub AS. seperti sabar, tawakal, berbaik 

sangka, berperilaku santun dan membatasi diri. Hal ini diamalkan setiap 

saat meskipun tengah terkena musibah. 

b. Akhlak terhadap Orang Tua 

Berbicara akhlak terhadap orang tua sudah pasti yang paling perlu 

untuk diperhatikan adalah wujud bakti kita terhadap kedua orang tua 

kita. 

Namun, saat ada kasus Virus COVID-19 yang mewabah dunia 

tidak terkecuali di lingkup nasional hingga lokal di daerah tempat 

                                                 
27 Abdul Rahman Rusli Tanjung, “Musibah dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Analisis Tafsir 
Tematik”. Analytica Islamica, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 152. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 
 

 
 

tinggal kita menjadikan hal yang tidak disangka-sangka menjadi terjadi, 

yakni angka kematian melonjak. Dari berbagai sumber, penyebab 

utama melonjaknya angka kematian ialah terpaparnya virus tersebut 

kemudian kondisi tubuhnya tidak mampu mempertahankan diri 

sehingga berakhir kematian. 

Tidak jarang sebagian dari kita yang terdampak virus tersebut 

ditinggalkan oleh salah seorang dari anggota keluarganya. Tentu yang 

paling membuat dada tersesak ialah ditinggalkan oleh orang tua yang 

telah menutup usia dikarenakan musibah yang terjadi. 

Tetapi keadaan tidak bisa sepenuhnya kita salahkan. Perihal 

seperti ini diungkapkan pula oleh Mbah Nun tentang apa yang 

sebenarnya terjadi pada seseorang yang meninggal akibat ditimpa 

musibah sebagaimana wabah Virus COVID-19, sebagaimana kutipan: 

Allah yang beli. Bukan Anda atau kita yang menjual nyawa dan 
hidup kita. Allah yang mengambil keputusan bagi seseorang akan 
disyahidkan atau tidak. Bukan kita memojokkan Allah untuk mau 
tidak mau terpaksa mengambil nyawa kita dalam posisi syahid, 
berdasarkan sabda kekasih-Nya sendiri Kanjeng Nabi Muhammad 
Saw: "Orang yang mati syahid ada lima, yakni orang yang mati 
karena ath-tha'un (wabah), orang yang mati karena menderita sakit 
perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati karena 
tertimpa reruntuhan dan orang yang mati syahid di jalan Allah.” 
(HR Bukhari).28 

Kutipan tersebut juga mengacu pada hadits Rasulullah SAW. 

tentang golongan orang yang mati dalam keadaan syahid. Dengan 

kutipan yang merujuk pada hadits tersebut maka kemantapan tentang 

                                                 
28 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 127. 
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setiap orang yang mati karena virus sebagaimana yang banyak terjadi 

saat Virus COVID-19 mewabah termasuk dalam orang-orang yang 

mati syahid. Sebagaimana yang terjadi pada orang tua kita yang telah 

meninggal karena virus tersebut. 

Tidak ada yang perlu disesalkan atas kematian mereka. Itu 

merupakan kehendak Allah dan ketentuan-Nya lah yang menjadikan 

nyawa setiap orang diangkat dari raganya. Tugas kita hanyalah 

memohon supaya melalui kematian tersebut orang tua kita digolongkan 

sebagaimana matinya orang dalam keadaan syahid. Karena tidak ada 

lagi wujud bakti kita kepada orang tua yang sudah meninggal selain 

beramal saleh sebagai bentuk amal jariah untuk mereka lalu 

mendoakannya agar mereka mendapat ampunan dan limpahan rahmat 

di alam barzah serta harapan agar dijadikan sebagaimana golongan ahli 

surga. Sejalan dengan sabda Rasulullah SAW. sebagai berikut: 

تـَفَعُ بهِِ ، أَوْ  إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انْـقَطَعَ عَمَلُهُ إِلا مِنْ ثَلاثٍ : صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ ، أَوْ عِلْمٍ يُـنـْ

 وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ 

Artinya: “Apabila mati seorang anak Adam, putuslah amalnya 
melainkan tiga perkara. Yaitu sedekah jariah, ilmu yang 
bermanfaat (digunakan) dan anak yang baik (saleh) yang 
mendoakan dia (orang tuanya). (HR. Muslim).29 

                                                 
29 A. Hassan, Soal-Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: CV. Diponegoro, 2007), 
cet. Ke-15, jilid 4, h. 1499 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap orang tua yang berinti pada sikap untuk selalu memohonkan 

ampunan terhadap orang tua. 

c. Akhlak terhadap Diri Sendiri 

Kepada diri sendiri pun juga harus menjaga sikap dan tindakan. 

Khawatirnya jika tidak dijaga maka akan dapat menyakiti diri sendiri 

baik secara jasmani, maupun rohani. Sebaliknya, jika sikap dan 

tindakan kita selalu terkendali maka dapat membawa manfaat bagi diri 

kita sendiri. 

Akhlak terhadap diri sendiri bukan hanya berupa aktivitas yang 

memberikan keuntungan bagi tubuh dari sisi kesehatan, intelektual dan 

sebagainya atau penghargaan yang diberikan kepada diri kita sendiri 

atas setiap pencapaiannya, tetapi meredam kehendak hati dan kehausan 

berpikir juga perlu dikendalikan supaya tidak berujung mencelakakan 

diri sendiri atau bahkan hingga merugikan orang lain dan lingkungan. 

Hal itu lantaran setiap hasrat yang dimiliki oleh hati dan akal bersumber 

dari hawa nafsu yang mana jika berlebihan akan mendatangkan 

keburukan, sebagaimana bunyi surat al-A’ra>f (7): 78. 

Nilai akhlak semacam ini mengacu pada beberapa kutipan 

paragraf pada buku ini (Lockdown 309 Tahun), salah satunya 

sebagaimana berikut: 

Beliau sabar menjawab, “Allah menyatakan ‘Ana ‘inda dhonni 
‘abdi bii’. Aku bersemayam di dalam prasangka kamba-Ku atas-
Ku. Kalau engkau pergi ke keramaian manusia memakai masker 
karena berprasangka akan bertemu orang yang engkau takuti 
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ditulari penyakit olehnya maka Allah membuka kemungkinan 
bahwa terdapat orang dari kerumunan itu yang berpenyakit. Tapi, 
kalau engkau memakai masker dengan kerendahan hati dan takut 
orang lain yang berkerumun tertulari penyakit yang kau bawa 
maka Allah menghormati tawadukmu dan sikap "bisa rumangsa"-
mu dengan membebaskan kalian semua dari penyakit yang kalian 
takutkan. Singkat kata, segala yang akan menimpa kalian pada 
hakikatnya berasal dari diri kalian sendiri. Sekarang tinggal kalian 
pilih: tawaduk atau takabur. Sadar bahwa manusia sangat tidak 
berdaya, atau terus merasa hebat sehingga lalai, bodoh, dan GR 
merasa aman-aman saja, sebagaimana sikap mental pemerintah 
kalian."30 

Ungkapan tersebut menekankan kepada kita bahwa setiap apa 

yang menimpa pada diri kita baik itu hal yang baik ataupun hal yang 

buruk berasal dari prasangka kita masing-masing. Berusaha untuk 

menjalankan kewajiban, dalam hal ini berupa menjaga “protokol 

kesehatan” di mana hal tersebut merupakan program yang telah 

ditetapkan pemerintah untuk dipatuhi oleh masyarakat sebagai bentuk 

pencegahan dan pengendalian wabah yang sedang menyebar yakni 

COVID-19 merupakan bentuk ikhtiar secara fisik. Di lain sisi, bentuk 

ikhtiar secara psikis juga harus kita perhatikan, mengingat setiap warga 

negara Indonesia berpegang teguh pada agama dan percaya kepada 

tuhan Yang Maha Esa maka sikap tawaduk atas diri sendiri akan 

menjadi nilai tersendiri. Sikap seperti ini akan mendatangkan berbagai 

keuntungan di antaranya terhindar dari sifat takabur sehingga 

menjadikan nilai keimanan semakin tebal sebab kesadaran yang 

                                                 
30 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 12 – 13. 
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dibangun melalui sikap tawaduk itulah yang menjadikan diri berpikiran 

secara positif dan berprasangka yang baik-baik. 

Prasangka yang baik akan diwujudkan oleh Allah sebagai sesuatu 

yang baik dan begitu pula sebaliknya. Untuk meyakinkan diri bahwa 

segala sesuatu yang akan terjadi bakal menjadi sesuatu yang benar-

benar baik hendaklah kita selalu berprasangka baik. Supaya mudah 

berprasangka baik maka mengingat kepada Allah lah jalan yang bisa 

ditempuh lantaran dengan sebab itulah Allah akan senantiasa 

memberikan pertolongan. Sebagaimana hadits qudsi yang diriwayatkan 

dari Abu Hurairah R.A.: 

 يْ فِ  هُ تُ رْ كَ ذَ  ۦهِ سِ فْ ن ـَ يْ فِ  يْ نِ رَ كَ ذَ  نْ إِ فَ  يْ فِ  رُ كُ ذْ يَ  نَ يْ حِ  هࣳ عَ ا مَ نَ اَ ظَنِّ عَبْدِى بِيْ وَ  انَاَ عِنْدَ 
 هِ يْ لَ إِ  تُ بْ رَ ت ـَق ـْاا رً ب ـْشِ  يَّ لَ إِ  بَ رَ ت ـَاق ـْ نِ إِ وَ  هُ نْ مِ  رٍ يْ خَ  لإٍَ مَ  يْ فِ  هُ تُ رْ كَ ذَ  لإٍَ مَ  يْ فِ  يْ نِ رَ كَ ذَ  نْ إِ وَ  يْ سِ فْ ن ـَ
ةً لَ وَ رْ هَ  هُ تُ ي ـْت ـَأَ  يْ شَ مْ يَ  يْ انِ تَ أَ  نْ إِ ا وَ اعً بَ  هِ يْ لَ إِ  تُ بْ رَ ت ـَق ـْإِ  ااعً رَ ذِ  يَّ لَ إِ  بَ رَ ت ـَقْ نِ إِ ا وَ اعً رَ ذِ   

Artinya: “Aku sesuai dengan dugaan hamba-Ku kepada-Ku, dan 
Aku bersama dengannya ketika ia ingat kepada-Ku. Jika ia ingat 
kepada-Ku di dalam hatinya, Aku pun ingat pula kepadanya di 
dalam hati-Ku. Dan jika ia ingat kepada-Ku dalam lingkungan 
khalayak ramai, niscaya Aku pun ingat kepadanya dalam 
lingkungan khalayak ramai yang lebih baik. Dan jika ia mendekat 
kepada-Ku sejengkal, Aku pun mendekat pula kepadanya sehasta. 
Dan jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, niscaya Aku mendekat 
kepadanya sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku berjalan, maka 
Aku mendatanginya sambil berlari”. (HQR. Syaikhani dan 
Turmudzi).31 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap diri sendiri yang berinti pada sikap berbaik sangka.  

d. Akhlak terhadap Sesama Makhluk 

                                                 
31 M. Ali Usman, et al., Hadits Qudsi: Firman Allah..., cet. Ke-22, h. 87 – 88. 
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Mengambil sikap terhadap sesuatu merupakan permulaan dari 

segala tindakan atau perbuatan. Bersikap sebagaimana mestinya berasal 

dari pertimbangan-pertimbangan yang mampu memberikan rasa 

percaya dalam memilih sesuatu yang dianggap berharga/bernilai 

sehingga kita akan memiliki kecenderungan terhadapnya. Sebagaimana 

kutipan dalam buku “Lockdown 309 Tahun” ini: 

Tidak seorang pun dari Keluarga Maiyah yang bisa memastikan 
bahwa kalau Mocopat syafaat dan Maiyahan-maiyahan 
berikutnya tetap dilaksanakan sebagaimana biasanya akan tidak 
terjadi serbuk kemudharatan Corona yang akan membuat 
menderita siapapun yang dilimpahi olehnya. Mocopat Syafaat dan 
semua Lingkar Maiyah tidak berhak membuka pintu 
kemudharatan bagi jamaahnya dan siapapun. Tidak boleh 
meremehkan dan harus tau diri atas ketidakmampuannya untuk 
mengantisipasi kemudharatan. Termasuk masyarakat umum 
jangan disodori peluang untuk menilai bahwa Maiyah sok sakti, 
bersikap sombong dengan tetap berkumpul banyak orang.32 

Kutipan tersebut mengandung keterangan bahwa Virus Corona 

atau COVID-19 mengandung kemudaratan atau kerugian berupa 

penderitaan karena terpaparnya Virus COVID-19 pada tubuh 

seseorang. Atas pertimbangan ketidakmampuan kita untuk 

mengantisipasinya tentu seharusnya tidak menganggap virus tersebut 

sebagai sesuatu yang remeh. Mbah Nun menghindari hal itu begitu juga 

dengan Jamaah Maiyah dengan harapan agar seluruh masyarakat 

menyadari akan kemudaratan yang ada di balik wabah ini. Oleh karena 

itu, sikap akan sadar diri perlu lebih ditekankan pada situasi dan kondisi 

semisal terjadinya pandemi yang terjadi pada saat ini. 

                                                 
32 Emha Ainun Nadjib, Lockdown 309 Tahun, cet. Ke-3, h. 2 – 3. 
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Yang ada jika tetap melaksanakan Maiyahan akan menimbulkan 

penilaian negatif oleh orang lain kepada seluruh Jamaah Maiyah karena 

menganggap mereka yang berlagak tangguh dan merasa sombong 

karena tetap mengadakan berkumpulnya banyak orang di mana yang 

lainnya meninggalkan kegiatan semacam itu sebagai wujud pencegahan 

menyebarnya virus yang sedang mewabah. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap sesama makhluk yang berinti pada sikap sadar diri. Yaitu, 

Harus tau diri atas ketidakmampuannya untuk mengantisipasi 

kemudharatan atau musibah sebagaimana Virus COVID-19 yang 

sedang mewabah. Dikhawatirkan akan membawa dampak buruk 

dengan tertular oleh virus tersebut lalu menularkan pada orang lain. 

Dilanjutkan pada kutipan yang lain, yakni: 

Setiap orang sekarang ini memang dianjurkan atau diseyogyakan 
untuk membangun sendiri di dalam hati dan pikirannya kesadaran 
lockdown atas hidupnya, disuruh atau tidak, oleh pihak mana pun. 
Kenapa? Bukan karena supaya ia selamat dari kemungkinan 
tertular Coronavirus di pasar, sekolahan, terminal, mal, stadion, 
kantor, atau tempat kerumunan mana pun, melainkan sebaliknya, 
agar ia bisa menghindari dari kemungkinan mencelakakan siapa 
pun yang ia bertemu dengannya, melalui penularan Coronavirus.33 

Tersirat dalam kutipan tersebut, yaitu ketika terdapat suatu 

musibah, bisa diambil contoh sebagaimana Virus COVID-19 yang 

tengan mewabah, ialah berusaha untuk segera menyadari bahwa 

musibah yang sedang menimpa ini meminta kita untuk selalu waspada 

                                                 
33 Ibid., cet. Ke-3, h. 71. 
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dalam menjaga diri dan orang lain. Instrospeksi diri begitu esensial 

ketika terjadi hal seperti ini. Tindakan ini membuat kita tidak hanya 

berpikir untuk tidak mencelakakan diri melainkan juga berpikir agar 

tidak membuat celaka orang lain dengan tujuan menahan diri supaya 

tidak memperparah keadaan dengan melakukan lockdown sebagaimana 

hal ini marak diterapkan untuk menekan penyebaran virus. Hal ini juga 

merupakan bentuk usaha dalam menjaga diri dan orang lain sehingga 

keadaan akan membaik. 

Namun dalam kasus yang lain, seperti ketika ada orang lain yang 

sedang kesusahan maka kewajiban kita adalah menolongnya. Tentu 

tidak serta merta menolongnya tanpa memikirkan keadaan diri sendiri. 

Lebih baik membantu sesuai dengan kemampuan daripada harus 

memaksakan diri. Jika tidak mampu memberikan bantuan lebih baik 

tidak membuatnya semakin kesulitan yang justru bisa membuat 

renggangnya jalinan persaudaraan (ukhuwah islamiyah). Sebagaimana 

firman Allah surat al-Ma>idah ayat ke-2: 

هَ ۗاِنَّ اللّٰ  ثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَۖاتَّـقُوا اللّٰ هَ شَدِيْدُ وَتَـعَاوَنُـوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتـَّقْوٰىۖ وَلاَ تَـعَاوَنُـوْا عَلَى الاِْ
 الْعِقَابِ 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
sangat berat siksaan-Nya”. (QS. al-Ma>idah (5) : 2).34 

                                                 
34 Kementrian Agama RI (LPMQ), “Qur’an Kemenag”. Lihat di 
https://quran.kemenag.go.id/sura/2/216. Diakses pada 29 Juli 2021. 
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Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap sesama makhluk yang berinti pada sikap untuk menjaga diri 

dan orang lain dengan cara segera menyadari bahwa musibah yang 

sedang menimpa ini meminta kita untuk selalu waspada dalam menjaga 

diri dan orang lain. Tindakan ini membuat kita tidak hanya berpikir 

untuk tidak mencelakakan diri melainkan juga berpikir agar tidak 

membuat celaka orang lain. 

Tidak hanya menolong ketika dilanda musibah, tolong-menolong 

juga sebaiknya dilakukan setiap saat baik kepada sesama manusia juga 

sesama makhluk Allah SWT. Saling menjaga juga termasuk ke dalam 

upaya tolong-menolong. Seperti yang diungkapkan pada kutipan: 

Jamaah Maiyah berkumpul Maiyahan dengan 10.000 hingga 
30.000 orang tanpa formasi dan security system, konsep 
keamanan dan pengamanan karena justru sejak dari rumah 
masing-masing yang membuat mereka hadir dan berkumpul di 
Maiyahan-hati mereka sudah aman dan siap mengamankan. 
Keamanan diri dan keamanan bersama tidak dipahami oleh 
Jamaah Maiyah sebagai tata sosial, tetapi sebagai kenikmatan 
batin, yang kemudian membuat semua jasad dan seluruh 
kehadirannya bersiaga untuk menjaga keamanan bersama.35 

Kutipan tersebut mengajarkan nilai akhlak pada sesama. Dengan 

sikap saling menjaga dan memberikan rasa aman satu sama lain maka 

akan timbul rasa tetnteram dalam hati. Tidak adanya rasa khawatir dan 

gelisah membuat kita lebih khusyuk dalam beribadah kepada Allah 

SWT. Terlebih, melalui sikap saling menjaga dapat menanamkan 

kesiagaan untuk membantu sesama apabila sewaktu-waktu mendapati 

                                                 
35 Ibid., cet. Ke-3, h. 77. 
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batu sandungan baik itu berupa musibah, bencana atau hal lain yang 

menyebabkan susah dan kemalangan. 

Pada masa mewabahnya Virus COVID-19 saat ini diharapkan 

melalui tindakan saling menjaga dapat berperan aktif untuk saling 

melindungi dalam wujud tetap mematuhi program pemerintah dengan 

memperhatikan protokol kesehatan dan menutup kesempatan 

menyebarnya penyakit serta ikut mendukung dalam upaya 

menyusutkan kasus penularan virus yang telah banyak merenggut 

nyawa manusia di dunia. 

Secara spesifik, pada kutipan di atas mengandung nilai akhlak 

terhadap sesama makhluk yang berinti pada sikap saling memberikan 

rasa aman. Sikap saling menjaga dapat menanamkan kesiagaan untuk 

membantu sesama apabila sewaktu-waktu mendapati batu sandungan 

baik itu berupa musibah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari analisis yang sudah disampaikan oleh penulis, dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan, di antaranya adalah: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam berdasarkan pada tiga pilar utama, antara lain 

yaitu nilai akidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan dalam Kitab al-Mawā‘iẓ al-‘Uṣfūriyyah, 

2. Pada buku yang berjudul Lockdown 309 Tahun karya Embha Ainun Nadjib, 

peneliti memberikan simpulan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam buku tersebut adalah berdasarkan pada tiga pilar utama, 

antara lain yaitu nilai akidah, nilai ibadah dan nilai akhlak, 

3. Kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Lockdown 309 Tahun 

dari aspek nilai akidah mencakup rasa sadar untuk beriman, takut kepada 

Allah, patuh dan tunduk atas segala ketentuan, kehendak dan penilaian 

Allah, percaya bahwa pilihan Allah adalah pilihan yang terbaik dan 

beriman dengan adanya kematian, 

4. Kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Lockdown 309 Tahun 

dari aspek nilai ibadah mencakup konsisten dalam beribadah, menjadikan 

ibadah sebagai sarana memperoleh keselamatan dan upaya vertikal untuk 

memohon pertolongan serta bersungguh-sungguh dalam beribadah, 

5. Kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Lockdown 309 Tahun 

dari aspek akhlak mencakup sikap ikhtiar, tawakal, waspada dalam 
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menjaga ketakwaan, berdoa bersyukur dan bersikap terpuji di hadapan 

Allah. Selain itu, aspek akidah lainnya juga mencakup memohonkan 

ampunan terhadap orang tua, berbaik sangka, sadar diri, menjaga diri dan 

orang lain serta saling memberikan rasa aman. 

B. Saran 

Keadaan yang terjadi akhir-akhir ini sempat membuat seluruh 

masyarakat di seluruh dunia menjadi putus harapan karena mewabahnya Virus 

Corona atau COVID-19 yang menyebar dengan cepat dan memberikan dampak 

buruk bagi setiap bidang secara signifikan. Akan tetapi, lambat laun 

masyarakat mulai bisa berbenah dengan mempelajari bagaimana cara 

menanggulanginya. 

Dari sisi pendidikan Islam terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam 

buku Lockdown 309 Tahun yang pada kesempatan ini dijadikan penulis sebagai 

sumber utama dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam. Diharapkan 

melalui buku tersebut dan tulisan yang sudah disusun dalam karya ilmiah ini 

dapat dijadikan sebagai bahan refleksi, muhasabah serta evaluasi diri dalam 

menyikapi fenomena saat ini. Dari kepenulisan ini terdapat pelajaran untuk 

membiasakan diri untuk terus menumbuhkan nilai mutu sebagai seorang 

hamba di mata Allah SWT. baik untuk kalangan dewasa ataupun anak-anak 

dengan memberikan pembelajaran dan pembiasaan yang ditanamkan oleh 

setiap orang tua kepada buah hatinya seusia sekolah.
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